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   ABSTRAK 
 
RIKI PURNOMO, NIM. 141211107, MODEL KOMUNIKASI LEMBAGA 
AMIL ZAKAT DALAM MENINGKATKAN PENGHIMPUNAN ZAKAT 
(Studi pada Lembaga Amil Zakat Nasional Dompet Peduli Ummat Daarut 
Tauhiid Unit Solo). Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta: 2019.  
 
 
Jumlah lembaga amil zakat mulai dari tingkat daerah maupun yang 
nasional terus meningkat, namun tidak diikuti dengan penghimpunan zakat 
nasional yang meningkat signifikan. Padahal berbagai upaya peningkatkan 
kepercayaan terhadap lembaga zakat yang resmi terus dilakukan. Beberapa 
lembaga amil zakat juga sudah lahir lebih dari 10 tahun, salah satunya Lembaga 
Zakat Nasional (LAZ) Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT). 
Lembaga amil zakat tersebut, membuka kantor unit di Solo, namun 
penghimpunan zakat yang dilakukan juga belum bisa maksimal untuk 
mendongkrak pengimpunan zakat nasional DPUDT.  
Peneliti melihat permasalahan utamanya karena kurang maksimal dalam 
melakukan sosialisasi gerakan sadar zakat. Oleh karena itu, fokus penelitian ini 
ialah model komunikasi lembaga amil zakat dalam meningkatkan penghimpunan 
zakat, studi pada LAZ Nasional DPUDT Unit Solo. Jenis penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yaitu 
mengambarkan dan menjelaskan permasalahan yang diteliti dalam bentuk kalimat 
bukan angka-angka. Data primer dari penelitan ini dari wawancara terhadap 4 
informan di DPUDT Unit Solo. Kemudian untuk data sekundernya dari dokumen-
dokumen, majalah, maupun berita-berita  yang berhubungan dengan DPUDT Unit 
Solo.  
Hasil penelitian dari data wawancara dan dokumentasi, diperoleh selama 
2015 hingga 2017 perolehan zakat DPUDT Unit Solo meningkat dari Rp 92 juta 
ke Rp 206 juta, sedangkan untuk muzaki dari 847 orang ke 1.159 orang. Hasil 
tersebut belum signifikan sebab penghimpunan zakat masih 25 persen, kalah 
dengan penghimpunan lain seperti infak dan sedekah. Adapun dalam 
meningkatkan penghimpunan zakat tersebut, DPUDT Unit Solo menggunakan 
model komunikasi satu arah, yakni model komunikasi retoris Aristoteles dan 
model komunikasi media massa Lasswell. Model retoris melalui penyelenggaraan 
program-program kegiatan dakwah, pendidikan, ekonomi, dan kesehatan. 
Kemudian, untuk model komunikasi media massa, DPUDT Unit Solo aktif 
mengunakan media sosial, elektronik, dan cetak, dalam menyiarkan program-
programn tersebut sekaligus mengajak masyarakat untuk berzakat.  
 
 
Kata kunci: Lembaga Amil Zakat, Model Komunikasi,  
 dan Penghimpunan Zakat. 
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ABSTRACT 
 
 
 
RIKI PURNOMO, NIM. 141211107, COMMUNICATION MODELS OF AMIL 
ZAKAT INSTITUTION IN IMPROVING ZAKAT COLLECTION (Study at 
Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid Branch Solo). Skripsi Jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta: 2019.  
 
 
The number of Amil Zakat institution has increased both in regional and 
national level, but it has not been followed by the improvement of national Zakat 
collection significantly, although various efforts have been conducted to increase 
its public trust. One of the most well-known Amil Zakat in Solo which has been 
established for ten years is Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid (DPUDT). The 
existence of DPUDT has not effectively pushed the National Zakat Collection 
amount.  
The researcher assumed, the main problem appeared because of the lack 
and monotonous models of communication of socialization used. So, it becomes 
the focus of this study. This study aimed to analyze the communication models 
used by the Amil Zakat Institution especially DPUDT in order to improve Zakat 
Collection amount. This study used descriptive qualitative method, it aimed to 
describe and explain the problems in form of number and sentences. The primary 
data was interviews of four informants in DPUDT Solo Branch. Then, the 
secondary data was compiled from documents such as magazines, news, and 
journal articles related to the topics.  
The result of this study, from 2015 to 2017 the Zakat collection amount of 
DPUDT Solo has been increased from Rp 92 millions to Rp 206 millions, and the 
number of Muzakki (Zakat giver) increased from 847 persons to 1.159 persons. It 
had not been significant because the Zakat Accumulation Collection amount are 
still in 25%, it’s different from Infaq and Sodaqoh collection amount. In 
improving Zakat Collection amount, the DPUDT of Solo applied a straight 
communication, Aristotle rhetoric communication models and mass media 
communication models Lasswell. Rhetorical model used by conducting programs 
such as dakwah, education, economy, and medical. Then, the model of mass 
media communication, the DPUDT used social media, mass media both electronic 
and printed.  
 
Keyword:  Amil Zakat Institution, Communication Models,  
       and Zakat Collection.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Lembaga Amil Zakat  merupakan lembaga pengelola dana zakat yang 
dibentuk oleh masyarakat dan mendapat izin pemerintah setelah mendapatkan 
rekomendasi dari Badan Amil Zakat Nasional (Baznas). Baznas dan LAZ 
sama-sama lembaga pengelola dana zakat, namun bedanya Baznas milik dan 
dibentuk oleh pemerintah. LAZ dan BAZNAS disebut sebagai Organisasi 
Pengumpul Zakat (OPZ). 
Dalam Undang-Undang (UU) nomor 23/2011 tentang Pengelolaan 
Zakat memberikan definisi Lembaga Amil Zakat  yang selanjutnya disingkat 
LAZ adalah lembaga yang dibentuk masyarakat yang memiliki tugas 
membantu pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.  Hal itu 
ditegaskan  juga pada pasal  17 yang tertulis untuk membantu Baznas dalam 
pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, 
masyarakat dapat membentuk LAZ. 
Berdasarkan Outlook Zakat Indonesia 2017, disebutkan bahwa sesuai 
dengan Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 333/2015 tentang Pedoman 
Pemberian izin Pembentukan LAZ, Baznas memiliki wewenang dalam 
merekomendasikan LAZ untuk memiliki izin resmi maupun tidak memiliki 
izin resmi. Peraturan tersebut juga menjelaskan LAZ dibagi menjadi tiga 
tingkatan yaitu LAZ Nasional (LAZNAS), LAZ Provinsi, dan LAZ 
Kabupaten/Kota. Saat ini, LAZ yang telah mendapatkan rekomendasi dari 
Baznas terdiri dari 16 LAZNAS, 7 LAZ Provinsi dan 10 LAZ 
Kabupaten/Kota (Baznas, 2016 : 64). 
 Adapun 16 untuk LAZ Nasional (LAZNAS) terdiri dari LAZ Rumah 
Zakat, Dompet Peduli Ummat (DPU) Daarut Tauhid, Yayasan Baitul Maal 
Hidayatullah, LAZ Dompet Dhuafa Republika, LAZ Nurul Hayat, LAZ IZI, 
Yatim Mandiri, Yayasan Lembaga Manajemen Infaq Ukhuwah Islamiyah, 
Yayasan Dasa Sosial Al Falah, Yayasan Pesantren Islam Al-Azhar, Yayasan 
Baitul Maal Muamalat, LAZIS NU, LAZ Global Zakat, LAZIS 
Muhammadiyah, LAZIS Dewan Dakwah dan LAZ PZU (Persis). 
Namun dalam perkembanganya, LAZ di Indonesia berdasarkan yang 
mengikuti Rapat Kordinasi Nasional (Rakornas) Baznas pada 4-6 Oktober 
2017 lalu tercatat ada 16 Lembaga Amil Zakat  (LAZ) nasional, 9 LAZ 
provinsi, 21 LAZ kabupaten/kota, (Antaranesws.com, 2017). Semua LAZ 
terwadahi dalam Forum Organisasi Zakat (FOZ), yang sudah terbentuk sejak 
Jumat, 19 September 1997. 
Awalnya FOZ hanya beranggotakan 11 LAZ, yakni Dompet Dhuafa 
Republika, Bazis DKI Jakarta, Baitul Mal Pupuk Kujang, Baitul Mal Pupuk 
Kaltim, Baitul Mal Pertamina, Telkom Jakarta, Bapekis Bank Bumi Daya, 
Lembaga Keuangan Syariah Bank Muamalat Indonesia, PT Internusa Hasta 
Buana dan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIE) Jakarta, 
(forumzakat.org). 
Berbeda dengan total LAZ yang terdata di Baznas, ternyata hingga 
2017 FOZ mencatat ada 235 LAZ  baik tingkat nasional, provinsi dan 
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kabupaten/kota. Namun, menurut Ketua Umum FOZ Nur Efendi dari 235 
tersebut baru 17 LAZ nasional yang mendapatkan sertifikasi dari 
Kementerian Agama (news.detik.com, 2017). Menurutnya, sertifikasi ini 
berguna untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap LAZ selain 
legalitas berupa surat rekomendasi Baznas. 
Artinya dari data FOZ yang berdiri 1997 hanya beranggotakan 11 LAZ 
dan saat ini pertumbuhannya mencapai 235 Unit, menandakan kesadaran 
masyarakat untuk menghimpun zakat semakin meningkat. Ratusan Unit LAZ 
tersebut ada yang berafiliasi dengan organisasi kemasyarakatan (ormas) 
Islam, perusahaan, lembaga pendidikan maupun yayasan.  
Berdasarkan penelitian Baznas, potensi zakat nasional pada tahun 
2015 sudah mencapai Rp 286 triliun.  Namun penghimpunan zakat yang 
dilakukan oleh Organisasi Pengumpul Zakat (OPZ)  resmi pada tahun 2015 
baru mencapai Rp 3,7 triliun atau kurang dari 1,3 persen potensinya (Baznas, 
2016: 6). Bahkan pertumbuhan penghimpunan zakat pada 2016 baru 
mencapai Rp 5,1 triliun. Ketua Baznas Bambang Sudibyo menyadari 
penghimpunan zakat nasional oleh lembaga dan badan amil zakat resmi 
masih sangat kecil (khazanah.republika.co.id, 2017).  
Pusat Kajian Strategis Baznas juga merilis total muzaki di Indonesia 
pada 2016 baru ada 126.900, dibagi menjadi muzaki perorangan 119.332 dan 
muzaki lembaga 7.568 (Baznas, 2016: 38). Jumlah muzaki tersebut belum 
mampu menyentuh angka satu juta, padahal dari data Badan Pusat Statistik 
(BPS) 2015 penduduk muslim di Indonesia mencapai  216,66 juta jiwa atau 
sebesar 85 persen dari total populasi yakni 254, 9 juta jiwa. 
Melihat data pertumbuhan jumlah LAZ hingga ratusan Unit baik 
tingkat nasional, provinsi dan kabupaten/kota tidak diiringi dengan 
pertumbuhan perhimpunan zakat yang signifikan. Padahal berbagai upaya 
seperti legalitas hingga sertifikasi LAZ  untuk meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terus dilakukan. Artinya, ada kesenjangan pertumbuhan LAZ 
dengan penghimpunan zakat.  
Selanjutnya Baznas menyebutkan ada tiga  penyebab kesenjangan 
dalam penghimpunan zakat nasional. Pertama, rendahnya kesadaran wajib 
zakat (muzaki), rendahnya kepercayaan terhadap Baznas dan LAZ, dan 
perilaku muzaki yang masih berorientasi jangka pendek, desentralis dan 
interpersonal. Kedua, basis zakat yang tergali masih terkonsentrasi pada 
beberapa jenis zakat tertentu, seperti zakat fitrah dan profesi. Dan ketiga, 
masih rendahnya insentif bagi wajib zakat untuk membayar zakat, khususnya 
terkait zakat sebagai pengurang pajak sehingga wajib zakat tidak terkena 
beban ganda (Baznas, 2016: 6). 
Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid (DPUDT) menjadi salah satu 
LAZ berskala nasional yang bergerak dalam penghimpunan zakat, infak dan 
sekedah. DPUDT berdiri 16 Juni 1999 oleh KH Abdullah Gymnastiar di 
bawah Yayasan Daarut Tauhiid dan berpusat di Bandung. Sejak tahun 2004, 
DPUDT telah menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional dengan nomor SK 
Menteri Agama nomor 410 Tahun 2004 dan diperbaharui dengan SK Menteri 
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Agama nomor 257 tahun 2016 pada  11 Juni 2016. Setelah mendapat SK 
sebagai LAZ Nasional, maka DPUDT membuka cabang/Unit di berbabagi 
daerah kota/kabupaten. Hingga saat ini abang/Unit DPUDT di seluruh 
Indonesia ada 24 salah satunya di Kota Surakarta. DPUDT Unit  Kota 
Surakarta (Solo).  
Berdasarkan  data Outlook Zakat Indonesia 2018 (Baznas, 2017: 98)  
penghimpunan zakat nasional yang dilakukan oleh DPUDT pada 2016 senilai 
Rp 18,7 miliar. Data tersebut masih sangat jauh jika dibandingkan dengan 
penghimpunan zakat yang dilakukan oleh LAZ Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 
yang  sama-sama tidak berafiliasi dengan organisasi kemasyarakatan (Ormas) 
Islam tertentu. Sebab, pada tahun yang sama, LAZ IZI  berhasil menghimpun 
zakat mencapai Rp 36,9 miliar. Padahal, IZI baru berdiri pada 2014 dan 
menjadi LAZ Nasional pada 2015 setelah mendapat SK Menteri Agama 
nomor 423 tahun 2015, selain itu baru mempunyai 16 kantor perwakilan di 
seluruh Indonesia (izi.or.id).  
Secara logis, DPUDT sebagai LAZ Nasional yang lebih tua dari IZI 
bahkan cabang juga lebih banyak seharusnya penghimpunan zakatnya juga 
lebih banyak. Padahal DPUDT, juga mempunyai sosok dai nasional KH 
Abdullah Gymnastiar (akrab disapa AA Gym),  berbeda dengan IZI yang 
tidak memiliki tokoh nasional. Namun kenyataan di lapangan, penghimpunan 
zakat  DPUDT tertinggal 50 persen dengan IZI sebagai LAZ yang sama-sama 
tidak berafiliasi dengan ormas Islam tertentu. Sebab, LAZ yang tidak 
berafiliasi dengan ormas Islam tertentu memiliki jangkauan  lebih luas dalam 
menghimpun zakat ke masyarakat. Mengingat, LAZ tersebut tidak membawa 
misi ideologi ormas Islam tertentu sehingga mudah diterima masyarakat..   
DPUDT membuka Unit di Kota Surakarta (Solo)  secara resmi  pada 7 
November 2015 (dpu-daaruttauhiid.org, 2015). Tentu, pembukaan Unit ini 
sebagai upaya DPUDT untuk mendongkrak penghimpunan zakat secara 
nasional. Sehinggga potensi zakat nasional bisa terserap secara optimal. 
Hingga sekarang, belum ada data secara riil berapa penghimpunan zakat yang 
diperoleh oleh DPUDT Unit Solo baik dari pemberitaan media massa maupun 
rilis berita di situs resmi DPUDT.  
Ketiadaan data riil mengenai laporan penghimpunan zakat yang sudah 
dilakukan DPUDT Unit Solo tesebut juga terjadi di semua LAZ yang ada di 
Kota Surakarta. Sebab model pelaporan (penghimpunan zakat) LAZ yang 
membuka Unit maupun cabang di Kota Surakarta masih tersentral di pusat. 
Kemudian laporan tersebut diserahkan oleh Baznas Pusat dan dirilis ke 
publik, namun modelnya secara keseluruhan masing-masing LAZ tidak per 
cabang/unit. Hal ini  bisa menjadi salah satu faktor soal tranparansi LAZ yang 
kurang mendetail, sehingga wajar masih ada umat Islam yang belum percaya 
sepenuhnya terhadap LAZ. Sehingga faktor tersebut  mempengaruhi 
kesadaran berzakat umat Islam dan penghimpunan zakat yang rendah. 
Untuk itu, Baznas Kota Surakara berupaya meminta kepada semua 
LAZ yang ada di Kota Surakarta melalui Forum Organisasi Zakat (FOZ) Solo 
Raya  agar melaporkan perolehan penghimpunan zakat masing-masing LAZ 
di Kota Surakarta. Menurut Wakil Ketua I Baznas Kota Surakarta, 
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Muhammad Maulud Munif, bahwa pelaporan  tersebut untuk mempermudah 
Baznas Kota Surakarta dalam mengetahui potensi zakat di Kota Surakarta 
(Joglosemarnews.com, 2018).  
Dari pernyataan tersebut dapat dipastikan bahwa belum ada data 
secara pasti soal besaran potensi zakat yang ada di Kota Surakarta. Sementara 
itu Ketua Forum Organisasi Zakat (FOZ) Solo Raya, Sigit Wardono, 
memperkirakan zakat yang terhimpun oleh semua LAZ yang ada di Solo 
Raya pada akhir 2015 mencapai Rp 23 miliar. Sedangkan di Kota Surakarta 
setidaknya ada 27 LAZ baik yang sudah resmi maupun belum yang tersebar 
di Solo Raya (1 Kota dan 7 Kabupaten), maka potensi zakat yang terserap di 
Kota Surakarta tersebut masih sangat sedikit (Harianamanah.com, 2017). 
Artinya, dapat diasumsikan bahwa satu LAZ dalam menghimpun dana zakat 
di Kota Surakarta belum mencapai angka Rp 1 miliar. 
Melihat data LAZ yang tidak sedikit di Solo Raya, tentu DPUDT Unit 
Solo harus melakukan berbagai upaya untuk melakukan penghimpunan zakat. 
Upaya tersebut salah-satunya harus gencar melakukan sosialisasi ke 
masyarakat agar memliki kesadaran dan pentingnya berzakat. Setelah 
masyarakat sadar, harapannya  mereka bisa menunaikan zakat bagi yang 
sudah mencapai ketentuan syariah. Ketika penghimpunan zakat di DPUDT 
Unit Solo  meningkat dapat mendongkrak penghimpunan secara nasional di 
DPUDT. 
Persoalan sosialisasi ini memang menjadi faktor utama bagi sebuah 
lembaga seperti LAZ yang memerlukan kepercayaan umat. Melalui 
sosialisasi yang gencar tidak hanya sekadar mengenalkan lembaga dan 
program serta tentang pentingnya zakat. Lebih dari itu, juga dapat menjaga 
loyalitas para donatur atau muzaki agar terus memberikan kepercayaan 
terhadap LAZ ketika ingin menunaikan zakat. Maka, hal ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya oleh Danang Budi Utomo (2014) dengan judul 
“Strategi Komunikasi Customer Relationship Management Lembaga Amil 
Zakat  Dompet Dhuafa dalam Menjaga Loyalitas Donatur”, menyatakan 
bahwa komunikasi yang pro aktif dengan para donatur sangat dibutuhkan 
dalam menjaga loyalitas.  
Oleh karena itu, asumsi penulis bahwa sosialisasi sadar zakat yang 
menjadi bagian dari proses komunikasi belum secara maksimal dijalankan 
oleh DPUDT Unit Solo. Kalaupun sudah tentu  masih ada kekurangan dalam 
melakukan pengemasan pesan atau bahkan terjadi kemacetan komunikasi. 
Untuk mengetahui fenomena komunikasi yang dilakukan oleh DPUDT Unit 
Solo dengan masyarakat khususnya dalam meningkatkan penghimpunan 
zakat, maka dibutuhkanlah model komunikasi. Seperti yang dikatakan 
Mulyana (2014: 131), bahwa untuk memahami fenomena komunikasi, kita 
akan menggunakan model-model komunikasi. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Sereno dan Mortensen, model 
komunikasi  merupakan deskripsi ideal mengenai apa yang dibutuhkan untuk 
terjadinya komunikasi, model komunikasi merepresentasikan secara abstrak 
ciri-ciri penting dalam menghilangkan rincian komunikasi yang tidak perlu 
dalam dunia nyata. Model komunikasi dapat membantu kita dalam 
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menjelaskan teori dan menyarankan cara-cara untuk memperbaiki konsep-
konsep sehingga pesan yang akan kita sampaikan nantinya bisa efektif 
(Mulyana, 2014: 132). 
Dengan demikian, berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Model Komunikasi Lembaga Amil 
Zakat  dalam Meningkatkan Penghimpunan Zakat” (Studi pada Lembaga 
Amil Zakat Nasional Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Unit Solo).  
 
B. Identifikasi Masalah  
Beradasarkan latar belakang diatas, maka peneliti memberikan 
identifiakasi masalah sebagai berikut: 
1. Pertumbuhan penghimpunan zakat nasional masih rendah. 
2. Jumlah muzaki di Indonesia dari lembaga masih sedikit tidak 
sampai setengah dari total muzaki, padahal LAZ berdiri ratusan. 
3. Kepercayaan masyarakat terhadap LAZ masih rendah, padahal 
upaya legalitas dan sertifikasi sudah dilakukan. 
4. Penghimpunan zakat di DPUDT nasional masih rendah dibanding 
dengan IZI. 
5. Pelaporan penghimpunan zakat di DPUDT Unit Solo tersentral di 
pusat, belum dirilis ke publik. 
6. Sosialisasi sebagai proses komunikasi dengan masyarakat oleh 
DPUDT Unit Solo belum maksimal. 
 
C. Batasan Masalah  
Pembatasan masalah dalam penelitian ini yakni, penulis hanya 
melakukan penelitian mengenai model komunikasi yang dipakai DPUDT 
Unit Solo. Sebab dengan model komunikasi dapat mengetahui sejauh mana 
selama ini proses pengemasan pesan yang dilakukan oleh DPUDT Unit Solo 
dalam meningkatkan Penghimpunan Zakat. 
Selanjutnya mengenai data yang diteliti, penulis mengambil rentang 
waktu sejak DPUDT Unit Solo pertama kali buka di Kota Surakarta pada 
2015 sampai 2017. Pembatasan data ini untuk mempermudah penulis agar 
fokus dalam menganalisis, sehingga mampu mendukung penelitian 
berdasarkan pemasalah yang sudah dijelaskan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Melihat batasan masalah tersebut, penulis mengajukan rumusan 
masalah, yakni bagaimana model komunikasi Lembaga Amil Zakat (DPUDT 
Unit Solo) dalam meningkatkan penghimpunan zakat?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
sebagai berikut: 
a. Melakukan eksplosari model komunikasi Lembaga Amil Zakat 
pada DPUDT Unit Solo dalam meningkatkan penghimpunan 
zakat. 
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b. Memahami model komunikasi Lembaga Amil Zakat pada 
DPUDT Unit Solo dalam meningkatkan penghimpunan zakat. 
c. Mendeskripsikan model komunikasi Lembaga Amil Zakat pada 
DPUDT Unit Solo dalam meningkatkan penghimpunan zakat. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
perkembangan keilmuan komunikasi. Selan itu penelitian ini menjadi 
bahan kajian tambahan bagi mahasiswa penelitian selanjutnya, khususnya 
mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah Institut Agama Islam Negeri Kota Surakarta. 
 
2. Manfaat Praktis 
Pada tataran praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
masukan secara khusus untuk DPUT Unit Solo maupun secara LAZ 
keseluruhan. Masukan yang dimaksud ialah mengenai model komunikasi 
dalam meningkatkan penghimpunan zakat. Sebab, sebagai lembaga non 
profit yang melakukan penghimpunan zakat tidak lepas dari proses 
komunikasi dalam membangun kepercayaan masyarakat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
A. Kajian Teori 
 
1. Tinjauan Tentang Komunikasi 
 
a. Definisi Komunikasi 
 Onong (2004:9) menuliskan bahwa istilah komunikasi atau 
dalam bahasa inggrisnya communication berasal dari bahasa latin 
communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti 
sama, sama disini maksudnya kesamaan makna atau kesamaan 
fikiran.  
Menurut Bernard Berelson dan Gary Stainer komunikasi itu  
adalah transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan 
sebagainya, dengan menggunakan simbol-simbol, kata-kata, 
gambar, figur, grafik dan sebagainya, tindakan atau proses 
transmisi itulah yang dianggap komunikasi (Mulyana, 2014: 62). 
Selanjutnya menurut Michael Motley (1990) komunikasi 
hanya terjadi jika pesan itu secara sengaja diarahkan pada orang 
lain dan diterima oleh orang yang dimaksud (Morissan, 2013: 13). 
Melihat dari berbagai definisi diatas, jadi komunikasi 
membutuhkan dua orang atau lebih dan ke duanya bisa memahami 
pesan yang disampaikan. Sehingga proses komunikasi ini dianggap 
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berhasil bila antara pesan yang disampaikan oleh pengirim bisa 
diterima maknanya oleh penerima. 
 
b. Unsur-unsur  Komunikasi  
Menurut Lasswell ada lima unsur dalam komunikasi, yakni 
sebagai berikut: 
1) Sumber (Source) adalah pihak yang berinisiatif atau 
mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi. 
2) Pesan yaitu apa yang dikomunikasikan oleh sumber 
kepada penerima. 
3) Saluran atau media, yakni alat atau wahana yang 
digunakan sumber untuk menyampaikan pesannya 
kepada penerima. 
4) Penerima (receiver) yakni orang yang menerima pesan 
dari sumber. 
5) Efek, yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah ia 
menerima pesan tersebut (Mulyana, 2014: 69-71) 
 
c. Fungsi Komunikasi  
1) Untuk menyampaikan informasi (to inform) 
2) Mendidik (to educate) 
3) Menghibur (to entertain) 
4) Mempengaruhi (to influence). 
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d. Tujuan Komunikasi 
1) Perubahan sikap (attitude change) 
2) Perubahan pendapat (opinion change) 
3) Perubahan prilaku (behavior change) 
4) Perubahan sosial (social change. 
 
e. Sifat Komunikasi 
1) Tatap muka (face to face) 
2) Bermedia (mediated) 
 
f. Bentuk Komunikasi 
1) Komunikasi personal (personal communication): komunikasi 
intrapersonal dan komunikasi antar personal. 
2) Komunikasi Kelompok (group communication): komunikasi 
kelompok kecil (ceramah, diskusi panel, simposium, forum, 
seminar, curahsaran dan lain-lain), komunikasi kelompok 
besar. 
3) Komunikasi Massa (mass communication): pers, radio, televisi, 
film, internet dan lain-lain. 
4) Komunikasi Medio (medio communication): surat, telepon, 
pamflet, poster, spanduk dan lain-lain (Onong, 2004: 7-8). 
Dalam menyampaikan pesan juga dibutuhkan komunikasi 
yang efektif. Komunikasi efektif menggambarkan bahwa 
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komunikator dan komunikan sama-sama memiliki pengertian yang 
sama tentang suatu pesan. Oleh karena itu, dalam bahasa asing orang 
menyebutnya “the communication is in tune” ,yaitu kedua belah 
pihak yang berkomunikasi sama-sama mengerti apa pesan yang 
disampaikan, (Mulyana, 2008: 3).  
Komunikasi yang efektif menurut Cutlip dan Center, 
komunikasi yang efektif harus dilaksanakan dengan melalui empat 
tahap yaitu:  
1) Fact finding : Untuk berbicara perlu dicari fakta dan tentang 
komunikan berkenaan dengan keinginan dan komposisinya.  
2)  Planning : rencana tentang apa yang akan dikemukakan dan 
bagaimana mengemukakannya berdasarkan fakta dan data yang 
diperoleh. 
3) Communicating : berkomunikasi berdasarkan planning yang telah 
disusun. 
4) Evaluation: Penilaian dan analisis untuk melihat bagaimana hasil 
komunikasi tersebut, (Hanafi, 1984: 87) 
Mulyana (2008:7) mengatakan bahwa komunikasi efektif atau 
dalam bahasa lain sering pula disebut diplomasi, perlu dilakukan untuk 
dapat membangun sebuah kesamaan keinginan dari sebuah informasi 
yang disajikan. Sehingga tujuan yang ingin diraih dapat dilakukan 
secara bersama-sama. 
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Jadi, komunikasi efektif membutuhkan perencanaan yang 
matang terkait apa yang akan disampaikan ke komunikan atau publik. 
Perencanaan yang baik akan menghasilkan pesan yang baik juga. Bila 
pesan ini dipahami oleh komunikan tentu tujuan yang ingin diraih biwa 
terwujud. Komunikasi efektif ini dibutuhkan oleh Lembaga Amil 
Zakat  dalam mengkomunikasikan pesan terhadap khalayak. Hal ini 
agar semakin banyak khalayak sadar dalam menunaikan kewajiban 
berzakat bagi yang sudah sesuai ketentuan syariah. 
Selanjutnya, menurut Wilbur Schramm (1971) melakukan 
komunikasi dengan khalayak tidaklah sesederhana sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Shanon-Weaver. Schramm menyampaikan 
berkomunikasi dengan khalayak sasaran (target publics) yang 
diinginkan pada kenyataannya bahkan jauh lebih rumit. Dan 
manusialah yang membuat komunikasi menjadi rumit. 
Seperti halnya dikatakan Schramm, berikut ini:  
 
Jika seseorang mempelajari komunikasi, maka ia mempelajari 
mengenai bagaimana orang berhubungan dengan orang lain, 
kelompok orang, organisasi dan masyarakat yang saling 
memengaruhi satu sama lainnya, namun juga dipengaruhi, 
memberi tahu dan diberi tahu,mengajarkan dan diajarkan, 
menghibur dan dihibur melalui tanda-tanda tertentu, (Morissan, 
2008:42). 
 
Konsep komunikasi Schramm membutuhkan proses 
komunikasi dua arah (two-way-process) dimana pengirim dan 
penerima pesan berkomunikasi dalam konteks kerangka acuan (fram of 
reference), hubungan dan situasi sosial mereka masing-masing. 
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Dengan demikian, komunikasi adalah proses timbal balik pertukaran 
tanda untuk memberitahukan, memerintahkan atau membujuk 
berdasarkan makna dan kondisi bersama melalui hubungan 
komunikator dan konteks sosial (Morissan, 2008: 43). 
 
2. Model-Model Komunikasi 
Sereno dan Mortensen berpendapat bahwa model komunikasi 
merupakan deskripsi ideal mengenai apa yang dibutuhkan untuk 
terjadinya komunikasi (dalam Mulyana, 2014: 132). Artinya melalui 
model komunikasi kita akan dapat memahami fenomena komunikasi 
yang terjadi di masyarakat maupun sebuah lembaga.  
Selanjutnya, Fisher menuliskan bahwa: 
Model adalah analogi yang mengabstraksikan dan memilih 
bagian dari keseluruhan, unsur, sifat atau komponen yang 
penting dari fenomena yang dijadikan model. Model adalah 
gambaran informal untuk menjelaskan atau menerapkan teori ( 
dalam Mulyana, 2014: 132) 
 
Mulyana mengungkapkan  model adalah gambaran informal 
untuk menjelaskan atau menerapkan teori. Model membantu 
merumuskan teori dan menyarankan hubungan. Dengan kata lain, 
model adalah teori yang disederhanakan. Fungsi model yakni sebagai 
basis bagi teori yang lebih kompleks, alat untuk menjelaskan teori dan 
menyarankan cara-cara dalam memperbaiki konsep-konsep. 
Sementara itu, Gordon Wiseman dan Larry Barker (dalam 
Mulyana, 2014: 133) mengatakan bahwa model komunikasi 
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mempunyai tiga fungsi: pertama, melukiskan proses komunikasi; 
kedua, menunjukkan hubungan visual; ketiga, membantu dalam 
menemukan dan memperbaiki kemacetan komunikasi.  
Dalam perkembangan ilmu komunikasi, terdapat ratusan 
model komunikasi yang telah dibuat oleh para pakar. Setiap model 
komunikasi juga dipengaruhi oleh latar belakang keilmuan (pembuat) 
model tersebut, paradigma, kondisi teknologis dan perkembangan 
zaman (Mulyana, 2014: 143).  
Pada penelitian ini penulis akan menggunakan beberapa model 
komunikasi yang sesuai sebagai pisau analisis data temuan dari 
lapangan. Setidaknya, ada 4 model komunikasi yang sesuai untuk 
menganalisis fenomena komunikasi yang ada di sebuah lembaga non 
profit seperti LAZ. Keempat model komunikasi tersebut, sebagai 
berikut (Mulyana, 2014: 143-174):  
 
a. Model S-R 
Model Stimulus-Respon (S-R) adalah model komunikasi 
yang paling dasar. Model ini menunjukkan komunikasi sebagai 
proses aksi-reaksi yang sangat sederhana. Model S-R ini 
mengasumsikan bahwa kata-kata verbal (lisan-tulisan), isyarat-
isyarat nonverbal, gambar-gambar dan tindakan-tindakan 
tertentu akan merangsang orang lain untuk memberikan respon 
dengan cara tertentu. 
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Dalam proses S-R tersebut ada pertukaran atau pemindahan 
informasi atau gagasan. Proses ini dapat bersifat timbal balik 
dan mempunyai banyak efek baik negatif maupun positif dan 
setiap efek dapat mengubah tindakan komunikasi berikutnya. 
Model S-R ini mengasumsikan bahwa perilaku manusia dapat 
diramalkan. 
Oleh karena itu, komunikasi dianggap statis oleh model ini. 
Sehingga manusia akan melakukan tindakan bila memiliki 
stimulus dari luar. Jadi, perilaku manusia tersebut tidak 
berdasarkan kebebasan yang diinginkan. 
 
b. Model Aristoteles 
Model komunikasi ini disebut sebagai model yang paling 
klasik juga sebagai model retoris (rhetorical model). 
Aristoteles adalah tokoh paling awal dalam yang mengkaji 
komunikasi, yang inti dari komunikasi adalah persuasi. 
Menurutnya, persuasi dapat dicapai oleh siapa Anda (Etos—
kepercayaan Anda, argumen Anda (Logos—Logika dalam 
pendapat Anda) dan dengan memainkan emosi khalayak 
(Pathos—emosi khalayak). Aristoteles berjasa dalam 
merumuskan model komunikasi verbal pertama.  
Dalam model ini, dikatakan bahwa komunikasi terjadi 
ketika seorang pembicara menyampaikan pembicaraannya 
20 
 
 
kepada khalayak untuk merubah perilaku mereka. Model ini 
menuliskan ada tiga unsur dalam komunikasi yakni  pembicara, 
pesan, dan pendengar. Berikut ini Michael Brugson membuat 
model diagramatik pada model komunikasi Aristoteles: 
 
 
 
 
 
 
Gambar.1. Model Komunikasi Aristoteles. 
 
c. Model Lasswell 
Harold Lasswell pada 1948 mengungkapkan model 
komunikas ini  dengan menggambarkan bahwa proses 
komunikasi dan fungsi-fungsi yang diembannya dalam 
masyarakat. Ada tiga fungsi komunikasi yaitu pengawasan 
lingkungan yang mengingatkan anggota-anggota masyarakat 
akan bahaya dan peluang dalam lingkungan, korelasi berbagai 
bagian terpisah dalam masyarakat yang merespon lingkungan 
dan transmisi warisan sosial dari suatu generasi ke generasi 
lainnya. 
Pembicara Pesan 
Setting 
 
Setting 
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Model Lasswell sering diterapkan dalam komunikasi 
massa. Menurut Lasswell tidak semua komunikasi bersifat dua 
arah, dengan suatu aliran yang lancar dan umpan balik yang 
terjadi antara pengirim dan penerima. Dalam model ini ada 
lebih dari satu saluran dapat membawa pesan. Model ini 
memiliki ungkapan verbal yakni who, says what, in which 
channel, to whom, with whom, with what effect. 
Lasswell menjelaskan bahwa unsur sumber (who) 
merangsang pertanyaan-pertanyaan mengenai pengendalian 
pesan, sedangkan unsur pesan (says what) merupakan bahan 
untuk analisis isi, saluran komunikasi (in which channel) dikaji 
dalam analisi media, unsur penerima (to whom) dikaitkan 
dengan analisis khalayak, sementara unsur pengaruh (with what 
effect) jelas berhubungan dengan studi mengenai akibat yang 
ditimbulkan pesan komunikasi massa pada khalayak pembaca, 
pendengar atau pemirsa. 
 
d. Model Interaksional 
Model komunikasi ini berbeda dengan model lainnya yang 
menganggap bahwa manusia itu pasif, model interaksional 
menganggap manusia jauh lebih aktif. Sehingga model ini 
berlawanan dengan model lainnya seperti model stimulus-
respon (S-R). Artinya, kualitas simbolik secara implisit 
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terkandung dalam istilah “interaksional”, sehingga model 
interaksional jauh berbeda dengan interaksi biasa yang ditandai 
dengan pertukaran stimulus-respon. 
Komunikasi digambarkan sebaga pembentukan makna 
yakni--penafsiran atas pesan atau perilaku orang lain—dari 
komunikator. Konsep penting yang digunakan dalam model 
interaksional ini ialah diri, diri yang lain, simbol, makna, 
penafsiran dan tindakan. Dalam model interaksi simbolik, 
orang-orang sebagai peserta komunikasi bersifat aktif, reflektif, 
dan kreatif, menafsirkan, menampilkan perilaku yang rumit dan 
sulit diramalkan. Artinya, model ini menola manusia sebagai 
organisme yang pasif. 
Blumer mengungkapkan ada tiga premis yang menjadi 
dasar model ini. Pertama, manusia bertindak berdasarkan 
makna yang diberikan individu terhadap lingkungan sosialnya 
(simbol verbal, simbol nonverbal, dan lingkungan fisik). 
Kedua, makna berhubungan langsung dengan interaksi sosial 
yang dilakukan individu dengan lingkungan sosialnya. Ketiga, 
makna diciptakan, dipertahankan, dan diubah lewat proses 
penafsiran yang dilakukan individu dalam berhubungan dengan 
lingkungan sosialnya. 
Dari berbagai penjelasan model komunikasi di atas, penulis 
akan melihat model komunikasi seperti apa yang dilakukan Lembaga 
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Amil Zakat (DPUDT Unit Solo) dalam meningkatkan Penghimpunan 
Zakat. Selanjutnya penulis akan menjelaskan model tersebut dengan 
teori model yang telah penulis paparkan diatas. Sehingga akan 
mendapatkan pemahaman tentang model-model komunikasi yang 
dilakukan lembaga tersebut dalam mengemas pesan yang disampaikan 
ke masyarakat untuk meningkatkan penghimpunan zakat. 
 
3. Tinjauan Tentang Lembaga Amil Zakat  
Sesuai dengan  Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, 
Lembaga Amil Zakat  adalah institusi pengelolaan zakat yang 
sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat dan oleh masyarakat 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan, sosial, dan kemaslahatan 
umat Islam (Soemitra,  2009: 422). Tugas LAZ untuk membantu 
BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan zakat. 
Pembentukan Lembaga Amil Zakat  sebagai Organisasi 
Pengumpul Zakat swasta tetap mendapat rekomendaksi dari dari 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Hal ini sesuai dengan 
Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 333/2015 berisi tentang 
Pedoman Pemberian izin Lembaga Amil Zakat  (LAZ), sehingga 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) memiliki wewenang dalam 
merekomendasikan Lembaga Amil Zakat  (LAZ) untuk memiliki izin 
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resmi maupun tidak memiliki izin resmi, (Outlook Zakat Indonesia  
2017). 
Secara umum, dalam pembentukan LAZ diatur dalam Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 pasal 18, sebagai berikut: 
1. Pembentukan LAZ wajib mendapat izin Menteri atau pejabat 
yang ditunjuk oleh Menteri. 
2. Izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya diberikan 
apabila memenuhi persyaratan paling sedikit:  
a. Terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Islam yang 
mengelola bidang pendidikan, dakwah, dan sosial; 
b. Berbentuk lembaga berbadan hukum;  
c. Mendapat rekomendasi dari BAZNAS; 
d. Memiliki pengawas syariat; 
e. Memiliki kemampuan teknis, administratif, dan keuangan 
untuk melaksanakan kegiatannya; 
f. Bersifat nirlaba; 
g. Memiliki program untuk mendayagunakan zakat bagi 
kesejahteraan umat; dan 
h. Bersedia diaudit syariat dan keuangan secara berkala. 
Selanjutnya dalam Pasal 19, LAZ wajib melaporkan 
pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat 
yang telah diaudit kepada BAZNAS secara berkala. 
25 
 
 
Dalam KMA No. 333/2015 juga telah disusun klasifikasi 
untuk Lembaga Amil Zakat  (LAZ) resmi. Terdapat tiga kategori LAZ 
yakni LAZ Nasional (bila penghimpunan zakat mencapai Rp 50 
miliar), LAZ Provinsi (bila penghimpunan zakat mencapai Rp 20 
miliar), LAZ Kabupaten/Kota (bila penghimpunan zakat mencapai Rp 
3 miliar). Peraturan tersebut dibentuk sebagai landasan untuk 
meningkatkan perkembangan zakat di Indonesia dan kontribusi zakat 
terhadap perkembangan ekonomi nasional. 
Sebagai perkumpulan amil zakat yang dibentuk oleh 
masyarakat tentunya harus tetap menjalankan prinsip-prinsip syariah 
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu Lembaga Amil Zakat  
pengawasan dibedakan atas dua substansi, yakni: 
 
a. Secara Fungsional 
Pengawasan telah built-in melekat inheren dalam diri setiap 
amil. Dengan pengawasan melekat, sejak dini penyimpangan 
telah dikikis tiap amil. Pengawasan melekat ini, secara tegas 
memposisikan amil menjadi pengawas setiap program. Secara 
moral, fungsi ini melegakan amil karena bisa bekerja dan 
beribadah sekaligus. Secara tak langsung amil dipaksa dewasa, 
matang dan sangat bertanggung jawab. Substansi inilah yang 
membedakan dengan lembaga sosial umum lainnya. 
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b. Secara Formal 
Lembaga zakat membuat Dewan Syariah. Kedudukan 
Dewan Syariah dilembagakan secara struktural. Bersifat formal 
disahkan melalui surat keputusan yang diangkat badan pendiri. 
Karena mengawasi seluruh kegiatan, secara organisasi posisi 
Dewan Syariah berada diatas pimpinan lembaga zakat.  
Hak dan wewenang Dewan Syariah, melegalisasi dan 
mengesahkan setiap program lembaga zakat. Juga berhak 
menghentikan program yang menyimpang ketentuan syariah. 
Mengingat namanya adalah Dewan Syariah, maka Dewan ini 
diisi oleh tim yang terdiri atas beberapa orang yang dianggap 
ahli di bidangya. Di pimpin oleh Ketua Dewan Syariah yang 
diangkat berdasarkan kesepakatan anggota Dewan Syariah 
(Sudewo, 2004: 141).  
 
4. Tinjauan Tentang Zakat 
 
a. Pengertian Zakat  
Dari segi etimologi, zakat memiliki kata dasar “zaka” yang 
berarti berkah, tumbuh, suci, bersih, dan baik. Sedangkan zakat 
secara terminologi berarti aktivitas memberi harta tertentu yang 
diwajibkan Allah SWT dalam jumlah yang dan perhitungan 
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tertentu untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya (Nurhayati dan Wasilah, 2014: 282).  
Zakat merupakan ibadah dalam bidang harta yang 
mengandung hikmah dan manfaaat yang sedemikian besar dan 
mulia, baik yang berkaitan orang yang berzakat (muzaki), 
penerimanya (mustahik), harta yang dikeluarkan zakatnya maupun 
bagi masyarakat keseluruhan (Hafidhuddin, 2005: 1). 
Zakat adalah sejumlah harta tertentu yang telah mencapai 
syarat tertentu yang diwajibkan Allah untuk dikeluarkan dan diberi 
kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Kewajiban 
berzakat ialah untuk membersihkan harta.  Hal ini sebagaimana 
firman Allah dalam surat At Taubah ayat 103 yang artinya: 
”Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka” (Syaamil Quran, 
2012: 203). 
Selanjutnya, pelaku yang wajib membayar zakat disebut 
dengan muzaki. Muzaki adalah pribadi atau kelompok yang telah 
memenuhi syarat untuk berzakat serta mengeluarkan zakat tersebut 
kepada yang berhak menerima baik secara langsung atau melalui 
Badan/Lembaga Amil Zakat  (Qardhawi,2006:224).  Muzaki 
adalah seorang muslim yang dibebani kewajiban mengeluarkan 
zakat disebabkan terdapat kemampuan harta setelah sampai nishab 
dan haulnya (Hafidhuddin,2009:114) 
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Dengan demikian muzaki merupakan seorang muslim yang 
sudah memenuhi syarat untuk membayar zakat. Adapun kewajiban 
muzaki adalah: 
1) Mencatat zakat dengan benar. 
2) Menghitung zakat kepada amil zakat. 
3) Membayarkan zakat kepada amil zakat. 
4) Meniatkan membayar zakat karena Allah SWT 
5) Melafalkan akad pada saat membayar zakat dan 
6) Menunaikan infak dan sedekah jika harta masih berlebih 
(Huda dan Heykal, 2010: 298-299). 
Selanjutnya ada delapan golongan yang berhak menerima 
zakat sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur’an surat At 
Taubah ayat 60, yang artinya : 
 ”Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orangmiskin, pengurus-pengurus zakat, 
para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk budak, orang-
orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka 
yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui dan 
Maha Bijaksana.” (Syaamil Quran, 2012: 196). 
 
Oleh karena itu, zakat memiliki manfat yang luar biasa 
dalam mengentaskan permasalahan-permasalahan kemanusiaan. 
Terlebih di kondisi sebuah bangsa yang masih banyak terdapat 
kaum dhuafa. Tentu dengan kesadaran berzakat oleh masyarakat 
yang sudah memenuhi kriteria, akan berdampak pada peningkatan 
kesejahteraan bagi masyarakat lainnya yang membutuhkan. 
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b. Macam-macam Zakat 
1) Zakat Maal (zakat harta) 
Maal atau harta secara bahasa mengandung pengertian 
segala sesuatu yang diinginkan sekali oleh manusia untuk 
dimiliki, menyimpan dan memanfaatkan. Namun secara umum 
maal bisa diartikan segala sesuatu yang dapat dimiliki 
(dikuasai) dan dapat dimanfaatkan dengan menurut lazimnya. 
Jadi ada dua syarat sesuatu itu dapat dikatakan sebagai mal atau 
harta yakni, pertama, dapat dimiliki, disimpan, dihimpun dan 
dikuasai. Kedua, sesuatu itu dapat diambil manfaatnya sesuai 
dengan ghalibnya, misalnya mobil, ternak, rumah, emas, perak, 
dan lain sebagainya.  
Kemudin, ada syarat-syarat kekayaan yang wajib dizakati 
yakni sebagai berikut : 
a) Harta tersebut dalam pemanfaatan dan 
penggunaannya berada dalam kontrol dan 
kekuasaan pemiliknya secara penuh dan didapatkan 
dengan cara yang dibenarkan oleh syariat Islam. 
b) Harta tersebut dapat berkembang atau bertambah. 
Karena setiap harta pada hakekatnya mempunyai 
potensi untuk berkembang, tergantung bagaimana 
cara mengelola harta tersebut. 
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c) Harta tersebut telah mencapai batas tertentu 
(mencapai nisab) sesuai dengan ketentuan hukum 
Islam. Jadi harta yang kurang dari nisab belum 
berkewajiban mengeluarkan zakat. Lebih dari 
kebutuhan pokok 
d) Harta tersebut telah dimiliki selama setahun 
(mencapai haul). Syarat ini tidaklah mutlak, sebab 
ada harta-harta yang wajib untuk dizakati sebelum 
dimiliki selama setahun (Purwanto, 2006: 12). 
2) Zakat Nafs (zakat fitrah) 
Selain dari zakat harta (Maal), yang diwajibkan atas orang-
orang hartawan muslim sebagaimana yang telah diuraikan, 
adalah zakat yang diwajibkan atas segenap kaum muslimin 
tanpa membedakan status sosial dan tingkat ekonominya 
maupun taraf umurnya, yakni: Zakat Fitri 
Zakat fitrah adalah zakat yang berfungsi mengembalikan 
manusia muslim kepada fitrahnya, dengan mensucikan jiwa 
mereka dari kotoran-kotoran (dosa-dosa) yang disebabkan oleh 
pengaruh pergaulan dan sebagainya, sehingga manusia itu 
menyimpang dari fitrahnya (Hasan, 2006: 107). 
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B. Kajian Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian, penulis melakukan kajian pustaka 
ke beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan Penelitian 
Lembaga Amil Zakat  dan Zakat. Adapun diantarannya, sebagai 
berikut: 
1. Penelitian oleh Itaq Pengestu berjudul “Analisis dalam Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Motivasi Muzaki Membayar Zakat 
di Lembaga Amil Zakat  Kota Semarang” skripsi Universitas 
Negeri Semarang (UNNES) tahun 2016.  
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif untuk meneliti 
faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi muzaki membayar 
zakat. Dalam penelitian ini menyebutkan tingkat pengetahuan 
keimanan, pengetahuan tentang zakat, akuntabilitas dan 
transparansi pelaporan keuangan memiliki hubungan positif 
dan signifikan terhadap motivasi membayar zakat. 
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Danang Budi Utomo dengan 
judul “Strategi Komunikasi Customer Relationship 
Management Lembaga Amil Zakat  Dompet Dhuafa dalam 
Menjaga Loyalitas Donatur” skripsi Universitas Islam Negeri 
(UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2014. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
analitif. Penelitian ini menyebutkan bahwa dalam menjaga 
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loyalitas donatur Dompet Dhuafa menggunakan strategi 
komunikasi yang cukup efektif yaitu melakukan klasifikasi 
donatur, audit keuangan, membuat pelaporan secara berkala, 
membuat program carevisit, memperbaiki standardisasi 
layanan, meningkatkan mutu kerja organisasi dan membangun 
komunikasi pro aktif dengan donatur. 
 
3. Penelitian oleh Windari yang berjudul “Upaya BAZNAS DIY 
dalam Meningkatkan Penghimpunan Zakat di Kalangan 
Pegawai Negeri Sipil Pemerintah Daerah Istimewa 
Yogyakarta” skripsi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 
Kalijaga Yogyakarta tahun 2013. 
Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
pada penelitian tersebut. Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa Baznas DIY melaksanakan perannya 
dengan baik, mulai dari menghimpun dan mendayagunakan 
zakat melalui program-program baik ditujukan ke internal 
maupun eksternal lembaga dalam hal ini para Pegawai Negeri 
Sipil sebagai Muzakinya.  
Dalam penelitian tersebut juga disebutkan ditemukan 
faktor pendukung untuk meningkatkan Penghimpunan Zakat. 
Yakni melalui kerja sama antar lembaga yang ada di 
Yogyakarta sehingga menghasilkan program-program kegiatan. 
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4. Penelitian oleh M. Abdul Ghani yang berjudul “Manajemen 
LazisNU Kota Bandung” jurnal Communicatus Ilmu 
Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2017. 
Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis 
manajemen komunikasi Lazisnu kota Bandung kepada 
masyarakat dalam mendorong mereka menyerahkan zakat, 
kegiatan manajemen yang dilakukan oleh Lazisnu kota 
Bandung, dan manajemen Lazisnu membagikan uang zakat 
kepada para mustahik. Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah metode fenomenologi dan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi 
yang digunakan Lazisnu Kota Bandung untuk menarik 
kepercayaan masyarakat, menggunakan dua model komunikasi 
marketing sekaligus, yakni above the line dan below the line.  
Dari keempat penelitian tersebut, tiga penelitian untuk Lembaga Amil 
Zakat baru fokus soal manajemen komunikasi,  strategi komunikasi, dan 
motivasi muzaki. Selanjutnya, tentang meningkatkan Penghimpunan Zakat 
baru diteliti di lingkup Baznas. Untuk itu, penelitian mengenai Model 
Komunikasi Lembaga Amil Zakat dalam Meningkatkan Penghimpunan Zakat 
belum pernah dilakukan. Sehingga penulis tertarik untuk mengkajinya, sebab 
model komunikasi lebih luas pembacaan terhadap fenomena komunikasi yang 
terjadi di dalam lembaga ketimbang strategi komunikasi. 
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C. Kerangka  Berpikir 
Dalam peneltian ini penulis menggunakan skema kerangka berpikir 
dibawah ini: 
 
INPUT   PROSES  OUTPUT 
 
 
Gambar.2. Kerangka Berpikir. 
 
Berdasarkan kerangka berpikir diatas, bahwa input penelitian adalah 
lembaga amil zakat (LAZ) DPUDT Unit Solo. Dimana proses yang diteliti  
pada  model komunikasi yang digunakan ialah, model stimulus-respon (S-R), 
model Aristoteles, model Lasswell, dan model interaksional. 
 Dari keempat model komunikasi tersebut akan digunakan dalam 
menganlisis model komunikasi LAZ DPUDT Unit Solo yang ouputnya 
adalah meningkatkan penghimpunan zakat. Artinya, sebagai lembaga non 
profit yang bermodal kepercayaan masyarakat, tentu LAZ memiliki model 
komunikasi. Terlebih dalam melakukan penghimpunan zakat di masyarakat, 
komunikasi yang efektif melalui pengemasan  pesan yang baik sangat 
dibutuhkan. 
 
Lembaga Amil 
Zakat (DPUDT 
Unit Solo) 
Meningkatkan 
Penghimpunan Zakat 
Model 
Komunikasi 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatakan  kualitatif dengan 
metode deskriptif . Seperti dijelaskan Kriyantono (2014: 69) penelitian ini 
bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang 
fakta-fakta atau objek tertentu  
Dalam metode deskriptif ini fakta-fakta tersebut diperoleh dari 
lapangan. Selanjutnya, disusun dengan kalimat-kalimat yang deskriptif 
untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena terkait masalah yang 
diteliti. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di  kantor Lembaga Amil Zakat  Dompet 
Peduli Ummat (DPU) Daarut Tauhiid Unit Solo di Jalan Veteran 246 
Jamsaren Solo. Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan 23 April-25 
Mei 2018.  
 
C. Objek Penelitian 
Objek merupakan fokus apa yang akan diselidiki dalam kegiatan 
penelitian. Objek dalam penelitian ini ialah Model komunikasi Lembaga 
Amil Zakat  (DPUDT Unit Solo) dalam meningkatkan Penghimpunan 
Zakat.  
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D. Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini subjek penelitian adalah Lembaga Amil Zakat 
(LAZ) DPUDT Unit Solo. Sebagai penelitian kualitatif, pada penelitian ini 
langsung menggali informasi dari para informan yang ada di DPUDT Unit 
Solo. 
Hal tersebut sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2008: 300) 
bahwa informan  adalah orang yang dianggap tahu tentang apa yang kita 
harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 
peneliti menjelajahi obyek atau situasi yang diteliti. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan informan kunci dan 
informan tambahan. Seperti dituliskan Suyanto (2005:171)  informan 
kunci  adalah pihak-pihak  mereka yang mengetahui dan memiliki 
berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Adapun 
informan kunci dalam penelitian ini yakni: Kepala DPUDT Unit Solo; 
Sodikin,  Bagian Faundraising;  Ardi Praditya Utomo, Bagian Program; 
Dewi Anita,  dan Staff Makerting dan Komunikasi (Markom); Ardhianti 
Murcahya. Mereka menjadi informan kunci yang penulis pilih, sebab 
paling memahami terkait proses komunikasi DPUDT Unit Solo dalam 
meningkatkan penghimpunan zakat. 
 
E. Jenis Data  
Dalam riset dikenal beberapa jenis data, penulis menggunakan data 
primer dan sekunder. Seperti dikatakan Kriyantono (2014: 36), data sangat 
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penting dalam menentukan proses analisis penelitian. Adapun  penjelasan 
mengenai data primer dan sekunder yakni dibawah ini: 
 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari 
lapangan sebagai sumber utama. Seperti dijelaskan Rosady, data 
primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya dan 
diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk dimanfaatkan 
(2003:132).   
Kemudian, sumber data primer yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini dari hasil wawancara langsung di DPUDT Unit Solo. 
Sebab, menurut Kriyantono (2014:41) Sumber data ini bisa responden 
atau subjek penelitian, dari hasil kuesioner, wawancara dan observasi. 
 
2. Data Sekunder 
Pada data sekunder, penulis melakukan pengamatan terhadap 
dokumen, majalah, jurnal, media intenet yang dimikiki  DPUDT Unit 
Solo. Seperti dijelaskan Kriyantono ( 2014: 24) data sekunder adalah 
data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder. 
Sedangkan Rossady  (2003: 132) data sekunder  diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara  
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik atau metode pengumpulan data adalah cara-cara yang 
digunakan periset untuk mengumpulkan data (Kriyantono, 2014: 97).  Ada 
beberapa teknik atau pengumpulan data oleh periset. Penulis dalam 
penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data, sebagai berikut:  
 
1. Wawancara  
Pada penelitian ini penulis secara langsung ke lapangan untuk 
bertatap muka dengan informan dalam melakukan wawancara. Hal ini 
agar mendapatkan data secara lengkap mengenai model komunikasi 
Lembaga Amil Zakat  dalam meningkatkan Penghimpunan Zakat. 
Oleh karena itu, dalam mengumpulkan data tersebut penulis 
menggunakan wawancara mendalam. 
Sebagaimana dijelaskan Ardianto (2014:178) dalam penelitian 
kualitatif biasanya digunakan wawancara mendalam. Wawancara 
mendalam (intensive/depth interview) adalah teknik mengumpulkan 
data atau informasi dengan cara bertatap muka langsung dengan 
informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam.  
 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan bagian teknik pengumpulan 
data untuk melengkapi metode wawancara. Dalam hal ini Kriyantono 
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(2014:120) menuliskan bahwa dokumentasi bisa berbentuk dokumen 
publik atau dokumen privat.  
Untuk itu, agar penelitian ini sistematis dan objektif penulis 
menggunakan dokumen yang dimiliki lembaga berupa berita, laporan 
maupun catatan-catatan. Tujuannya untuk mendapatkan informasi 
yang mendukung analisis dan interpretasi data. 
 
G. Teknik Keabsahan Data  
Pada teknik keabsahan data atau validitas data, penulis 
menggunakan triangulasi data. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu 
(Moleong, 2009: 330-331). Seperti dijelaskan Pujileksono (2015: 144) 
dalam triangulasi data ada 4 yakni metode, antar peneliti, sumber data dan 
teori.  
Oleh karena itu penulis menggunakan triangulasi sumber data. 
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran data/informasi 
melalui sumber data yang berbeda. Dalam hal ini penulis membandingkan 
data dari wawancara dan dokumentasi untuk memperoleh data yang sesuai 
dengan penelitian. 
 
H. Analisis Data 
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Dalam menganalisis data, penulis menggunakan model Miles dan 
Huberman. Pujileksono (2015: 152) menjelaskan model analisis tersebut 
memiliki tiga tahap, yakni sebagai berikut:  
a. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, 
menfokuskan pada hal yang penting, dicari pola dan temanya. 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian melalui penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan.  
b. Penyajian Data  
Penyadian data berarti mendisplay/menyajikan data dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori dan 
sebagainya. Penyajian data ini bersifat naratif, hal ini untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berbadasarkan apa yang dipahami. 
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi. 
  Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 
yang baru disajikan berupa deskripsi atau gambaran awalnya 
belum jelas menjadi jelas dan dapat berupa hubungan 
kausal/interaktif dan hipotesis/teori. Penarikan kesimpulan dan 
verifikasi dilakukan setelah dari lapangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Fakta Temuan Penelitian 
 
1. Sejarah LAZ DPUDT 
Dompet Peduli Ummat adalah lembaga amil zakat (LAZ) nasional 
berbentuk nirlaba yang bergerak dibidang penghimpunan (fundraising) 
dan pendayagunaan dana zakat, infak, shadaqah dan wakaf (Ziswaf). 
DPUDT didirikan pada 16 Juni 1999 Oleh KH Abdullah Gymnastiar dan 
menjadi bagian dari Yayasan Daarut Tauhiid dengan tekad menjadi LAZ 
yang amanah, profesional, dan jujur berlandaskan pada ukhuwah 
islamiyah. Legalitas LAZ DPUDT diawali dengan pengukuhan pengurus 
berdasarkan S.K. Gubernur Jawa Barat No.451.12/Kep.846-
YANSOS/2002, Tentang Pengukuhan DPU DT sebagai LAZDA 
(Lembaga Amil Zakat Daerah), (https://dpu-daaruttauhiid.org). 
Sebagaimana disebutkan juga dalam situs https://dpu-
daaruttauhiid.org/, kiprah DPUDT menjadi LAZDA semakin masif 
geraknya dan mendapatkan perhatian pemerintah. Sehingga sejak 2004 
DPUDT ditetapkan menjadi LAZ Nasional dengan nomor SK Menteri 
Agama 410 tahun 2004 pada 13 Oktober 2004. Kemudian, diperbaharui 
dengan SK Menteri Agama nomo 257 tahun 2016 pada 11 Juni 2016. 
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Gambar 3. Profil DPUDT di laman: https://dpu-daaruttauhiid.org. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Legalitas DPUDT di laman: https://dpu-daaruttauhiid.org 
 
Ditingkat  pusat, DPUDT memiliki struktur kepengurusan sebagai 
berikut: 
a. Dewan Pembina Yayasan Daarut Tauhiid 
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1) KH. Abdullah Gymnastiar 
2) H. Abdurrahman Yuri  
 
b. Dewan Pengawas Yayasan Daarut Tauhiid 
1) H. Wahyu Prihartono 
2) H. Dudung Abdul Ghani, SE 
3) H. Feri Susanto 
 
c. Pengurus Yayasan Daarut Tauhiid 
1) Ketua   : H. Gatot Kunta Kumara, MM 
2) Sekretaris : H. Tomy Satyagraha, S.T. 
3) Bendahara : H. Yunus Zainuddin 
 
d. Dewan Syariah DPUDT 
1) KH. Prof. Dr. Miftah Faridi 
2) KH. Hilman Rosyad Shihab, Lc 
3) Ali Nurdin, Lc, MEI 
e. Manajemen Inti DPUDT 
1) Direktur Utama DPU : H. Herman S. Sos.I 
2) Direktur Fundraising : Didik Sodikin 
3) Direktur Program : Dadan Junaedi 
4) Direktur Markom : Hendra Irawan 
5) Kepala Kesekretariatan: Ratna Puspita Wahyu 
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Kantor Pusat DPUDT berada di Jl. Gegerkalong Girang No. 32 
Sukasari Bandung - Pesantren Daarut Tauhiid. Adapun cabang (provinsi) 
dan unit (kabupaten/kota), DPUDT tersebar nasional di Bogor, Tangerang 
(Banten), Bandung (Jawa Barat), Sukabumi (Jawa Barat), Garut (Jawa 
Barat), Cirebon (Jawa Barat), Karawang (Jawa Barat), Semarang (Jawa 
Tengah), Surakarta/Solo (Jawa Tengah), Yogyakarta, Malang, Lampung, 
Palembang (Sumatera Selatan), Lubuk Linggau (Sumatera Selatan), 
Batam,Jambi, Medan, Banda Aceh, dan Kalimantan Selatan. 
Berikut ini alamat lengkap cabang dan unit DPUDT seluruh 
Indonesia: 
a. DT PEDULI - CIREBON (JAWA BARAT) 
Jln. Mahoni Raya Gerbang perumahan GSP no. Aa1 
Karyamulya-Kesambi. Kota Cirebon Kode Pos: 45135 
Telp:  (0231) 880 5948  
 
b. DT PEDULI - KARAWANG (JAWA BARAT) 
Jl. Ronggowaluyo dsn. Kaumjaya rt 10 rw 04 Ds. Puseurjaya 
kec. Teluk jambe timur kab. Karawang 
 
c. DT PEDULI - KUNINGAN (JAWA BARAT) 
Jl. Jenderal Soedirman No. 108 Rt:02 Rw:01 Desa 
Awirarangan (Depan BPR Kuningan), Kec. Kuningan , Kab. 
Kuningan , Jawa Barat 
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d. DT PEDULI - SEMARANG (JAWA TENGAH) 
Jl. Sriwijaya No. 130 Semarang 
Telp: (024) 8444272. 
HP: +62 85 100 5000 74 
 
e. DT PEDULI - SURAKARTA/SOLO (JAWA TENGAH) 
Jl. Veteran 247 Tipes, Serengan Surakarta 
Telp: (0271) 2935 246 
HP: +62 851 0240 0074 
 
f. DT PEDULI - YOGYAKARTA 
Jl. KH. Agus Salim No. 56 A Notoprajan, Ngampilan - Daerah 
Istimewa Yogyakarta 55262 
Telp: +62 85 10056 0086 
 
g. DT PEDULI - MALANG 
Ruko Bukit Dieng Kav. 3 
Jalan Terusan Dieng - Kota Malang - Jawa Timur 
HP:+62 81 5566 111 00 
Office: (0341) 5081883 
 
h. DT PEDULI - LAMPUNG 
Jl. Terusan Way Semangka No 42 Pahoman, Bandar Lampung. 
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Telp: (0721) 5600613. 
i. DT PEDULI - METRO (LAMPUNG) 
Jl. Sosro Sudarmo No.12 Yosorejo Kota Metro 34111. 
Telp/Fax: (0725) 7852684. 
Hp: +62 857 6900 0103  
 
j. DT PEDULI - PALEMBANG (SUMATERA SELATAN) 
Jl. Gersik Lorong Bakung No 1455 RT 30 / RW 8 Sekip 
Tengah Palembang 
Telp: (0711) 5556103 
HP/WA: +62 811 7879009 
 
k. DT PEDULI - LUBUK LINGGAU (SUMATERA SELATAN) 
Jl. Batu Nisan No 20 RT 03 Kel. Taba Jemekeh. Kec Lubuk 
Linggau Timur 1. Lubuk Linggau. Sumatera Selatan. 
Telp: +62 853 7795 9991  
 
l. DT PEDULI - BATAM 
Jl. LetJend Suprapto Komplek Ruko Tembesi Point (Genta3) 
Blok A No 3A, Batu Aji, Batam, Kepulauan Riau 29444. 
Telp: +62 8117 073 075  
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m. DT PEDULI – JAMBI 
Jl. Jenderal Sudirman (Depan Polda) No. 02 A RT 29 Kel. 
Tambaksari Kec. Jambi Selatan - Kota Jambi 
Telp: (0741) 3061010 
HP: +62 823 7712 5309  
 
n. DT PEDULI - MEDAN 
Setia Budi, Jalan Abadi, Komp. Abadi Palace Ruko Blok A 
No. 03 Tanjung Rejo, Medan Sunggal, Kota Medan 
HP : 0812 8682 655 
 
o. DT PEDULI - BANDA ACEH 
Jl. Tgk Daud Beureueuh No 56 Kota Banda Aceh 
HP: +62 822 4700 7001  
 
p. DT PEDULI - KALIMANTAN SELATAN 
Komplek Pertokoan Pasar Induk Handil Bakti, Ruko No.9 
Kec. Alalak, Banjarmasin 
HP: +62 812 5481 9955 
Selanjutnya untuk memudahkan masyarakat melakukan 
pembayaran zakat, infak, sedekah, dan sedekah DPUDT memiliki layanan 
nomor rekening sebagai berikut: 
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a. ZAKAT 
1) BNI Syariah; 009-2553-718 a.n. dpu zakat 
2) Bank Syariah Mandiri: 700-0978-188 a.n. dpu zakat 
3) BJB: 508-0101.0000.54 a.n. dpu zakat 
4) BCA: 777-0333-118 a.n. dpu zakat 
5) Bank Muamalat Indonesia: 103-000-5547 a.n. dpu zakat 
 
b. INFAQ 
1) BNI Syariah: 009-2553-729 a.n. dpu infaq shodaqoh 
2) Bank Syariah Mandiri: 700-0978-234 
a.n.dpu infaq shodaqoh 
3) Bank Muamalat Indonesia: 103-000-5413 a.n. dpu infaq 
4) BCA: 777-0333-126 a.n. dpu infaq shodaqoh  
 
c. QURBAN 
1) BNI Syariah: 009-2553-729a.n. dpu infaq shodaqoh 
2) BCA: 777-0333-126 a.n. dpu infaq shodaqoh 
 
d. DANA PRODUKTIF  
Dana yang dittipkan secara khusus untuk program 
produktif seperti Misykat dan DTM): Bank Mandiri 13000-
9000-000-4 a.n. dompet peduli ummat daarut tauhiid. 
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DPUDT mulai tahun 2018 melakukan perubahan nama dan logo 
untuk meningkatkan branding ke masyarakat. Sebab, DPUDT walaupun 
sudah berdiri lama, masyarakat masih sering salah memahami. Nama 
DPUDT sering dikaitkan dengan Dinas Perkerjaan Umum (DPU). Setelah 
dilakukan survei ternyata nama DPUDT masih menyulitkan masyarakat 
untuk mengingatnya. Sejak 1999 nama DPUDT dipakai, namun untuk 
logo sudah berganti 4 kali: 
Selama DT itu sudah mengalami perubahan logo itu mungkin 
sampai empat kali, dulu awal gitu ya ada  beberapa fase-fase. Nah, 
2018 kita menggunakan logo yang baru dan nama itu ,kan selama 
ini yang kita panggilkan  DPU DT, suka ketuker orang itu. DPU itu 
suka di panggil Dinas Pekerjaan Umum, ngenalin juga susah, kan 
kuncinya nama mudah dikenal  mudah diingat gitu, (Wawancara 
Kepala DPUDT Unit Solo, Sodikin: 2 Mei 2018). 
 
 Oleh karena itu, pihak DPUDT melaukan survei ke jamaah tentang 
layanan DPUDT DT salah satunya tentang kemudahan mengingat nama 
lembaga. Hasil survei mengaitkan DPUDT sama dengan Dinas Pekerjaan 
Umum. Untuk itu, dilakukannya perubahan nama menjadi DT Peduli. 
DPU dihapuskan, namun tetap mempertahankan DT sebab DT sebagai 
payung yayasan. 
 Nah, akhirnya kita lakukan survei di jamaah bahwa tentang 
bagaimana layanan DT Peduli (DPU DT) salah satunya terkait 
tentang  poin pertanyaanya itu, tentang nama. Ternyata donatur 
susah menyebut nama (DPUDT), mengingat nama DPU DT itu 
yang terbayang itu mereka Dinas Pekerjaan Umum DT  (tim 
pembangunannya DT) akhirnya kita ganti dengan nama dengan 
Daarut Tauhiid Peduli (DT Peduli), (Wawancara Kepala DPUDT 
Unit Solo, Sodikin: 2 Mei 2018). 
 
   50 
 
 Perubahan nama tersebut juga diikuti dengan perubagan logo, yakni 
sebagai berikut: 
Logo Lama 
 
Logo Baru 
 
 
Gambar. 5. Logo DPUDT dan Logo DT Peduli, diakses di laman: https://dpu-
daaruttauhiid.org, pada 30 Desember 2018. 
 
Selanjutnya, untuk menjalankan sebuah organisasi yang lebih 
terarah,  maka DPUDT memiliki  moto, visi, dan misi. Adapun. Berikut ini 
moto, visi, dan misi yang dimiliki oleh DPUDT, (https://dpu-
daaruttauhiid.org): 
 
a. Motto 
Membersihkan dan memberdayakan 
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b. Visi 
Menjadi model Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) 
yang amanah, profesional, akuntabel dan terkemuka dengan 
daerah operasi yang merata. 
 
c. Misi 
1. Mengoptimalkan potensi ummat melalui Zakat, Infak dan 
Sedekah (ZIS). 
2. Memberdayakan masyarakat dalam bidang ekonomi, 
pendidikan, dakwah dan sosial menuju masyarakat mandiri. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 6. Visi dan Misi DPUDT di laman: https://dpu-daaruttauhiid.org. 
 
1. Profil Singkat DPUDT/DT  Solo 
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Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT) Unit Solo berdiri 
sejak 7 November 2015. Kehadiran DPUDT Unit Solo 11 tahun setelah 
DPUDT Cabang (tingkat provinsi) berdiri pada 13 Oktober 2004. 
Pendirian DPUDT Unit Solo ini tidak terlepas dari sebagian besar 
masyarakat Solo yang sudah mengenal Daarut Tauhiid (DT). Potensi 
inilah dimanfaatkan untuk pendirian DPUDT Unit Solo. Jamaah DT 
tersebut berkat peran media elektronik radio Manajemen Hati (MH) FM 
yang dulu namanya Manajemen Qolbu (MQ) FM. 
Satu sisi kalau DT peduli  Unit di Solo itu, karena memang jamaah 
yang sudah mengenal DT itu lebih banyak. Dibandingkan hasil 
analisa di beberapa daerah lain, di sini ada bantuan media  radio 
MH FM itu yang dulu namanya MQ FM. Jadi kemudian, hadirlah 
DT di Solo. Awalnya memang untuk mengumpulkan potensi-
potensi jamaah Daarut Tauhiid di Solo untuk dioptimalkan 
funding-nya  untuk dikembalikan lagi kepada masyarakat Solo. 
Tahun 2015 tanggal 7 November, DT Peduli Solo di kukuhan, 
(Wawancara Kepala DPUDT Unit Solo, Sodikin: 2 Mei 2018). 
   
Awal mula pendirian DPUDT ini dilakukan oleh 2 orang, salah 
satunya ialah Sodikin yang sekarang menjabat sebagai Kepala Unit 
DPUDT/DT Peduli Unit Solo. Seiring dengan perkembangannya, 
tim/pengurus DPUDT Solo sudah bertambah sesuai bidang yang ada. 
Kantor DPUDT Solo saat ini berada di Jl. Veteran 247 Tipes, Serengan 
Surakarta. 
Lokasi kantor tersebut tidak jauh dari salah satu lembaga 
pendidikan Islam tertua di Solo yakni Pondok Pesantren Jamsaren. Berikut 
ini foto kantor DPUDT Unit Solo: 
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Gambar. 7. Kantor DPUDT Unt Solo tampak dari luar. (Dok. Peneliti) 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 8. Kantor DPUDT Unit Solo tampak dari dalam. (Dok. Peneliti) 
 Secara kepengurusan, DPUDT Unit Solo sesuai dengan yang ada 
ditingkat pusat, yakni meliputi Kepala Unit, Bidang Sekretariat, Bidang 
Fundraising, Bidang Makerting Komunikasi (Markom), dan Bidang 
Program. Namun, untuk bidang markom belum  menjadi bidang tersendiri, 
masih di bawah bidang fundraising. Berikut ini kepengurusan inti DPUDT 
Solo: 
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a. Kepala Unit    : Sodikin 
b. Fundraising    : Ardhi Praditya Utomo 
c. Program    : Dewi Anita 
d. Administrasi dan Keuangan  : Sulistiorini 
e. Jurnalis dan IT  (Markom)  : Ardhianto Murcahya 
f. Tim Silaturahmi  & Tim Kalimat : Muhammad Cahyo 
g. Front Office    : Merlina Desina 
  
Berikut ini foto bersama pengurus DPUDT Unit Solo: 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar. 9. Pengurus DPUDT Unit Solo. (Dok.Peneliti) 
 
Selain pengurus unit di atas, pada Maret 2018, DPUDT Unit Solo 
diberikan kepercayaan oleh masyarakat yakni hibah satu buah rumah 
untuk kantor sekretariat di Karanganyar. Oleh karena itu, DPUDT Unit 
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Solo menjadikan kantor tersebut sebagai anak unit atau pembantu unit 
dalam melakukan pengumpulan zakat: 
Jadi kalau DPU-DT Peduli Surakarta itu kan Karesidenan, jadi 
ada Surakarta, ada Sragen, dan seterunya, tapi memang  yang 
sekarang ada itu baru di  Karanganyar. Kenapa? Karena  di situ 
ada tanah wakaf dari donatur. Jadi awal-awal yang ada di Solo itu 
ada donatur yang mewakafkan tanah di Karanganyar.  Beliau 
orang Solo.  Punya rumah di Karanganyar terus diwakafkan ke 
DT gitu. Silakan mau dipakai apa aja monggo. Ya alhamdulillah 
kita pakai untuk kegiatan kantor DT Karanganyar, (Wawancara 
Kepala DPUDT Unit Solo, Sodikin: 2 Mei 2018). 
 
Di DPUDT unit seluruh Indonesia, baru di unit Solo yang 
memiliki kantor pembantu. Hal tersebut sebagai salah satu prestasi 
DPUDT Unit Solo, sehingga ke depan akan direncanakan buka pembantu 
unit di seluruh Soloraya. 
Iya. Saya targetnya itu di Soloraya. Di Soloraya itu di setiap titik 
itu ada. Minimal sekarang Karanganyar.  Mungkin nanti bisa 
Sukoharjo, Boyolali, Sragen,  Wonogiri, dan Klaten. Itu sudah 
dalam adzam pengin, tapi cuma  kapan waktunya yang belum, 
(Wawancara Kepala DPUDT Unit Solo, Sodikin: 2 Mei 2018). 
 
 Sebagai pembantu unit, DPUDT Karanganyar memiliki 
komposisi kepengurusan sebagai berikut: 
 
a. Kepala MPZ Karanganyar : Romi Romandyah 
b. Front Office   : Niken Ambar 
  
 DPUDT Karanganyar, dalam menjalankan tugasnya melakukan 
penghimpunan zakat di wilayah Karanganyar. Dana hasil penghimpunan 
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menjadi bagian atau masuk di unit Solo. Kemudian, pogram yang 
dijalankan oleh DPUDT Karanganyar, mengikuti program-program dari 
unit.  
 Berikut ini kantor Pembantu Unit DPUDT di Kabupaten 
Karanganyar: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 10. Kantor Pembantu Unit DPUDT Kab. Karanganyar, diakses di laman 
instagram dtpeduli_solo, pada 1 Januari 2019. 
  
  
3. Struktur Organisasi DPUDT Unit Solo  
Dalam mencapai tujuan yang diinginkan DPUDT Solo memiliki 
sebuah sturktur organisasi. Dari struktur organisasi tersebut, diharapkan 
berbagai tugas dalam bidang-bidang masing yang sudah ada, dapat 
berjalan dengan semestinya, sehingga tidak terjadi tumpang tindih. 
Adapun struktur organisasi DPUDT Unit Solo sebagai berikut: 
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STRUKTUR ORGANISASI DAARUT TAUHIID PEDULI UNIT SOLO 
Surat Keputusan: No. 22/SK/Dir. DTP/YYS-DT/V/2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar. 11. Struktur organisasi DPUDT/DT Unit Solo. (Dok. Peneliti) 
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4. Data Penghimpunan Zakat  
Sejak hadir di Solo pada 2015, DPUDT Solo sampai pada 2017 
terus mengalami peningkatan penghimpunan zakat. Karena pada 2015, 
DPUDT Unit Solo baru resmi berdiri pada November 2015, maka 
perolehan penghimpunan zakatnya digabung di 2016. Adapun total 
penghimpunan (zakat, infak, sedekah, wakaf, dan kurban) DPUDT Unit 
Solo pada 2016 sebanyak Rp 650 juta, kemudian untuk 2017 meningkat 
menjadi Rp 1,65 miliar. Karena data tersebut masih campur, maka khusus  
perolehan penghimpunan zakat 25 persen dari total keseleuruhan tersebut: 
Pada 2015 itu baru hidup (berdiri) itu belum banyak, 2016 itu Rp 
650 juta, 2017 Rp 1,65 miliar,itu campur. Kalau zakatnya itu di 
25%  dari target rata-rata kayak begitu. Makanya, yang penting kita 
menghimpun mau zakat, infaq, sedekah, wakaf, kurban itu kita 
himpun. Zakat itu masih di 25% an. Kita kan tugasnya juga 
merubah menaikkan presentase dari zakat dan menurunkan 
presentase dari wakaf, (Wawancara Kepala DPUDT Unit Solo, 
Sodikin: 2 Mei 2018). 
 
Berdasarkan data dari sekretariat DPUDT Unit Solo diperoleh total 
penghimpunan zakat dan jumlah muzaki pada 2016 dan  2017sebagai 
berikut: 
Uraian 2016 2017 
 
Muzaki 
 
847 orang 
 
1.159 orang 
 
Penghimpunan Zakat 
 
Rp 92. 043. 500 
 
Rp 206. 238. 858 
  
Tabel. 1. Total penghimpunan zakat dan data muzaki DPUDT Unit Solo. 
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Pada 2018, DPUDT Unit Solo memiliki target Rp 2,5 miliar untuk 
penghimpunan baik zakat, infak, sedekah dan wakaf. Target tersebut dari 
pusat, sedangkan target internal dinaikan 50 persen lebih dari  pusat. Hal 
itu dilakukan agar target pusat bisa dicapai: 
Tahun ini (2018) kita di Rp 2,4 miliar tapi memang kita punya 
banyak target. Jadi ada dua target, target yang pertama  kita 
menjadi target nasional dan ada internal, target internal itu biasanya 
lebih tinggi dibandingkan target pusat. Target internal itu Rp 4,2 
miliar.Tapi target yang dilaporkan ke pusat itu Rp 2,4 miliar. Jadi 
energi kita itu untuk mengejar Rp 4,2 miliar, kalaupun itu nanti 
tidak tercapai minimal 50% saja  itu Rp 2,4 miliar begitu, 
(Wawancara Kepala DPUDT Unit Solo, Sodikin: 2 Mei 2018). 
 
DPUDT Unit Solo berharap dalam penghimpunan zakat bisa naik 
lebih dari 25 persen. Oleh karena itu, masyarakat diharapkan lebih bisa 
kontinu berzakat, sehingga perolehannya melebihi lainnya. 
 
5. Program-Program DPUDT Unit Solo  
Program-program DPDUT Unit Solo tersebut turunan dari program 
nasional DPUDT. Di antara program-program DPUDT nasional bisa 
diakses melalui situs https://dpu-daaruttauhiid.org ialah: Dakwah-Ku, 
Ikhtiarku, Beasiswa Ku, dan Peduli Ku.  
Kita program-programnya secara holding-nya bahwa kita ikutnya 
dari pusat. Di sini itu ada program pendidikan-pendidikan, peduli 
ekonomi dan peduli kesehatan. Itu nanti program pendidikan dari 
pusat akan ada surat beasiswa, ada MTMQ, dan lain-lain, 
(Wawancara Bagian Program DPUDT Unit Solo, Dewi Anita: 14 
Mei 2018).  
Berikut ini penjelasan setiap dari program-program nasional 
DPUDT: 
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a. Program Dakwah KU 
Merupakan program layanan yang diberikan kepada 
individu, kelompok masyarakat yang bertujuan untuk memudahkan 
akses ilmu agama dan kehidupan bersosial sehingga tercipta 
masyarkat madani. Dengan program sebagai berikut: 
 
1) Baitul Qur’an 
Pemberian biaya pendidikan Tahfidz Qur’an dan biaya 
asrama bagi peserta didik yang kurang mampu dan mempunyai 
kapasitas menghafal Al-Qur’an dengan baik. Program ini 
dimaksudkan untuk membentuk para penghafal Al-Qur’an 
yang mampu meneruskan peran ulama. 
 
2) Mobil Cinta Masjid KU 
Layanan sarana dakwah dan pelayanan program 
kebersihan masjid yang ada di pelosok desa dan 
pendistribusian Al-Qur’an. Melalui sarana tersebut, masjid 
yang tak terawat menjadi lebih baik kondisinya. Kemudian, 
Al-Qur’an yang didistribusikan dapat dimanfaatkan jamaah 
masjid untuk dibaca. 
 
3) Media Dakwah KU 
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Layanan keilmuan yang disajikan melalui media cetak 
berupa majalah, buletin dan news letter yang berisikan laporan 
distribusi dana yang terkumpul, khasanah Islam dan konsultasi 
seputar keluarga. Dengan begitu, dapat memberikan 
transparansi kepada donatur sehingga kepercayaan terhadap 
lembaga terus tumbuh. Media ini juga menjadi sarana dakwah 
dan edukasi tentang zakat, infak, dan sedekah. 
 
4) Majlis Ta’lim Manajemen Qolbu 
Layanan kajian keilmuan secara kolosal dengan konsep 
Manajemen Qolbu, yang dilaksanakan di berbagai kota di 
Indonesia. Program unggulan ini tindak lanjut dari pengajian-
pengajian Aa’ Gym yang terkenal pembahasanya dengan 
masalah qolbu. Program ini yang paling mudah menyentuh 
masyarakat secara umum. 
 
b. Program Ikhtiar KU 
Kemampuan seseorang atau kelompok orang untuk 
memanfaatkan seluruh potensi yang dimilikinya dalam memenuhi 
kebutuhan dasar hidupnya. Sehingga tidak bergantung kepada 
orang lain. Sama halnya dengan pendidikan, ekonomi juga 
merupakan hal vital dalam kehidupan. Untuk itu, DPU Daarut 
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Tauhiid dalam upaya memandirikan penerima manfaat (mustahik), 
membuat beberapa program dalam bidang ekonomi.  
Beberapa program Mandiri Ekonomi DPU Daarut Tauhiid 
di antaranya: 
 
1) Misykat 
Misykat (Microfinance Syariah Berbasis Masyarakat) 
merupakan program pemberdayaan ekonomi produktif yang 
dikelola secara sistematis, intensif dan berkesinambungan. 
Para peserta (mustahik) diberi dana bergulir, keterampilan dan 
wawasan berwirausaha, pendidikan menabung, penggalian 
potensi, pembinaan akhlak dan karakter sehingga mereka 
menjadi berdaya dan didorong untuk lebih mandiri. 
 
2) Usaha Ternak Mandiri (UTM) 
Penggemukan hean ternak yang sasarannya adalah 
memberdayakan peternak kecil di pedesaan. Program 
dilaksanakan dalam bentuk pengelolaan hewan ternak yang 
berkualitas sampai pada proses pemasaran melalui program 
pendampingan yang intensif dan berkesinambungan. Hasil 
akhirnya adalah terlaksananya keberlangsungan dan 
kemandirian mustahik. 
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3) Usaha Tani Mandiri (UTAMA) 
Memberdayakan petani kecil di pedesaan. Program 
dilaksanakan dalam bentuk pengelolaan lahan yang berkualitas 
sampai pada proses pemasaran melalui program pendampingan 
yang intensif dan berkesinambungan. Hasil akhirnya adalah 
terlaksananya keberlangsungan dan kemandirian mustahik. 
 
c. Program Beasiswa KU 
Kemampuan seseorang untuk memanfaatkan potensi dan 
peluang yang ada, sehingga memiliki kesadaran dan pemahaman 
untuk hidup atas kemampuan sendiri. Hingga saat ini DPU Daarut 
Tauhiid masih tetap berupaya memandirikan mustahik dalam 
bidang pendidikan. Disadari atau tidak, pendidikan merupakan hal 
yang amat penting dalam kehidupan. Dengan demikian, DPU 
Daarut Tauhiid berkomitmen menjadi “kekuatan” untuk mencetak 
generasi bangsa yang tak hanya menjadi ahli zikir, tapi juga ahli 
fikir (pendidikan). Program-program yang diselenggarakan adalah 
sebagai berikut: 
 
1) Beasiswa TK/PAUD KU 
Pemberian biaya pendidikan bagi anak usia dini yang 
kurang mampu dari segi ekonomi, sehingga proses pendidikan 
masih bisa dirasakan sejak dini. Meluai beasiswa tersebut, 
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anak-anak bangsa mampu melanjutkan pendidikan dan terus 
tumbuh untuk mampu meneruskan perjuangan bangsa di masa 
mendatang. Ekonomi menjadi penghalang bagi sebagian besar 
anak usia dini memperoleh pendidikan yang layak, maka 
melalui beasiswa ini mereka mendapatkan akses. 
 
2) Beasiswa SD KU 
Pemberian biaya pendidikan bagi anak usia kelas 1 
hingga kelas 6 SD dari keluarga yang kurang mampu dari 
segi ekonomi, sehingga proses pendidikan masih bisa 
dirasakan sejak dini. Sebab, mereka generasi muda yang 
memiliki hak untuk memperoleh pendidikan yang lebih baik. 
Program ini diharapkan mampu menjadi jembatan antara 
yang kaya dan yang miskin untuk saling membantu. 
 
3) Beasiswa SMP KU 
Pemberian biaya pendidikan dan boarding bagi anak 
usia kelas 1 hingga kelas 3 SMP dari keluarga yang kurang 
mampu dari segi ekonomi. Mereka yang diberikan beasiswa 
ini anak yang memiliki prestasi dan berkeinginan  kuat untuk 
melanjutkan sekolah. Dengan begitu, proses pendidikan 
masih bisa dirasakan sejak dini. 
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4) Beasiswa SMK KU 
Pemberian biaya pendidikan dan boarding bagi anak 
usia kelas 1 hingga 3 SMK dari keluarga yang kurang mampu 
dari segi ekonomi. Dengan syarat mereka memiliki prestasi 
dan berkeinginan kuat untuk melanjutkan sekolah sehingga 
proses pendidikan masih bisa dirasakan sejak dini. 
 
5) Beasiswa SMA KU 
Pemberian biaya pendidikan dan boarding bagi anak 
usia kelas 1 hingga kelas 3 SMA. Kemudian ditambahkan 1 
tahun pertama pendidikan Tahfiz Qur’an dan pembentukan 
karakter pemimpin. Syarat beasiswa ini dari keluarga yang 
kurang mampu dari segi ekonomi, namun anak memiliki 
prestasi dan berkeinginan kuat untuk melanjutkan sekolah . 
 
6) Bea Mahasiswa KU 
Pemberian biaya pendidikan dan pelatihan 
pembekalan kerja bagi para mahasiswa yang ada di 
Perguruan Tinggi di Indonesia yang berasal dari keluarga 
yang kurang mampu dari segi ekonomi dan memiliki prestasi 
serta  berkeinginan kuat untuk mandiri. Program pelatihan 
yang diberikan juga dapat memberikan bekal soft skill 
mereka setelah lulus kuliah untuk mampu berwirausaha. 
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7) Balai Kreatif KU 
Pemberian pelatihan skill bagi para generasi muda-
mudi di Indonesia yang kurang mampu dari segi ekonomi 
namun memiliki keinginan kuat untuk mandiri. Skill ini bekal 
bagi mereka untuk memperoleh pekerjaan maupun membuka 
usaha. Sehinggga pengangguran di Indonesia bisa 
diminimalisir dan angka kemiskinan turun. 
 
d. Program Peduli KU 
Layanan tanggap darurat bagi korban bencana alam, sebab 
Indonesia negeri yang rawan terhadap bencana. Adapun bentuknya 
meliputi pemulihan trauma, pembangunan tempat tinggal 
sementara, serta kebutuhan pokok lainnya yang dibutuhkan di 
wilayah sekitar bencana. Berikut ini program layanan DPUDT: 
 
1) Layanan Peduli Sosial 
Layanan pemberian bantuan dana bagi keluarga yang 
kurang mampu. Pemberian bantuan berupa barang dan uang, 
disesuaikan dengan kebutuhan tiap keluarga. Agar kemudian, 
mereka dapat mendapatkam hidup yang layak. 
 
2) Layanan Peduli Kemanusiaan 
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Layanan tanggap darurat bagi korban bencana alam 
yang meliputi trauma healing, penyaluran sembako, dan 
kebutuhan pokok lainnya yang dibutuhkan di wilayah 
bencana dan sekitarnya. Bencana alam di negeri sering 
terjadi, maka program ini mampu membantu pemerintah 
untuk menyelesaikan masalah pasca bencana terjadi. 
 
3) Ramadhan Peduli Negeri 
Pemberian paket lebaran bagi keluarga dhuafa dan 
berbuka bersama sahabat yatim piatu dengan memberikan 
santunan dan kegiatan yang menarik bagi anak-anak. 
Sehingga mereka mampu merasakan indahnya Ramadhan 
dan ikut menyambut lebaran dengan bahagia. 
 
4) Qurban Peduli Negeri 
Penyembelihan dan pendistribusian daging Qurban ke 
pelosok negeri yang padat, kumuh, miskin. Sesuai dengan 
dengan tuntunan syariah, dimana hewan yang disembelih 
merupakan hasil pemberdayaan peternak di desa binaan. Juga 
adanya kegiatan nyate bersama anak yatim dan dhuafa 
serentak di seluruh cabang DPU Daarut Tauhiid se Indonesia. 
 
5) Peduli Lingkungan KU 
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Pemberian sarana kebersihan lingkungan masjid dan 
sekitarnya. Adapun rangkaian kegiatan manajemen masjid, 
pelatihan pengurusan janaiz, pendistribusian Qur’an dan 
penghijauan bumi. Ini sekaligus menjadi sarana 
mendawahkan Islam ke masyarakat. 
Kemudian, sebagai kepanjangan daerah dari pusat, DPUDT Unit 
Solo juga memiliki beberapa program kegiatan. Adapun beberapa 
program-program DPUDT Unit Solo, sebagai berikut: 
 
a. Majelis Taklim Manajamen Qolbu (MTMQ) 
Kegiatan majelis taklim manajemen qolbu (MTMQ) 
merupakan program nasional DPUDT. MTMQ juga dijadikan 
program unggulan DPUDT Unit Solo. Masyarakat  Solo sudah 
familiar dengan Aa’ Gym yang biasa menyampaikan materi 
pengajian tentang manajemen qolbu melalui radio MH FM. 
Oleh karena itu, MTMQ dijadikan strategi program DPUDT 
Unit Solo dalam melakukan maintenance jamaah Aa’ Gym 
untuk mengenalkan kelembagaan DPUDT sebagai lembaga 
amil zakat. 
 
b. Beasiswa pendidikan 
Program ini juga bagian dari turunan dari program 
nasional DPUDT. Sebagai tingkat unit, DPUDT tinggal 
   69 
 
menjalankan sesuai dengan arahan dari pusat. Namun 
demikian, secara teknis pelaksanaan diserahkan ke unit. 
Program ini diperuntukan untuk anak yatim dan kurang mampu 
dari segi ekonomi. 
Dari laman https://dpu-daaruttauhiid.org, dituliskan 
pada 2016 penerima manfaat beasiswa pendidikan DPUDT 
Unit Solo berjumlah  18 orang. Beasiwa pendidikan tersebut 
untuk para mahasiswa dengan rincian 4 putra dan 14 putri. 
 
c. Peduli Kesehatan 
Program ini biasanya dibersamai dengam pogram bakti 
sosial. Melalui kegiatan peduli kesehatan, masyarakat kurang 
mampu dapat merasakan untuk periksa kesehatan secara gratis. 
Biasanya program ini diarahkan di daerah-daerah yang sangat 
kurang tersentuh dakwah Islam. Untuk itu, peduli kesehatan 
juga sekaligus sarana DPUDT Unit Solo untik menyebarkan 
Islam. 
Pada 2017, misalnya DPUDT Unit Solo melakukan 
bakti sosial periksa kesehatan gratis di salah satu daerah di Solo 
yang rawan terhadap kristenisasi. Daerah tersebut yani 
Gandekan, Jebres, Surakarta. Sebelum pelaksanaan kegiatan 
tersebut warga dikumpulkan di masjid untuk diberikan siraman 
rohani atau pegajian manajemen qolbu. 
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Berikut ini pelaksanaan kegiatan peduli kesehatan 
DPUDT Unit Solo di daerah Gendekan Surakarta: 
 
  
 
 
 
 
 
 
 Gambar. 12. Program peduli kesehatan  DPUDT Unit Solo (Dok. Peneliti) 
 
d. Peduli ekonomi. 
Dalam memasifkan program-program dari pusat, maka 
DPUDT Unit Solo juga menjalankan program di bidang 
ekonomi umat. Salah satu bentuk program DPUDT Unit Solo 
yang sudah dijalankan dalam bidang ekonomi misalnya 
memberikan bantuan gerobak barokah, sebagai berikut: 
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Gambar. 13. Program ekonomi DPUDT Unit Solo bantuan gerobak barokah. 
(Dok. Peneliti) 
 
Program ekonomi lainnya seperti pemberdayaan 
gurami atau desa ternak mandiri. Melalui program desa ternak 
mandiri tersebut melibatkan banyak orang. Oleh karena itu, 
sarana tersebut sekaligus menjadi wadah untuk melakukan 
edukasi tentang zakat: 
Itu biasaanya program ekonomi misalkan 
pemberdayaan gurami atau desa ternak mandiri, desa 
tani mandiri seperti itu. Karena nantinya juga akan 
melibatkan banyak orang, dan itu memang dibiayai dari 
dana zakat bahwa dengan zakat   warga sekitar bisa  
mandiri  bisa ada usaha dalam jumlah yang besar. Dari 
situkan nanti orang akan penasaran  dulu oh seperti ini, 
seperti itu. Dan nantinya bisa disusupin kalau zakat ini 
seperti ini, dengan zakat bisa mewujudkan  gurami 
untuk masyarakat pondok pesantren, untuk desa ternak 
mandiri seperti itu,  (Wawancara Bagian Program 
DPUDT Unit Solo, Dewi Anita: 14 Mei 2018). 
Dari program-program ekonomi yang dijalankan 
tersebut, diharapkan mustahik setelah mampu dapat 
menyisihkan pendapatannya untuk berzakat. Maka dengan 
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begitu, tentu jumlah muzaki yang membayar zakat ke DPUDT 
Unit Solo juga meningkat: 
Harapannya dari para mustahik ini akan bisa mandiri 
dan mencukupi kebutuhannya mereka sendiri setelah 
mereka bisa atau mampu setidaknya bisa menyisikan 
beberapa pendaptan mereka untuk di kasihkan (bayar 
zakat). Kita juga memberikan edukasi  bahwa nanti 
kalo sudah sukses mereka akan membantu yang 
lainnya, supaya kita bisa bersama-sama istilahnya kalu 
maju ayo kita maju bareng-bareng, (Wawancara Bagian 
Program DPUDT Unit Solo, Dewi Anita: 14 Mei 
2018). 
 
Dalam menjalankan program-program tersebut, DPUDT Unit Solo 
juga dibantu dengan keterkenalan tokoh pendirinya Aa’ Gym. Sebab itu, 
masih ada orang yang lebih mengenal Aa’ Gym melalui ceramah-
ceramahnya dibandingkan dengan lembaga DT Peduli: 
Yang pastinya sangat berpengaruh karena tokoh itu istilahnya,  
kadang orang tanya apa sih DT Peduli itu? Itu lho bu lembaganya 
Aa’ Gym. Dan mereka akan respon dan suka apalagi bagi orang 
yang sudah mengenal ceramahnya beliau, mereka akan seneng. 
Makanya dari itu akan lebih mudah, (Wawancara Bagian Program 
DPUDT Unit Solo, Dewi Anita: 14 Mei 2018). 
 
Masih banyak program-program pendayagunaan zakat yang sudah 
wujudkan oleh DPUDT Unit Solo, sekaligus memberikan edukasi zakat 
terhadap masyarakat. Misalnya dalam bidang pendidikan, memberikan 
beasiswa bagi siswa kurang mampu atau dhuafa. Selanjutnya, dalam 
bidang kesehatan, memberikan penyuluhan dan pengobatan gratis.  
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6. Proses Komunikasi DPUDT Unit Solo  
Semua proses komunikasi di DPUDT Unit Solo semua terpusat 
sesuai dengan arahan dari tingkat pusat. Di DPUDT Pusat, proses 
komunikasi di bawah Direktorat Makerting Komunikasi (Markom):  
Kalau bicara komunikasi di bagian DTP (Daarut Tauhiid Peduli) 
itu ada namanya direktorat Markom (Marketing Komunikasi. 
Markom itulah yang membawahi tentang pola komunikasi yang 
keluar dari DT Peduli, karena kita ini nasional, maka semua yang 
keluar itu harus berstandart. Baik itu dalam bentuk audio, bahan 
broadcast, PP (Photo Profile), yang sifatnya nasional termasuk 
nomor rekening itu harus satu artinya satu pintu dari pusat, 
(Wawancara Kepala DPUDT Unit Solo, Sodiki: 2 Mei 2018) 
 
Namun, walaupun sifatnya terpusat masih ada kelonggaran hal 
tertentu dalam menghargai kreativitas peran DPUDT tingkat lokal. 
Kreativitas yang dimaksud misalnya melakukan penggalangan dana secara 
lokal, maka bisa menggunakan rekening lokal. Adapun untuk kegiatan 
nasional tidak boleh diganti desain maupun isi kontennya: 
Tapi kalau dari cabang masih punya kreativitas yang skalanya 
lokal, misalnya kita mau ada penggalangan dana yang lokal itu 
masih bisa dengan rekening lokal. Tapi jika sudah sifatnya 
nasional, maka kita tidak bisa mengotak-atik, mengganti foto 
begitu dan sebagainya. Jadi secara komunikasi ke donatur kita 
tersentral. Tahunya kita pelaksana, kita menjalankan, (Wawancara 
Kepala DPUDT Unit Solo, Sodikin: 2 Mei 2018) 
   
Berikut ini bagan komunikasi dalam DPUDT Unit Solo dalam 
proses produksi pesan komunikasi sebelum disampaikan ke masyarakat: 
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Gambar. 14. Proses Komunikasi DPUDT Unit Solo. Sumber: Wawancara Kepala 
DPUDT Unit Solo, Sodikin; pada 2 Mei 2018. 
  
Proses penyampaiannya dari Direktorat Markom Pusat langsung 
menyebarkan produksi pesan  ke Divisi Markom cabang/Unit, tanpa 
melalui kepala cabang/Unit terlebih dahulu: 
Dari pusat ada direktorat markom langsung ke tim markom tapi cc 
(diteruskan). Jadi sekarang jadi banyak grup (whatsapp) jadi 
misalnya di direktorat team markom mengirim foto profil ke 
markom nanti juga ada team kepala funding nanti ada team 
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Kepala Unit 
Divisi/Staff Markom Unit Divisi/Staff Markom Cabang  
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pimpinan, semua dapat. Jadi komunikasi  itu cair. Kalau di DT 
(cabang/unit)  itu tidak ada sekat-sekat atau hirarkinya itu, tidak 
harus di acc dulu, (Wawancara Kepala DPUDT Unit Solo, Sodikin: 
2 Mei 2018). 
 
Berbeda dengan cabang/unit, sebelum di sebarkan ke divisi 
markom cabang/unit, maka tim desain markom pusat dalam memproduksi 
pesan lewat desain visual/video harus di setujui terlebih dahulu oleh 
pimpinan, direktorat, pimpinan atau yayasan: 
Tapi kalau pusat iya, kalau orang markom itu desain. Mereka harus 
acc dulu pada pimpinannya kepala desain. Kepala desain dia setuju 
baru dinaikkan ke direktorat. Kalau direktorat sudah setuju baru 
naik ke direktur. Kalau direktur sudah setuju berarti selesai. Tapi 
kadang ada desain yang direktoratnya itu ditunjukkan ke yayasan 
dulu, kalau yayasan sudah ok, sudah semua jadi bisa menjadi 
konsumsi umum di internal DT Peduli, (Wawancara Kepala 
DPUDT Unit Solo, Sodikin: 2 Mei 2018). 
 
Di DPUDT Unit Solo, tim Markom ini berada di bawah Bagian 
Fundraising. Divisi tersebut memiliki fungsi salah satunya membantu 
Bagian Fundraising melaporkan hasil penghimpunan dan penyaluran 
zakat:   
Kalau di Daarut Tauhiid Peduli (Unit Solo) fungsi markom itu 
berada di bawah Fundraising, hanya kalau di pusat itu ada 
departemennya sendiri. Fungsi dari divisi markom adalah 
melaporkan penerimaan yang telah dihimpun oleh tim fundraising 
dan yang telah di dayagunakan oleh tim program, dalam  program-
program pendayagunaan itu kepada muzaki, (Wawancara Staff 
Jurnalis dan IT atau Markom, DPUDT Unit Solo, Ardhianto 
Murcahya; 16 Mei 2018). 
Kemudian, tim Markom juga mengelola akun media sosial sebagai 
media untuk menyampaikan program-program DPUDT Unit Solo. Berikut 
ini laman media sosial DPUDT Unit Solo, baik facebook, instagram, 
twitter, dan youtube: 
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Gambar. 15. Akun facebook DPUDT Unit Solo, diakses: 12 Desember 2018. 
 
 
 
 
\ 
 
Gambar. 16. Akun instagram DPUDT Unit Solo, diakses: 12 Desember 2018. 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 17. Akun twitter DPUDT Unit Solo, diakses: 12 Desember 2018. 
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Gambar. 18 Akun youtube DPUDT Unit Solo, diakses: 12 Desember 2018. 
 Kemudian, selain menggunakan media sosial sebagai penyebaran 
informasi program, DPUDT Unit Solo juga menyebarkan pesan melalui 
short message service (SMS). Penyebaran SMS-nya secara massal/blasting 
untuk mengingatkan calon muzaki pada waktu-waktu tertentu untuk 
berzakat: 
Di DT Peduli misalnya di tanggal-tanggal gajian seperti  di tanggal 
25 sampai tanggal 1 di Markom  pusat akan melakukan Blasting 
untuk remender. Blasting itu semacam SMS secara masal untuk 
mengingatkan seputar  zakat, baik keutamaannya  kemudian cara 
membayar zakat seperti itu.Terus kalau di tim markom juga, kita 
memiliki donasi online. Nah, karena sekarang sudah ada kemajuan 
teknologi informasi jadi kita mencoba memberikan fasilitas baru 
berupa donasi online  yang ada situs di DPUDT, (Wawancara Staff 
Jurnalis dan IT atau Markom, DPUDT Unit Solo, Ardhianto 
Murcahya; 16 Mei 2018). 
Sebagaimana dijelaskan di atas, fasilitas donasi online untuk 
mempermudah masyarakat membayar zakat ini bentuknya terpusat yang 
disediakan di sistus website nasional. Semua calon muzaki bisa mengakses 
di situs https://dpu-daaruttauhiid.org, adapun tata caranya sebagai berikut: 
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Gambar. 19. Tata cara donasi online di DPUDT. (Dok. Peneliti) 
Selain media sosial, tim Markom juga kerja sama dengan radio 
MH FM untuk siaran tentang program-pogram DPUDT Unit Solo. 
Kemudian, di sampaing media elektronik, DPUDT juga memiliki media 
cetak majalah yang diproduksi nasional:  
Kita saat ini masih menggunakan media broadcasting MH FM 
karena masih mempunyai hubungan kultural emosional, ya karena 
dulu pernah menjadi MQ FM itu. Kami juga ada Majalah Swadaya 
yang produksinya nasional, kontenya dari cabang maupun Unit, 
(Wawancara Staff Jurnalis dan IT atau Markom, DPUDT Unit 
Solo, Ardhianto Murcahya; 16 Mei 2018). 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar. 20.  Kepala DPUDT Unit Solo, Sodikin, saat siaran di radio MH 
FM Solo, (Dok. Peneliti). 
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Gambar. 21. Majalah Swadaya DPUDT sebagai media informasi cetak untuk 
muzaki dan donatur, (Dok. Peneliti). 
 
 Baik siaran di radio maupun informasi yang diberikan di media 
cetak majalah tersebut, digunakan untuk memberikan sosialisasi tentang 
zakat. Kemudian selain itu juga sosialisasi  pendayagunan dana zakat yang 
sudah terhimpun: 
Biasanya kita berikan semacam keutamaan-keutamaan zakat. 
Kemudian kita sosialisasikan dari dana zakat itu telah tersalurkan  
program apa, (Wawancara Staff Jurnalis dan IT atau Markom, 
DPUDT Unit Solo, Ardhianto Murcahya; 16 Mei 2018). 
 
Penyampain informasi melalui radio dan media cetak majalah 
bertujuan untuk menumbuhkan kepercayaan terhadap lembaga. Oleh 
karena itu, ketika kepercayaan kepada lembaga sudah terbentuk, maka 
mereka (muzaki) akan terus istikamah dalam membayar zakat kepada 
DPUDT Unit Solo: 
Sehingga muzaki tumbuh trust/kepercayaannya  kepada lembaga 
ini. Sehingga depan dan berikutnya mau terus untuk berkontinu 
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menitipkan dana zakat dan sedekahnya di Daarut Tauhiid seperti 
itu, (Wawancara Staff Jurnalis dan IT atau Markom, DPUDT Unit 
Solo, Ardhianto Murcahya; 16 Mei 2018). 
 
Kemudian selain melakukan sosialisasi program untuk 
meningkatkan kesadaran berzakat melalui online maupun media elektronik 
dan cetak, tim DPUDT Unit Solo juga bergerak dengan komunikasi 
langsung. Komunikasi langsung ini dengan memperbanyak kegiatan-
kegiatan ke masyarakat: 
Selain aktif menggunakan media online, Kita udah lewat radio ada 
(MH FM), kemudian ada kegiatan event, ada MTMQ (majelis 
taklim manajemen qolbu), ada malam muslimah muhasabah, jadi 
lebih ke event untuk muslimah, enent untuk ibu-ibu, pesantren kilat 
untuk anak-anak. Jadi kita memperbanyak event-event ke 
masyarakat begitu, (Wawancara Kepala DPUDT Unit Solo, 
Sodikin: 2 Mei 2018). 
 
Menurut Kepala Bagian Fundraising DPUDT Unit Solo, Ardhi 
Praditya Utomo, pada 16 Mei 2018, kegiatan-kegiatan tersebut sebagai 
salah satu cara sosialisasi langsung baik orang per orang, intansi maupun 
korporasi: 
Kami memang  berusaha melakukan sosialisasi-sosialisasi, baik 
person to person, intansi, maupun corporate-corporate. Nah, 
memang ini pastinya tidaklah mudah karena memang posisinya 
masyarakat ini heterogen. Ada yang memang sudah ada yang 
memahami zakat dan masih banyak juga yang belum memahami 
zakat.  
  
 Dalam strategi menghadapi masyarakat yang heterogen tersebut, 
maka DPUDT Solo melakukan kreativitas dalam penghimpunan. Oleh 
karena itu, penghimpunan tidak hanya dilakukan secara konvensional, 
namun dilakukan improvisasi: 
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Maka dari itu, memang dari Daarut Tauhiid, alhamdulillah dari 
penghimpunannya tidak hanya melalui penghimpunannya yang 
bersifat konvensional, tetapi kami melakukan improvisasi dalam 
metode penghimpunan, (Wawanacara Kepala Bagian Fundraising, 
Ardi Praditya Utomo: 16 Mei 2018).    
 
 Improvisasi dalam metode penghimpunan tersebut dengan 
mengadakan berbagai kegiatan yang langsung mengjangkau ke 
masyarakat. Salah satu agendanya ialah mengadakan Majelis Taklim 
Manajemen Qolbu (MTMQ) dengan mendatangkan pembicara nasional: 
Biasanya kami memang kami menjaring masyarakat ini melalui 
event. Kemarin, alhamdulillah di beberapa bulan kami melakukan 
event MTMQ  dengan Bunda Asri Ivo, dengan Ustazah Pegi Melati 
Sukma dan sebagainya,  (Wawanacara Kepala Bagian Fundraising, 
Ardi Praditya Utomo: 16 Mei 2018). 
 
 Berikut ini salah satu contoh kegiatan dan konten materi MTMQ 
yang digelar oleh DPUDT Unit Solo: 
  
 
 
 
 
 
   
 
 
 
Gambar. 22. Pamflet MTMQ DPUDT Unit Solo, diakses dari laman instagram 
dtpeduli_solo, pada 1 Januari 2019. 
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 Kemudian selain MTMQ juga diadakan malam muhasabah 
muslimah (M2M). Peserta M2M tersebut dikhususkan untuk muslimah, 
bekerja sama dengan masjid-masjid sebagai tempat penyelengaraan. 
Adapun pemateri yang dihadirkan dari luar DPDUT Unit Solo, yang 
sifatnya nasional: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 23. Pamflet M2M DPUDT Unit Solo,diakses dari laman instagram 
dtpeduli_solo, pada 1 Januari 2019. 
 
Melalui MTMQ dan kegiatan-kegiatan lainnya dengan 
menghadirkan pembicara nasional dapat memberikan daya tarik 
masyarakat untuk menghadiri. Kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan 
menjadi sarana yang efektif untuk melakukan sosialisasi sadar zakat: 
Harapannya memang guru- guru yang kami hadirkan di sini 
(MTMQ) yang sifatnya nasional dapat sebagai daya tarik bagi 
masyarakat untuk hadir di suatu tempat. Harapannya jika 
masyarakat hadir di suatu tempat kita bisa mensosialisasikan zakat 
sehingga prosesnya bisa efektif dan efisien. Itu tadi dengan person 
to person, dengan corporate pun kami juga seperti itu,  
(Wawancara Kepala Bagian Fundraising, Ardi Praditya Utomo: 16 
Mei 2018). 
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 Kegiatan MTMQ ini rutin diadakan hampir tiap bulan. Tidak hanya 
di masjid-masjid, namun juga kantor-kantor pemerintahan, korporasi, 
maupun lembaga pendidikan tinggi. Materi utamanya ialah tentang 
manajemen qolbu, ataupun sesuai dengan permintaan korporasi atau 
lembaga. Kemudian, disela-sela acara diselipkan materi/ajakan untuk 
berzakat: 
Banyak, udah sering hampir tiap bulan ada. Corporate pernah di 
kantor pos, di PLN ada, di BCA ada, di BNI ada, di mesjid-mesjid 
tertentu ada. Kita ada program namanya  MTMQ goes to 
corporate. Pengajian majelis taklim ke corporate, ke perusahaan. 
Ada programnya.Yaa diawali di situ, kalau ke perusahaan kan kita 
gag mau langsung tentang zakat. Jadi diselipkan. Materi umum 
dulu tentang manajemen qolbu, tentang apa, nanti  materi zakatnya 
diselipkan. Rutin tiap bulan. Tapi tempatnya beda-beda. 
Tergantung permintaan mereka. Kayak  di UNS fakultas  bahasa, 
dia mintanya ndak zakat, mintanya tahsin. Kemudian di Sritex 
minta ada pelatihan public speaking, (Wawancara Kepala DPUDT 
Unit Solo, Sodikin: 2 Mei 2018). 
 
Berikut ini, salah satu kegiatan MTMQ bekerja sama dengan 
lembaga dakwah Ikatan Dai Indonesia (Ikadi) Karanganya. Kemudian, 
untuk tempat acaranya diselengarakan di rumah dinas bupati Karanganyar: 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar. 24. Pamflet MTMQ DPUDT Unit Solo,diakses dari laman instagram 
dtpeduli_solo, pada 1 Januari 2019.  
 
   84 
 
Kegiatan-kegiatan tersebut dilselenggarakan sebagai bentuk upaya 
mengenalkan DPUDT Unit Solo. Sebab, masih ada orang yang belum 
mengenal DPUDT Unit Solo, sebagai lembaga zakat: 
Jadi ketika orang ke sini (kantor), dia belum  mengerti bahwa  itu 
Daarut Tauhiid sebagai lembaga zakat. Dia baru tahu bahwa Daarut 
Tauhiid ada di Solo ya, Mungkin ia belum tahu bahwa yang di Solo 
itu lembaga zakat. Maka, yang dilakukan adalah melakukan 
kegiatan-kegiatan dakwah di masyarakat sekaligus mengenalkan 
lembaga zakatnya  Daarut Tauhiid begitu, (Wawancara Kepala 
DPUDT Unit Solo, Sodikin: 2 Mei 2018).  
 
Namun demikian, brand Daarut Tauhiid sebagau pesantren cukup 
bagus di Solo karena ketokohan dari Aa’ Gym itu sendiri. Oleh karena itu, 
dalam berbagai kegiatan yang diadakan, DPUDT Unit Solo mengenalkan 
lembaganya dengan memanfaatkan keterkenalan dari Aa’ Gym itu sendiri: 
Nah kita ingin menggunakan kekuatan branding itu, caranya adalah 
bagaimana branding di DT Peduli Solo dikenal oleh masyarakat 
dengan Aa’ Gym yang sudah dikenal oleh masyarakat Solo itu kita 
bisa maksimalkan dengan memperbanyak event-event kegiatan, 
(Wawancara Kepala DPUDT Unit Solo, Sodikin: 2 Mei 2018).  
 
Untuk itu, ketika DPUDT Unit Solo terus aktif mengadakan 
berbagai kegiatan, masyarakat mengetahui bahwa di Solo ada Daarut 
Tauhiid sebagai lembaga zakat. Dengan meningkatnya branding tersebut, 
akan memudahkan DPUDT Unit Solo melakukan penghimpunan zakat. 
 
3) Analisis Hasil Penelitian 
Berdasarkan deskripsi data yang sudah disampaikan pada poin 
sebelumnya bahwa DPUDT Unit Solo menjadi salah satu bagian dari Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) Nasional DPUDT yang berpusat di Bandung. Dalam 
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pengelolaannya sudah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 
tentang Pengelolaan Zakat, yakni sebagai institusi pengelola zakat yang 
dibentuk oleh masyarakat dan bergerak dibidang dakwah, pendidikan, sosial 
dan kemslahatan umat Islam.  
DPUDT Unit Solo, sesuai dengan peraturan tersebut membantu Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) untuk mengumpulkan, mendistribusikan, dan 
pendayagunaan zakat. Pengumpulan zakat DPUDT Unit Solo,awalnya 
memanfaatkan pendengar setiap Radio MH FM, yang kebetulan dulu waktu 
bernama MQ FM masih satu manajemen dengan MQ FM di Bandung di bawah 
payung Yasayasan Daarut Tauhiid. Branding kajian manajemen qolbu dengan 
pembicara Aa’Gym dapat tempat terindah di sebagian besar masyarakat 
muslim Solo. Oleh karena itu, jamaah  Aa’ Gym menjadi bagian terpenting 
untuk mensyiarkan DPUDT Unit Solo sebagai LAZ. Artinya kehadiran 
DPUDT Unit Solo selain melakukan penghimpunan zakat juga memelihara 
komunikasi dengan jamaah dari Aa’ Gym.  
Selanjutnya, dalam perkembangannya, penghimpunan zakat DPUDT 
Unit Solo tidak hanya dari jamaah Aa’ Gym, namun juga berkembang ke 
masyarakat luas. Dari sisi latar belakang organisasi kemasyarakatan (ormas) 
keislaman, DPUDT Unit Solo memiliki muzaki yang beragam. Dalam 
meningkatkan jumlah muzaki, DPUDT Unit Solo juga rutin kerja sama dengan 
lembaga pendidikan maupun perusahaan untuk melakukan kegiatan bersama. 
Dari kegiatan tersebut, diberikan edukasi mengenai pentingnya membayar 
zakat. 
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Kemudian, dalam cangkupan distribusi zakat yang dilakukan DPUDT 
Unit Solo meliputi  Kota Surakarta, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Boyolali, 
Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Klaten, dan Kabupaten Sukoharjo. 
Distribusi tersebut tentu menyesuaikan dari total penghimpunan zakat dan 
memperhatikan aturan-aturan Al-Qu’ran yang wajib diikuti bahwa hanya 8 
golongan yang dapat menerima zakat, yakni: fakir, miskin, amil, mualaf, 
budak, orang berhutang, fi sabilillah, dan musafir.  
Adapun dalam pendayagunaan zakat, DPUDT Unit Solo tidak sekadar 
memberikan bantuan tunai maupun barang-barang habis konsumsi, namun 
melalui berbagai program seperti pendidikan dengan memberikan beasiswa 
bagi anak yatim dan ekonomi memberikan bantuan gerobak barokah dan 
membentuk desa ternak. Dari pendayagunaan melalui ekonomi tersebut dapat 
menumbuhkan wirausaha baru dan tentu diharapkan akan menjadi muzaki baru 
di DPUDT Unit Solo. 
Maka dapat dipastikan, ketika tumbuh banyak muzaki baru melalui 
program ekonomi jangka panjang akan meningkatkan penghimpunan zakat di 
DPUDT Unit Solo. Sebab tida sedikit lembaga amil zakat yang tidak 
memikirkan jangan panjang dalam pendayagunaan hasil penghimpunan. Untuk 
itu pendayagunaan dari dana zakat tidak mampu memberikan perubahan 
terhadap masa depan kondisi ekonomi mustahik untuk kemudian bisa menjadi 
muzaki. 
Dari analisis di atas tentang tugas LAZ yang dijalankan DPUDT Unit 
Solo dapat digambarkan dalam bagan berikut ini:  
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Gambar. 25. Tugas DPUDT Unit Solo berdasarkan UU Nomor 23/2011. 
 
Sesuai dengan Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 333/2015 berisi 
tentang Pedoman Pemberian izin Lembaga Amil Zakat, DPUDT Unit Solo 
perizinanannya mengikuti yang ada dipusat, karena bagian dari LAZ Nasional 
DPUDT. Artinya, secara legalitas DPUDT Unit Solo merupakan LAZ resmi 
PENGUMPULAN 
- Berawal dari jamaah Aa’ Gym 
dari Radio MH FM Solo. 
- Jamaah lintas ormas. 
- Lembaga pendidikan  
- Perusahaan  
DISTRIBUSI  
- Wilayah Solo Raya 
- Menyesuaikan kondisi 
penghimpunan zakat. 
- Penerima sesuai 8 golongan 
yang sudah ada dalam Al-
Qur’an At-Taubah ayat 60. 
PENDAYAGUNAAN 
- Bantuan Tunai 
- Program ekonomi (gerobak 
barokah dan desa ternak) 
- Program pendidikan (beasiswa 
untuk anak yatim). 
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yang terdaftar di Kemenag RI yang berkedudukan di Kabupaten/Kota. Sebagai 
LAZ unit yang berada di daerah, DPUDT Unit Solo belum mampu mencapai 
penghimpunan zakat sesuai yang ada di KMA tersebut, yakni Rp 3 Miliar. 
Sebab, berdasarkan data penghimpunan zakat pada 2017, DPUDT Unit Solo 
hanya mencapai Rp 206 juta. Sebagai bagian dari LAZ Nasional DPUDT Unit 
Solo yang sudah memiliki branding melalui ketokohan Aa’ Gym dan sudah 
mendapatkan legalitas sebagai LAZ harusnya bisa meraih penghimpunan zaat 
minimal mampu dapat memenuhi dari syarat KMA tersebut. 
DPUDT Unit Solo dalam meningkatkan penghimpunan zakat berusaha 
melakukan berbagai kegiatan baik dalam bentuk dakwah, pendidikan sosial, 
kesehatan, dan ekonomi. Kemudian, dalam mendukung kegiatan tersebut 
dimanfaatkannya media massa cetak, elektronik, dan online untuk 
menyebarkan informasi ke masyarakat luas. Media massa tersebut juga sebagai 
sarana untuk mengajak masyarakat untuk menunaikan salah satu rukun Islam 
yakni berzakat.  
Oleh karena itu, DPUDT Unit Solo melalui tim makerting komunikasi 
(Markom) sebagaimana apa yang tuliskan Bernard Berelson dan Gary Stainer 
(Mulyana, 2014: 62), telah melakukan transmisi informasi, gagasan, maupun 
emosi, dengan menggunakan simbol-simbol, kata-kata, figur, dan sebagainya. 
Artinya tindakan atau proses transmisi tersebut sebagai bentuk komunikasi.  
Kemudian, Lasswell (Mulyana, 2016: 69-71), memberikan penjelasan 
bahwa dalam berkomunikasi itu terdapat lima unsur: sumber, pesan, saluran, 
penerima, dan efek. Untuk itu, dalam penelitian ini, dapat dilihat bahwa unsur 
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sumber ialah Tim Markom DPUDT Unit Solo, pesan yang disampaikan ialah 
tentang kesadaran dan kewajiban berzakat, saluran atau media yang digunakan 
kegiatan dan media massa, penerima ialah masyarakat muslim, dan efeknya 
agar masyarakat dapat memahami kewajiban berzakat dan menunaikan zakat 
ke DPUDT Unit Solo, sehingga penghimpunan zakat di LAZ tersebut 
meningkat. 
Berikut ini bagan unsur-unsur komunikasi yang terjadi di DPUDT Unit 
Solo dalam meningkatkan penghimpunan zakat: 
  
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
  
 
Gambar. 26. Unsur-unsur komunikasi DPUDT Unit Solo dalam meningkatkan. 
penghimpunan zakat. 
SUMBER 
Tim Markom DPUDT Unit Solo 
PESAN 
Zakat 
SALURAN / MEDIA 
Kegiatan dan Media Massa 
PENERIMA 
Masyarakat Muslim 
EFEK 
Penghimpunan zakat meningkat 
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Selanjuntnya dari proses komunikasi yang dilakukan oleh DPUDT Unit 
Solo telah menjalankan 3 dari 4 komunikasi, yakni menyampaikan informasi 
(to inform), mendidik (to educate), dan mempengaruhi (to inluence). Pertama, 
DPUDT Unit Solo menyampaikan informasi tentang zakat kepada masyarakat, 
misalnya tentang kewajiban zakat tidak hanya saat Ramadhan, namun semua 
harta kekayaan yang bernilai selama sudah mencapai nisab juga wajib dizakati. 
Kedua, DPUDT Unit Solo, juga memberikan pendidikan pentingnya berzakat 
melalui lembaga amil zakat yang sudah memiliki legalitas, sebab 
penyalurannya transparan. Ketiga, mempengaruhi calon muzaki melalui 
berbagai program kegiatan dan saluran media massa agar membayar zakatnya 
secara rutin melalui DPUDT Unit Solo, sehinggga dari sini penghimpunan 
zakat meningkat.  
 Berikut ini bagan fungsi komunikasi yang dijalankan DPUDT Unit Solo: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar. 27. Tiga fungsi komunikasi yang dijalankan DPUDT Unit Solo. 
to inform: 
Kewajiban menunaikan zakat 
to educate: 
Membayar zakat melalui LAZ resmi 
to inluence: 
Zakat di DPUDT Unit Solo, sehingga penghimpunan meningkat 
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Tujuan komunikasi yang dijalankan DPUDT Unit Solo diarahkan untuk 
perubahan sikap, pendapat, perilaku dan sosial dari masyarakat. Berikut ini 
poin-poin perubahan yang diharapkan dari tujuan komunikasi DPUDT Unit 
Solo: 
 
a. Perubahan sikap;  
1) Memahami zakat secara menyeluruh.  
2) Membayar zakat bagian dari kewajiban seorang muslim. 
3) Membayar zakat sesuai tata cara ajaran Islam 
4) Memiliki kepercayaan terhadap lembaga amil zakat.  
 
b. Perubahan pendapat;  
1) Masyarakat sadar zakat tidak hanya dilakukan saat Ramadhan. 
2) Terwujudnya kesadaran masyarakat bahwa ada zakat maal 
yang wajib ditunaikan. 
3) Zakat bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf 
perekonomian masyarakat. 
4) Masih banyak mustahik yang belum tersentuh. 
5) Berzakat bisa lakukan melalui lembaga amil zakat. 
 
c. Perubahan perilaku: 
1) Penyaluran zakat melalui lembaga amil zakat resmi DPUDT 
Unit Solo. 
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2) Menjadi muzaki aktif di DPUDT Unit Solo. 
3) Menumbuhkan muzaki baru melalui program pendayagunaan 
zakat. 
 
d. Perubahan sosial: 
1) Meningkatnya jumlah muzaki. 
2) Meningkatnya penghimpunan zakat. 
3) Terciptanya kondisi ekonomi umat yang baik. 
4) Terwujudnya kesejahteraan sosial.   
 
Peneliti melihat sesuai data dari lapangan bahwa DPUDT Unit Solo 
dalam melakukan komunikasi bersifat tatap muka dan bermedia. Tatap muka 
yang dilakukan DPUDT Unit Solo melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
sebagaimana ada dalam deskripsi data. Kemudian, bermedia, DPUDT Unit 
Solo memanfaatkan perkembangan teknologi informasi media massa untuk 
mensyiarkan berbagai program kegiatan yang sudah direcanakan sekaligus 
mengajak masyarakat untuk sadar tentang zakat dan kewajiban 
menunaikannnya. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan seperti yang dijelaskan Onong (2004: 
7-8), bahwa bentuk komunikasi yang dilakukan DPUDT Unit Solo, pertama 
komunikasi kelompok melalui ceramah, seminar, dan pelatihan, baik dengan 
jamaah taklim maupun kerja sama dengan  perusahaan maupun lembaga 
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pendidikan. Kedua, komunikasi massa, dengan memanfatkan saluran media 
radio, majalah cetak, dan media internet. 
Berikut ini bagan sifat dan bentuk komunikasi DPUDT Unit Solo: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
Gambar. 28. Sifat dan bentuk komunikasi di DPUDT Unit Solo. 
  
 Kemudian, DPUDT Unit Solo dalam melakukan aktivitas untuk 
meningkatkan penghimpunan zakat dengan melakukan 4 tahap komunikasi 
efektif. Sebagaimana menurut Cutlip dan Center (Hanafi, 1984: 87) bahwa 4 
tahapan komunikasi efektif yakni: fact finding, planning, communicating, dan 
evaluation. Dalam 4 tahapan komunikasi efektif yang dilakukan DPUDT Unit 
Solo sebagai berikut: 
SIFAT  
Tatap Muka 
BENTUK  
Komunikasi Kelompok 
Kegiatan majelis taklim, perusahaan, dan 
lembaga pendidikan. 
Pemanfaatan media elektronik radio, 
majalah cetak dan media internet. 
SIFAT 
Bermedia  
BENTUK  
Komunikasi Massa 
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a. Fact Finding (Fakta tentang keingininan komunikan): 
1) Masyarakat tidak bisa langsung diajak untuk berzakat. 
2) Masyarakat lebih ingin mendengarkan kajian keislaman secara umum. 
3) Masyarakat menginginkan program-program pelatihan peningkatan 
kapasitas diri. 
 
b. Planning (Rencana mengemukakan berdasarkan fakta): 
1) Membuat kegiatan-kegiatan bersifat dakwah, pendidikan, ekonomi dan 
kesehatan. 
2) Menyiarkan program-program tersebut melalui saluran media 
eletronik, majalah cetak, dan internet. 
 
c. Communicating (Berkomunikasi berdasarkan planning): 
1) Memberikan materi tentang zakat disela-sela menjalankan program 
kegiatan. 
2) Menyampaikan pelaporan pendayagunaan zakat melalui media cetak 
majalah sebagai bentuk transparansi, sehingga kepercayaan terhadap 
lembaga terus tumbuh. 
 
d. Evaluation (Penilaian dari hasil komunikasi): 
1) Keberhasilan komunikasi dilihat dari peningkatan jumlah muzaki dan 
peningkatan penghimpunan zakat. 
2) Penghimpunan zakat bisa melebihi infak dan sedekah. 
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Selanjutnya, dari sisi model komunikasi, berdasarkan data penelitian di 
lapangan, hanya dua model komunikasi yang digunakan oleh DPUDT Unit 
Solo dari ke empat model komunikasi yang peneliti gunakan dalam kajian 
teori. Kedua model komunikasi tersebur ialah retoris dan media massa. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
   
1. Komunikasi Retoris (Pidato/Ceramah) 
Sebelum melakukan penghimpunan zakat ke masyarakat, DPUDT 
Unit Solo melakukan edukasi tentang zakat terlebih dahulu. Sebab, rata-
rata masyarakat lebih familiar kewajiban zakat hanya disaat Ramadhan 
saja atau yang biasa disebut zakat fitrah. Padahal, masih ada jenis zakat 
maal, yang juga menjadi sebuah kewajiban masyarakat untuk 
membayarnya bila sudah mencapai nisab.  
Maal atau harta secara bahasa mengandung pengertian segala 
sesuatu yang diinginkan sekali oleh manusia untuk dimiliki, 
menyimpan dan memanfaatkan. Jadi ada dua syarat sesuatu itu 
dapat dikatakan sebagai maal atau harta yakni, pertama, dapat 
dimiliki, disimpan, dihimpun dan dikuasai. Kedua, sesuatu itu 
dapat diambil manfaatnya sesuai dengan ghalibnya, misalnya 
mobil, ternak, rumah, emas, perak, dan lain sebagainya,  
(Purwanto, 2006: 12). 
 
Untuk itu, DPUDT Unit Solo terus melakukan sosialisasi ke 
masyarakat tentang gerakan sadar zakat. Salah satu cara yang dilakukan 
ialah sosialisasi melalui sebuah kegiatan yang dikemas dalam bentuk 
Majelis Taklim Manajemen Qolbu (MTMQ).  
Strategi dalam kegiatan MTMQ ini ialah menghadirkan pembicara 
yang memiliki keterkenalan atau berskala nasional. Sehingga dari situ 
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diharapakan masyarakat dapat tertarik untuk menghadiri. Dari kegiatan 
MTMQ tersebut, menjadi sarana yang efektif untuk melakukan sosialisasi 
tentang zakat ke masyarakat. 
Edukasi zakat lewat program MTMQ ini juga terus dilakukan ke 
berbagai perusahaan yang ada di Solo. Bahkan setiap bulan mereka ada 
jadwal agenda untuk kerja sama dengan berbagai instansi atau perusahaan 
dalam bentuk sebuah kegiatan. Dari kegiatan tersebut diselipkanlah 
sosialisasi materi tentang zakat. 
Melihat berbagai penjelasan di atas, maka dapat dikatakan bahwa 
model komunikasi yang dilakukan oleh DPUDT menggunakan 
komunikasi yang sifatnya retoris melalui berbagai kegiatan majelis taklim. 
Model komunikasi retoris atau publik ini dicetuskan oleh Aristoteles. 
Menurut Deddy Mulyana (2014; 145) bahwa model Aristoteles ialah 
model komunikasi paling klasik. Komunikasi ini terjadi ketika seorang 
pembicara menyampaikan pembicaraanya kepada khalayak dalam upaya 
mengubah sikap mereka. Ada tiga unsur dasar dalam proses komunikasi 
ini, yaitu pembicara, pesan, pendengar. 
Berikut ini model komunikasi DPUDT Unit Solo sesuai dengan 
model komunikasi publik Aristoteles:  
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Gambar. 29. Model komunikasi DPUDT Solo menggunakan model Aristoteles. 
 
Model komunikasi retoris tersebut sangat menekankan persuasi. 
Adapun faktor-faktor yang memainkan peran dalam menentukan efek 
persuasif suatu pidato/ceramah meliputi isi pidato, susunanannya, dan cara 
penyampaiannya. Persuasi berlangsung melalui khalayak ketika mereka 
diarahkan oleh pidato itu ke dalam keadaan emosi tertentu, (Deddy 
Mulyana, 2014: 146) 
Dalam hal ini DPUDT Unit Solo melalui berbagai kegiatan kajian 
yang diselenggarakan dari kerja sama dengan instansi maupun perusahaan 
dimanfaatkan untuk memberikan pemahaman tentang zakat. Ini sebagai 
bentuk persuasi langsung kepada masyarakat agar sadar dalam 
kewajibannya memayar zakat. Sehingga ketika masyarakat sudah sadar, 
mereka dapat membayarkan zakatnya melalui DPUDT Unit Solo secara 
kontinu. 
 
 
 
Pembicara: Tim 
DPUDT Unit Solo 
Setting:  
MTMQ Umum 
 
 
 
 
Setting: MTMQ 
Instansi/Perusahaan 
Pesan: Gerakan 
Sadar Zakat 
Pendengar: 
Calon Muzaki 
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2. Komunikasi Media Massa 
Model komunikasi kedua yang diterapkan oleh DPUDT Unit Solo 
ialah menggunakan model Lasswell. Deddy Mulyana (2014; 148), 
mengatakan model Lasswell ini sering diterapkan dalam komunikasi 
massa dan mengisyaratkan bahwa lebih dari satu saluran dapat membawa 
pesan. Ada lima unsur komunikasi dalam model ini, yakni unsur sumber 
(who), unsur pesan (says what),  unsur saluran komunikasi (in which 
channel), unsur penerima (to whom),  dan unsur pengaruh (with what 
effect). 
Berdasarkan wawancara dan dokumentasi penelitian, berikut  
proses komunikasi DPUDT Unit Solo dalam meningkatkan penghimpunan 
zakat menggunakan model Lasswell: 
Pertama, unsur who: siapa yang menyampaikan komunikasi?  
Komunikasi ke publik terkait zakat maupun pogram lainnya dari 
DPUDT Unit Solo dilakukan oleh tim Markom. Fungsi divisi Markom di 
DPUDT Unit Solo masih dibawah bagian Fundraising. Selain memberikan 
broadcast  tentang zakat dan program-program dari pusat, divisi markom 
juga menyampaikan perolehan zakat yang dihimpun oleh bagian 
fundraising  kepada muzaki. 
  Kedua, unsur says what: Apa pesan yang disampaikan? 
Pesan yang disampaikan DPUDT Unit Solo kepada calon muzaki 
ialah terkait program-program yang dimiliki oleh DPUDT secara nasional. 
Program-program tersebut meliputi peduli pendidikan (beasiswa anak 
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yatim), peduli kesehatan (baksos kesehatan gratis), peduli ekonomi 
(gerobak barokah), dan keagamaan (MTMQ). Program inilah yang 
menjadi andalan DPUDT Unit Solo untuk menarik calon muzaki atau 
donatur.  
Selain program-program yang disampaikan ke masyarakat. 
DPUDT Unit Solo juga menyampaikan tentang keutamaan zakat. Sebagai 
LAZ berskala nasional, maka tim Markom juga menyampaikan pesan 
tentang pendayagunaan zakat yang sudah disalurkan melalui program yang 
ada. 
Ketiga, unsur in which channel: saluran atau media yang 
digunakan oleh DPUDT Unit Solo ialah eletronik dan online. Elektronik 
menggunakan radio MH FM. Dengan radio ini memang memiliki sejarah 
dengan DPUDT Unit Solo. Bahkan awal-awal pendirian DPUDT Unit 
Solo, karena melihat potensi pendengar radio MH FM (dulu MQ FM) 
sangat banyak. Potensi itulah yang sampai saat ini terus dipertahankan 
oleh DPUDT Unit Solo.  
Selain mengunakan radio, DPUDT Unit Solo juga aktif melakukan 
broadcast melalui media sosial seperti facebook, youtube, twitter, dan 
instagram. Pada tanggal-tanggal muda (waktu gajian) tim Makrom juga 
aktif mengirimkan SMS Gateway/Blasting baik tentang sedekah maupun 
zakat. Kemudian untuk memudahkan masyarakat berdonasi juga dibukan 
donasi online melalui situs nasional DPUDT yakni www.dpu-
daaruttauhiid.org. 
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Kemudian, di samping media eletronik dan online. Secara nasional 
DPUDT juga memiliki media cetak sebagai media komunikasi dengan 
para donator dan muzaki. Media cetak tersebut ialah Majalah Swadaya 
yang terbit setiap bulan. Di dalam majalah tersebut terdapat materi-materi 
keagamaan dan pelaporan mengenai penghimpunan dan penyaluran zakat, 
infak, dan sedekah di DPUDT secara nasional. 
Keempat, unsur to whom: Siapa penerima pesan komunikasi? 
Penerima pesan komunikasi dari tim markom DPUDT Unit Solo 
ialah calon muzaki maupun donatur yang sudah terdata sebelumnya. Data 
itu didapat saat DPUDT Unit Solo menggelar program-program kegiatan 
maupun acara yang kerja sama dengan instansi maupun perusahaan. Selain 
itu juga, penerima pesan ini juga para donatur atau muzaki yang sudah 
pernah menyalurkan hartanya ke DPUDT Unit Solo. 
Kelima, unsur with what effect: perubahan yang terjadi yang 
diharapkan dari para masyarakat atau penerima pesan ialah tumbuh 
percaya dengan DPUDT Unit Solo. Dari kepercayaan ini, mereka secara 
konsisten menyalurkan harta sedekah dan zakatnya melalui DPDUT Unit 
Solo. 
Ketika banyak masyarakat yang kontinu menyalurkan dana zakat 
kepada DPUDT Unit Solo, maka secara otomatis penghimpunannya zakat 
meningkat. Artinya, pesan-pesan yang disampaikan oleh tim Markom 
melalui berbagai saluran yang ada, memiliki pengaruh yang kuat untuk 
menggerakan calon muzaki membayar zakat. 
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Berikut ini bagan model komunikadi media massa DPUDT Unit 
Solo berdasarkan teori Lasswell: 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar. 30. Model komunikasi DPUDT Solo menggunakan model Lasswell. 
 
Unsur in which channel: 
saluran atau media yang 
digunakan. 
Media online: Website, 
youtube, facebook, 
twitter, dan instagram. 
Media elektronik: Radio, 
dan SMS Gateway 
Media cetak:Majalah 
Unsur with what effect: 
perubahan yang 
diharapkan.. 
Kepercayaan  terhadap 
lembaga, kesadaran 
tentang zakat, dan  mulai 
berzakat. 
Unsur who: siapa yang 
menyampaikan komunikasi? 
Tim Makerting 
Komunikasi (Markom) 
Unsur to whom: Siapa 
penerima pesan 
komunikasi? 
Donatur yang sudah 
terdata, baik saat kegiatan 
maupun doantur yang 
datang langung ke kantor 
Unsur says what: Apa pesan 
yang disampaikan? 
 
- Program kegiatan 
- Program penyaluran 
- Materi zakat 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang sudah dibahas dalam bab sebelumnya 
tentang model komunikasi LAZ DPUDT Unit Solo dalam meningkatkan 
penghimpunan zakat, maka dapat disimpulkan  bahwa model komunikasi 
yang digunakan yakni komunikasi retoris dan komunikasi media massa. 
Komunikasi retoris ini dicetuskan oleh Aristoteles, sedangkan untuk 
komunikasi media massa diteorikan oleh Lasswell. Kedua komunikasi 
tersebut termasuk dalam komunikasi satu arah. 
Model komunikasi retoris DPUDT Unit Solo berbentuk penyampaian 
pesan langsung kepada masyarakat sebagai calon muzaki, baik itu melalui 
program pendidikan, ekonomi, dakwah, maupun sosial. Misalnya agenda 
dakwah Majelis Taklim Manajemen Qolbu (MTMQ) yang sifatnya umum 
maupun kerja sama dengan berbagai instansi maupun persusahaan. Agenda 
MTMQ hanya sebagai strategi DPUDT Unit Solo untuk meningkatkan 
kesadaran berzakat, sebab masyarakat yang masih heterogen tidak bisa bila 
diajak langsung untuk berzakat. Oleh karena itu, materi tentang zakat 
diselipkan di sela-sela acara MTMQ maupun lainnya. 
Selanjutnya, untuk model komunikasi media massa,  DPUDT Unit 
Solo menggunakan media online berupa website, youtube, facebook, dan 
twitter. Selain media online, juga menggunakan media elektronik radio dan 
SMS Gateway serta media cetak berupa majalah.  
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Semua proses komunikasi yang ada di DPUDT Unit Solo terpusat di 
bawah Direktorat Marketing Komunikasi DPUDT Pusat. Tidak hanya soal 
proses komunikasi, program-program yang dijalankan oleh DPUDT Unit 
Solo juga harus mengacu di program nasional. Sebagai pelaksana di tingkat 
daerah, DPUDT Unit Solo menerjamahkan agenda-agenda nasional sesuai 
dengan kemampuan dan kondisional.  
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian  dan pembahasan pada DPUDT Unit 
Solo tentang model komunikasi dalam meningkatkan penghimpunan zakat, 
penulis memberikan saran sebagai berikut: 
 
1. Bagi DPUDT Unit Solo: 
 
a. Melakukan evaluasi terhadap gerakan sadar zakat yang hanya 
menjadi materi selipan. Untuk itu ke depan, materi tentang 
zakat menjadi program utama. Hal tersebut juga harus 
didukung dengan menaikan target persentase perolehan zakat 
dari target infak, sedekah, dan wakaf.  
 
b. Pesan komunikasi yang disampaikan ke publik tidak hanya 
yang ditentukan dari pusat, namun juga bisa menggali 
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kearifan lokal. Agar kemudian, model komunikasi yang 
sudah dijalankan dapat berkembang. 
 
c. Mengembangkan model komunikasi lain yang tidak hanya 
satu arah (Aristoteles dan Lasswell), namun dua arah seperti 
model interaksional. Model komunikasi dua arah ini 
menguatkan interaksi individu (tim DPUDT) dengan 
lingkungan sosial.  
 
2. Bagi peneliti selanjutnya: 
 
a. Mengembangkan ruang lingkup penelitian model komunikasi 
DPUDT Unit Solo. Misalnya model komunikasi yang lebih 
spesifik yaitu yang dilakukan personal pengurus DPUDT 
Unit Solo ketika berkomunikasi dengan calon muzaki. 
 
b. Mengevaluasi komunikasi personal  pengurus DPUDT Unit 
Solo dengan calon muzaki. Untuk itu, ke depannya dapat 
menjadi evaluasi setiap pengurus agar dapat meningkatkan 
pelayanan terhadap muzaki. 
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TRANSKIP WAWANCARA 1 
 
Narasumber : Kepela DPUDT Unit Solo, Sodikin 
Waktu : 2 Mei 2018 
Tempat : Kantor DPUDT Unit Solo   
 
 
Peneliti : Bagaimana sejarahnya DT Peduli Solo? 
Sodikin : DT Solo itu memang hadir setelah Semarang, maksudnya gini 
dulukan ada di Semarang terus kemudian kita ingin membuka di 
Solo. Satu sisi kalau Daarut Tauhiid (DT) peduli  unit di Solo itu 
karena memang jamaah yang sudah mengenal DT(Darul Tauhid)itu 
lebih banyak. Dibandingkan hasil analisa di beberapa daerah lain, 
di sini ada bantuan media  radio MH FM itu yang dulu namanya 
MQ FM. Jadi kemudian hadirlah DT itu di Solo. Awalnya memang 
untuk mengumpulkan potensi-potensi jamaah Darul Tauhid di 
Solo, untuk dioptimalkan fundingnya  untuk dikembalikan lagi 
kepada masyarakat Solo. 
Peneliti  : Jadi kira-kira dulu tahun? 
Sodikin : Tahun 2015 tanggal 7 november  DT Peduli Solo di kukuhkan 
begitu ya. Didapatkan SK untuk pembentukannya . 
Peneliti : Kalau Ustad sendiri bergabung di DT peduli Solo sejak kapan? 
Sodikin : Saya di DT itu sejak tahun 1999 atau 2000.Tahun 2000 saya di 
DT Bandung, waktu itu  saya di MQ , di MQ Publishing waktu 
itu.Terus kemudian sampai 2003, 2003 saya tugas ke Batam di MQ 
terus sempet pindah ke yayasan dsb. Dan saya balik lagi itu tahun 
2011 ke  Semarang. Tapi waktu itu sudah tidak di DT , saya ke 
Semarang kemudian lihat ternyata di Semarang ada DPU DT  
kemudian saya bantu, pada waktu itu DPU DT masih tahap 
konsolidasi, akhirnya saya waktu itu  masuk ke Unisula Semarang  
di Sapras  di penerbitan setahuun ,kemudian saya  mandiri 
entrepreuner   kemudian saya ditarik lagi untuk  bergabung lagi ke 
DT tahun 2015 di Semarang,saya diamanahi langsung masuk 
kepala cabang Semarang. Saya benahi Semarang , jadi kalau dulu 
itu DT itu fundingnya juga minus ya, aslinya ya berat gitu. Saya 
diminta masuk untuk membenahi apa yang ada , Alhamdulillah  
1,5 tahun dari yang semula minus jadi plus istilahnya,  jadi saya 
buka ke Solo.  
Peniliti  : Saat di Solo berapa timnya? 
Sodikin  : Satu dua orang, saya sendiri dan satu staf itupun freelance. 
Jadikan kalau mau mengelola   lembaga inikan harus full time, 
istilahnya harus all out, ya karena waktu itu  keuangan itu zaman-
zaman  merintis itu memang keuangannya tidak  longgar ya. Jadi 
saya rekrut yang ada ,yang mau itu freelance, kebetulan dia guru 
pulang ngajar siang gabung sore pulang. Kantornya waktu itu di 
radio MH FM  di Jl. Setia Budi  110 di Radio  MH FM. 
Peneliti : Pada tahun 2015 sudah ganti  atau gimana? 
Sodikin : Sudah ganti MH sejak tahun 2011 anlah. Saya di MH FM  3 
bulan kemudian terus dapet kantor,dapet sewaan istilahnya terus 
pindah kantor di pasar ronggo pada bulan februari itu. Februari 
saya pindah dekat pasar Nongko berjalan 2 tahun pindah ke sini jl. 
Veteran no 247. 
Peneliti : Tadikan dikatakan ada potensi  jamaah DT di Solo, kira-kira saat 
itu potensinya berapa ustad? 
Sodikin : Saya memang waktu itu belum mengukur, tetapi setidak-tidaknya 
untuk  membuka tempat  yang baru itu harus ada orang yang 
dikenal, nah kebetulan jamaah DT yang di Solo itu ukurannya 
adalah pendengar setia MQ FM (MQ pagi), ya saya waktu itu agak 
sulit ukurannya berapa banyak ya, tapi prakteknya  yang banyak 
mensupport itu adalah pendengar radio yang awal-awal DT itu. 
Karena ada radio yang selama ini , kadang ada sebelum kami hadir 
itu ada orang yang ingin wakaf ke DT ,ingin program  donasi ke 
DT  dan pergi ke Bandung, daripada jauh-jauh ke Bandung, dan 
waktu itu tidak ada yang mewakili siapa, kalau ke MH FM kan 
tidak bisa, nah dengan hadir di sini Alhamdulillah sekarang 
nitipnya langsung ke  DT . 
Peneliti  : 2018 ini progressnya itu bagaimana? 
Sodikin : Selama DT itu sudah mengalami perubahan logo itu mungkin 
sampai empat kali , dulu awal gitu ya ada  beberapa fase-fase. Nah, 
2018 kita menggunakan logo yang baru dan nama itu ,kan selama 
ini yang kita panggilkan  DPU DT, suka ketuker orang itu . DPU 
itu suka di panggil Dinas Pekerjaan Umum,ngenalin juga susah, 
kan kuncinya nama mudah dikenal  mudah diingat gitu. Nah, 
akhirnya kita lakukan survey di jamaah bahwa tentang bagaimana 
layanann DT Peduli (DPU DT) salah satunya terkait tentang  poin 
pertanyaanya itu tentang nama.Ternyata donatur susah menyebut 
nama, mengingat nama DPU DT itu yang terbayang itu mereka 
Dinas Pekerjaan Umum DT  (tem pembangunannya DT) akhirnya 
kita ganti dengan nama dengan Daarut Tauhiid (DT) Peduli. 
Peneliti : Kalau sebelum DPU DT itu apa? 
Sodikin : Namanya masih  yaitu waktu itu Dompet Peduli Ummat  Daarut 
Tauhiid hanya logo nya yang berupah-rubah, namanya masih tetep. 
Peneliti : Jadi sejak pertama kali didirikan itu DPU DT? 
Sodikin : Iya Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid. 
Peneliti : Tapi nama yayasannya tetap Daarut Tauhiid ya ustad? 
Sodikin : iya tetap. 
Peneliti  : Sebagai  Laz Nasional kan di Solo utamanya kan tidak hanya satu 
dua di Solo, bangaimana sih selama ini DT Peduli Solo melakukan 
penghimpunan zakat artinya agar mampu mendobrak 
penghimpunan zakat di pusat juga? 
Sodikin  : DT Solo sendiri memang bagian dari pusat yang setiap lembaga 
zakat kita tiap tahun kita harus terus menghimpun dana,  di DT 
peduli Solo itu memang tergolong baru  2 tahun, tahun pertama itu 
waktu itu baru Rp 650 juta. Nah, di tahun kedua itu kemarin Rp 1,6 
miliar, nah ini tahun ketiga ,jadi terus tiap tahun itu harus membuat 
target-target fundraising. Kalau pertama adalah sesinergi, saya 
tetap kadang  diskusi sama teman-teman yang di lembaga  lain. 
Kalau lagi sepi “ hay LAZ mu gimana ?“ saya komunikasi dengan 
mereka, saya berharap hadirnya DT Peduli tidak sebagai saingan 
buat mereka, kalau kita bicara potensi  Solo juga masih banyak  
yang harus digarap. 
Peneliti : Berapa kira-kira? 
Sodikin : Aku belum punya hitungan yang khusus Solo. Tapi dri hasil 
diskusi dengan  teman-teman yang di lembaga zakat itu potensinya 
masih cukup banyak. Kalau bicara Solo mungkin terbatas ya, tapi 
kalau Soloraya memangkan luas.  DT peduli sendiri memang  
harus membuat strategi yang berbeda dengan lembaga zakat yang 
sudah ada. Kalau di sini yang sudah senior ada Solo peduli sudah 
sejak sekian tahun, LAZIS UNS itu  sejak 2011, eh 2003 malahan  
lebih lama lagi, rumah zakat jauh lebih lama, nurul hazat juga 
sudah duluan. Nah untuk LAZNAS yang baru itu kayaknya baru 
DT Peduli ini, Lazismu  pun juga lebih banyak penghimpunannya  
pun juga lebih besar  dan jamaahnya pun juga lebih banyak karena 
basicnya pun juga  di Solo untuk Lazismu itu. Praktis DT Peduli 
Solo ini hadir di tengah para raksasa –raksasa lembaga zakat. Nah, 
yang kami lakukan satu adalah konsen maintanence jamaah Daarut 
Tauhiid yang pendengar MQ FM itu kita maintanence. Yang kedua 
adalah tidak dapat dipungkiri brand Daarut Tauhiid cukup bagus di 
Solo, nah kita ingin menggunakan kekuatan branding itu, caranya 
adalah bagaimana branding di DT Peduli Solo dikenal oleh 
masyarakat dengan Aa’ Gym yang sudah dikenal oleh masyarakat 
Solo itu kita bisa maksimalkan dengan memperbanyak evant-evant 
kegiatan. Jadi kalau orang tanya Daarut Tauhiid ada di Solo ya? 
,belum tentu dia akan membayangkan DT yang ada di Solo itu 
awalnya adalah lembaga zakat. Dia membayangkan ya itu 
pesantrennya  DT begitu. Jadi ketika orang kesini dia belum  
mengerti bahwa  itu tu DT lembaga zakat. Dia baru tahu bahwa DT 
ada di Solo ya, Mungkin ia belum tahu bahwa yang di Solo itu 
lembaga zakat. Maka, yang dilakukan adalah melakukan kegiatan-
kegiatan dakwah di masyarakat sekaligus mengenalkan lembaga 
zakatnya  Darul Tauhid begitu. 
Peneliti  : Itu biasanya lewat apa saja? 
Sodikin :  Selain aktif menggunakan media online, Kita udah lewat radio 
ada (MH FM), kemudian ada kegiatan event, ada MTMQ (majelis 
taklim manajemen qolbu), ada malam muslimah muhasabah, jadi 
lebih ke event untuk muslimah, evant untuk ibu-ibu, pesantren 
kilat untuk anak-anak. Jadi kita memperbanyak event-event ke 
masyarakat begitu. 
Peneliti : Berapa sih ustad, mungkin bisa dijelaskan lagi  terkait tentang 
target dari perusaah setiap tahunnya? 
Sodikin : Tiap tahunnya ini saya ditarget… sebenarnya target itu kita yang 
buat , nanti tiap tahun disatukan seluruh nasional, diketok palu dan 
kita pulang itu sudah membawa target yang kita usulkan. Tahun ini 
targetnya di Rp 2,4 miliar 
. 
Peneliti : Kalau tahun 2015-2016 ? 
Sodikin : 2015 itu baru hidup itu belum banyak, 2016 itu Rp 650 juta, 2017 
Rp 1,65 miliar ,itu campur. Kalau zakatnya itu di 25%  dari target 
rata-rata kayak begitu. Makanya, yang penting kita menghimpun  
mau zakat, infaq, sedekah, wakaf, qurban itu kita himpun . Zakat 
itu masih di 25% an .Kita kan tugasnya juga merubah menaikkan 
presentase dari zakat dan menurunkan presentase dari wakaf. 
Tahun ini kita di 2,4 tapi memang kita punya banyak target .Jadi 
ada dua target, target yang pertama  kita menjadi target nasional 
dan ada internal, target internal itu biasanya lebih tinggi 
dibandingkan target pusat. Target internal itu Rp 4,2 miliar.Tapi 
target yang dilaporkan ke pusat itu 2,4. Jadi energi kita itu untuk 
mengejar 4,2 ,kalaupun itu nanti tidak tercapai minimal 50% saja  
itu 2,4 begitu.  
Peneliti : Jadi setiap 25% nya itu zakat? 
Sodikin : Iya rata-rata, kita sih inginnya banyak  gitu ya ,orang lebih 
banyak  donasi itu ada di zakat.  
Peneliti : Dari target-target itu khususnya zakat sampai 25% tahun-tahun 
sebelumnya? 
Sodikin : Jadi kalau di DT  Peduli itu yang dihitung itu masih global, hanya 
nanti per cabang itu  membagi  masing-masing. Contoh : Solo 
tahun 2017 zakat misalnya 30% , infaq umum itu misalnya di 40%  
terus infaq program khusus kemanusiaan  bisa 35% , wakafnya 
5%.Nah, presentase itu  belum nasional ,masing-masing cabang 
yang menentukan tergantung pada kebutuhan masing-masing 
cabang.  
Mas riki : Kalau di Solo kan LAZ DT ini kan bukan bagian dari ormas, 
artinya jangkauan muzakinya lebih luas gitu,kira-kira selama ini 
muzaki dari DT unit Solo ini backgroundnya dari mana saja sih? 
Sodikin : Rata-rata itu pendengar MQ FM terus orang yang sudah tahu 
tentang Daarut  Tauhiid, terus umum dan umum itu yang  kadang 
ada orang MTA, Muhamaddiyah dan campur. Cuman memang 
kalau kita lihat persentase yang Solo itu masih dengan pendengar 
radio. 
Peneliti : Fatktor- faktor yang mempengaruhi  muzaki membayar zakat di 
DT unit Solo apa biasanya yang di bicarakan saat di radio? 
Sodikin : Mungkin dikepercayaan ya ,pokoknya kalau udah nitip ke DT 
begitu. Ya satu sisi program contoh kita sedang ada program 
ini,terus kita broadcast ke donatur nanti dia juga akan donasi. 
Kemudian kita program tebar Al- Qur’an  masih broadcast 
informasi ke donatur, jadi memang yang mempengaruhi adalah kita 
harus membuat program yang sekiranya itu di minati oleh donatur 
itu sendiri. Saya lihat sih lebih ke program ya, tapi kan kita juga 
ada kencleng itu dan yang penting dia pasrah ke kita terserah 
dengan kegiatan apa begitu. 
Peneliti : Kalau dengan ketokohan Aa’ Gym gimana, apa mempengaruhi 
ustad? 
Sodikin : Iya bagi mereka mungkin bisa jadi artinya itu pasti akan ditanya” 
itu lembaga DT yang mana?” Yang  Aa’ Gym, ada trust dulu yang 
muncul meskipun kita juga tidak menjadikan Aa’ sebagai alat, alat 
untuk mengejar donasi. Tapi itu juga masih kita gunakan karena 
kita radio jadi kita ada video-video pendek tausiyah-tausiyah Aa’ 
yang kita berikan kepada mereka  sebagai bentuk untuk 
maintanence, jadi memang masih Aa’ itu iya. Meskipun  Aa’ 
dalam arti tidak terjun langsung, dan kita sekarang lebih kepada 
program dan servis / pelayanan. 
Peneliti  :Bagaimana sih menjaga komunikasinya itu untuk meningkatkan 
penghimpunan zakatnya itu , apa ada standartnya dari pusat begitu? 
Sodikin : Kalau bicara komunikasi di bagian DTP itu ada namanya 
direktorat MARKOM (Marketing Komunikasi) , markom itulah 
yang membawahi tentang pola komunukasi yang keluar dari DT 
Peduli, karena kita ini nasional maka semua yang keluar itu harus 
berstandart, baik itu dalam bentuk audio, bahan broadcast, 
PP(Photo Profille), yang sifatnya nasional termasuk nomor 
rekening itu harus satu artinya satu pintu dari pusat. Tapi kalau dari 
cabang masih punya kreatiifitas yeng sekalanya lokal, misalnya 
kita mau ada penggalangan dana yang lokal itu masih bisa dengan 
rekening lokal .Tapi jika sudah sifatnya nasional maka kita tidak 
bisa mengotak-atik , mengganti foto begitu dsb.Jadi secara 
komunikasi ke donatur kita ter sentral ,taunya kita pelaksana kita 
menjalankan . 
Peneliti : Pusat itu nanti ke cabang? 
Sodikin : Langsung dari cabag ke unit. Di cabang itu ada tim markom 
dipusat itu ada direktorat Markom. Contoh: ada kegiatan liputan 
jadi yang di lokal ini harus membuat berita yang nanti di naikan ke 
web nasional. Kita punya login untuk memasukkan sendiri. Yang 
kedua kita ada kegiatan, kita foto dan foto itu dikirim ke pusat, kita 
upload sendiri juga bisa tapi pusat juga harus bagi bagian markom 
dan program.Terus kemudian kita ada misalnya evant dari nasional 
, kita yang menjalanin sana yang desainin gitu polanya komunikasi 
itu untuk terkait pemberitaan dan desain-desain media begitu , 
brosur pun sama cuman pusat yang buat kita disi tinggal ganti 
nama dan alamat cetak lokal. 
Peneliti  : Kalau di strukturkan jadi dari pusat ke kepala unit dulu baru ke 
tim markom begitu? 
Sodikin : Dari pusat ada direktorat markom langsung ke tim Markom tapi 
CC. Jadi sekarang jadi banyak grup jadi misalnya di direktorat tim 
Markom mengirim foto profil ke Markom nanti juga ada tim 
kepala funding nanti ada tim pimpinan, semua dapet jadi 
komunikasi  itu cair. Kalau di DT itu tidak ada sekat-sekat atau 
herarkirnya itu tidak harus di acc dulu. Tapi kalau pusat iya, kalau 
orang Markom itu desain, mereka harus acc dulu pada 
pimpinannya kepala desain, kepala desain dia setuju baru 
dinaikkan ke direktorat, kalau direktorat sudah setuju baru naik ke 
direktur, kalau direktur sudah setuju berarti selesai. Tapi kadang 
ada desain yang direktoratnya itu ditunjukkan ke yayasan dulu, 
kalau yayasan sudah ok , sudah semua jadi bisa menjadi konsumsi 
umum di internal DT Peduli. Nanti kita ada grup, misalnya grup   
fundraising, ada grup program , ada grup pimpinan, ada grup 
Markom, kadang yang dapet dari direktorat Markom  itu nyebar ke 
semua  berbagai macam grup itu, intinya sudah silakan gitu, itu 
polanya begitu. 
Peneliti : Itu yang nasional, kalau yang lokal bagaimana? 
Sodikin : Kalau yang lokal sama misalnya kalau orang lokal buat desain 
photo profile dia lari ke kadiv funding , kadiv funding nanti ke 
saya. Kadiv funding itu kepalanya diatas markom  kepalanya 
bagian fundraising, Markom itu juga fundraising kalau di cabang 
atau di unit, kalau di pusat dia direktorat tersendiri. Kalau setelah 
di kadiv funding terkadang  saya juga ada di grup Markom  jadi 
kepala unit itu ada di dalam grup, baik grup program ,grup 
fundrising gitu. 
Peneliti  : Artinya memang ada standart khusus? 
Sodikin : Ada brandbook lah istilahnya, brandbook itu adalah buku 
branding. Jadi tata aturan penggunaan  logo, huruf, foto dsb.  
Kalau yang lainnya kita tinggal ngikut konsumsi  dari pusat begitu. 
Peneliti : Kalau bentuk komunikasi yang lain kepada masyarakat yang 
lebih tradisional ? 
Sodikin : Yah kalau tradisional sih sudah otomatis , setiap kita disini di 
tuntut untuk banyak melakukan kunjungan / silaturahim ke donatur 
. Kunjungan sillaturahim kemudian ada pola ke radio , kita masuk 
di talk show di radio , iklan-iklan di radio tapi ya belum banyak 
cuman di radio MH FM saja. Ini juga ada beberapa list radio 
kemarin yang mau kita masukkan di bulan juni dan juli. Kemudian 
juga ada lebih di medsos  facebook ,instagram dan evant. 
Komunikasi yang lebih efektif itu sebenarnya  ada di evant dan 
medsos menurut saya yang sementara ya.Kenapa? karena  contoh 
ni kita kan ada program tebar Qur’an, kita buat dulu pengajian, 
pengajiiannya dengan Astri Ivo ,undang tuh orang  disuruh hadir 
bersama Astri ivo plus di situ ada penggalangan dana . Nanti di 
acara Astri ivo kita sosialisasi program kita . Jadisekali 
mengumumkan ada ratusan orang yang  tahu dengan visualisasi 
yang ada. Tapi selain itu ada yang broadcast ,  jadi saya punya   2 
orang staff di team markom yang setiap hari itu dia membroadcast  
ke database donatur yang kita ada, baik donatur atau semua nomor  
WA yang kita conect kita broadcast sin informasi program yang 
sudah kita lakukan atau program-program baru yang  sedang kita 
ingin himpun dananya. 
Peneliti  : DT Peduli Solo donaturnya ada berapa? 
Sodikin : Kalau di data ada 2000 an , kalau di datazen  ya tapi kalau di 
database donatur atau mitra  dan jamaah itu ada sampai 4000 an , 
Jadi kalau misalnya  ini ada pengajian, jadi orang pengajian itu 
harus absen  dan kita dapet database kan.Tapi  dari database itu  
belum semuanya jadi donatur, kalau dia jadi donatur melakukan 
transaksi sedekah , infaq, zakat, wakaf atau qurban dia di sistem itu 
akan tercatat sebagai donatur. Misalnya ada pengajian 100 orang 
yang mau jadi donatur itu tiga ,jadi kan  97 nya belum tapi itu 
menjadi list database kita , itu nanti akan kita mentemen siapa tahu 
nanti waktu pas ada kegiatan pebgajian mereka bisa hadir. 
Peneliti : Kalau dari  2000 itu kisaran berapa muzakinya? 
Sodikin : Jadi kalau muzaki itu dia kan yang melakukan donasi atau zakat 
,jadi dari 2000 itu ya semuanya hanya aktif tidaknya begitu .Dari 
2000 itu yang aktif per bulan itu kisaran di 200 -300 tergantung 
bulan,  kalau bulan ramadan itu bisa banyak. Nah, jadi di 200 itu 
kan masih banyak  jika kita bicara menghidupi database saja itupun 
sudah cukup untuk mengejar angka. Jadi yang 2000 itu yang aktif 
300 sekarang tinggal bagaimana caranya tim database call center 
sini itu bisa memanfaatkan data itu. Kalau 300 itu kan baru 12 
berapa persen gitu, lha sisanya. 
Peneliti : Hasil dari zakat  dari masyarakat itu terus mingkat tidak dari 
setiap tahun? 
Sodikin : Zakat meningkat , hanya persentasenya  zakat itu masih kalah 
dibandingkan dengan infaq umum. 
Peneliti : Biasanya peningkatannya kalau di DT Solo itu berapa? 
Sodikin : Sementara saya melihat grafiknya baru di per tahun ya baru di 
tahun 2016, 2017. Di 2016 ada 650 juta  anggap saja 25% itu di 
zakat, kalau di 2017 itu 1,6 25% nya di zakat. Jadi kenaikannya 
30% . 
Peneliti : Mungkin ada kah faktor-faktor  dari pada DT Solo yang 
komunikasi dengan calon muzaki dalam meningkatkan 
penghimpunan zakat  atau faktor-faktor apa yang menjadi kendala? 
Sodikin : Sebenarnya SDM bisa artinya kapasitas kemampuan SDM  
tentang zakat. Kan kita mau komunikasi bicara dengan zakat harus 
diiringi dengan ilmu pemahaman tentang zakat, sedangkan SDM 
yang ada itu tidak semuanya itu langsung paham , harus ada 
edukasi dulu itu yang pertama. Yang kedua, tentang anggaran jadi 
kalau anggarannya hasilnya makin bbanyak hasilnya juga banyak, 
iklannya makin banyak dsb. Untuk awal-awal kita harus pintar-
pintar memilih media  promo mana yang kira-kira dampaknya 
besar.Contoh: saya punya target anggaran untuk sosialisasi tentang 
zakat itu 10 juta, maka 10 juta itu untuk radio sekian, untuk  
spanduk sekian, untuk browsur sekian .Tapi kalau dana nya cuman 
5 juta pasti akan berkurang.   
Peneliti : Kalau persentase iklan  di media massa? 
Sodikin : Contoh gini saya tiap bulan membadgetkan anggaran biasanya  di 
fundingnya itu 80 juta itu dana di iklan 2 juta. Jadi sebenarnya 
iklan di radio itu sekarang lebih kepada penguatan branding, jadi 
belum seua langsung closing begitu, kalau closis itu memang 
kekuatannya di medsos kalau sementara yang saya lihat. Makanya 
dulu badget anggaran di radio itu saya kurangi dan dialihkan ke 
anggaran iklan facebook, iklan instagram. 
Mas riki : Jadi kalau iklan di radio itu sejak kapan? 
Sodikin : sejak awal berdiri sampai sekarang. 
Peneliti : Mulai di medsos sejak tahun berapa? 
Sodikin : Sejak awal-awal juga medsos tetapi iklan-iklan itu by tema. 
Contoh : ada pesantren kilat iklan 100 ribu,  ada kita crop payding , 
jadi iklan itu konversinya keluar itu 100 ribu dan biasanya bisa 
balik 1  juta. 
Peneliti ; Kalau iklan di media cetak bagaimana? 
Sodikin : belum pernah. Ya baru di radio, medsos  dan menguatkan itu 
database. 
Peneliti : Terus bagaimana memperbaiki kendala yang lebih dari internal 
untuk berkomunikasi dengan muzaki ? 
Sodikin : Sebenarnya investasi yang DT Solo berikan itu di awal-awal 
perkembangannya kan di SDM , Nah untuk DT P Solo sendiri itu 
mau kedepan mau bagus  mau kuat maka kuatin dulu SDM nya , 
kalau SDM nya bagus nanti kalau mau dibuat apa saja bisa. Maka , 
saya lebih pada penguatan  investasinya di SDM.Karena kalau 
koran , medsos itu bisa dibayar atau dibeli , tapi kalau SDM itu 
tidak gampang.  
Peneliti : Sebelum DT Karanganyar kan  berdiri? 
Sodikin  : Iya mas. Jam 12 itu juga  upgrading kemampuan. tadi pakai jam 
ya. Pelatihan…pelatihan SDM. Memang masih dan rekrut SDM. 
Contoh gini, dulu makanya yang saya ambil awal itu orang desain 
dan orang Funding.  Kenapa orang desain?  Nanti yang akan 
menampilkan citra lembaga. Sekarang juga masih sama. Divsini itu 
kreativitas itu penting. Artinya temen-temen di sini harus  mau 
berkreativitas , berkspresi apa aja selama sesuai dengan rules. 
Peneliti : Terkait  DT di Karanganyar, itu  bagaimana sejarahnya? Masih 
jadi bagian Solo atau apa? 
Sodikin  : Jadi kalau DT Peduli Surakarta itu kan Karesidenan, jadi ada 
Surakarta, ada Sragen, dsb tapi memang  yang sekarang ada itu 
baru di  Karanganyar. Kenapa? Karena  di situ ada tanah wakaf 
dari donatur. Jadi awal-awal yang ada di Solo itu ada donatur yang 
mewakafkan tanah di Karanganyar.  Beliau orang Solo.  Punya 
rumah di Karanganyar trus diwakafkan ke DT gitu. Silakan mau 
dipakai apa aja monggo. Ya alhamdulillah kita pakai untuk 
kegiatan kantor DT Karanganyar.  
Peneliti : Berarti wilayah DT Solo ini Soloraya ? 
Sodikin : iya Soloraya.  
Peneliti : trus akhirnya, itu tahun  berapa membuka DT Karanganyar itu? 
Sodikin  :  baru 3 bulan ini. Tahun 2018.  Baru kita hidupkan , efektif baru 2 
bulanan ini.  
Peneliti : Karena memang itu salah satu faktor peningkatan  donatur juga?  
Sodikin : itu faktor amanah  muwakif, faktor amanah rumah wakaf itu 
harus  diamalkan untuk kemaslahatan. Dan juga memang  tadi  
untuk mengoptimalkan  branding dt yang ada.  Di Karanganyar 
orang kan juga tahu. Karena sudah tahu dan dengar tentang Daarut 
Tauhiid ya sudah kita buat saja disana. Dan kita mengawalinya 
dengan banyak event.  Ya bisa dengan iklan, event aja tuh banyakin 
pengajian.  Dengan sendirianya orang tahu.   
Peneliti : kalau di Karanganyar namanya apa? Unit atau apa rencananya? 
Sodikin :  Kantor kas.  
Peneliti : berarti  kantor kas dibawah unit? 
Sodikin : iyaa 
Peneliti : kalau  kantor kas itu kalau berapa seluruh Indonesia?  
Sodikin : belum ada.  Baru di Solo ini. Jadi unit yang melahirkan anak itu  
baru Solo.  
Peneliti : berarti ini termasuk prestasi juga?  
Sodikin : katanya begitu.  
Peneliti : trus SDM yang di sana,  ada berapa? 
Sodikin : Dua, yang di sana funding aja. Programnya nanti dari sini yang 
support. Dananya juga masuk ke sini. Jadi dia hanya  fundraising, 
programnya support dari sini.  
Peneliti : berarti nanti ada rencana lagi pembukaan  kas di Solo? 
Sodikin : iyaa. Saya targetnya itu di Soloraya. Di Soloraya itu di setiap titik 
itu ada. Minimal sekarang Karanganyar.  Mungkin nanti bisa 
Sukoharjo, Boyolali, Sragen,  Wonogiri, dan Klaten. Itu sudah 
dalam adzam pengin, tapi cuma  kapan waktunya yang belum.  
Peneliti : terkait harapan panjenengan  kedepan bagaimana dari kajian-
kajian  di Solo  akan melakukan  bentuk model komunikasi   
seperti apa? 
Sodikin :  Jadi terkait tentang  peningkatan penghimpunan zakat itu  tadi 
secara simultan  dilakukan  pembenahan organisasi lembaga zakat 
oleh DT kita sedang berbenah.  Insyaallah  akan terus berbenah. 
Dengan pemberian fitur-fitut  donasi yang lebih  mudah.  Ada 
cofunding,  donasi online dan sebagianya yang transfer.  Yang 
kedua juga  kita hadir memudahkan mereka. Kita punya timsil 
yang siap jemput kapan saja. Timsil maksudnya tim silahturahim.  
Itu kan kita tim founding.  Timsil kita jemput. Yang kedua kantor 
ini ndak pernah libur. Sabtu minggu buka. Kantornya ndak pernah 
libur. Akses diharapkan lebih mudah memfasilitasi dibanding 
kantor lama. Yang ketika kemudahan donatur  untuk zakat itu kita 
akan buka gerai-gerai  zakat. Di ramadhan terutama. Di mal-mal 
dan sebagianya.  
Peneliti : itu salah satu meningkatkan kesadaran? 
Sodikin  : iyaa. Trus yang ketiga adalah  memberikan  edukasi  tentang  
keislaman.  Tentng dakwah, tentang  zakat melalui  video-video 
pendek. Dan audio-audio tausiyah yang sedang kita produksi.  
Peneliti : internal Solo atau  dari pusat? 
Sodikin : internal Solo.  Jadi kita sedang membuat video pendek 3 menit. 
Video  Aa Gym nanti kita share ke masyarakat umum. Silahkan 
yang ingin mendapatkan video hikmah tauhid gratis silahkan daftar 
hikmah tauhid, nama, kota  kirim ke nomer call center kita.  Nati 
kalau dia daftar kan akan mendapatkan video setiap hari.  Nah dari 
mendapatkan video itu kan salah satunya iklan  kita masuk di situ.  
Iklan itu aslinya publikasi  program zakat itu mausk di situ. Untuk 
menjaring, jadi kita  berikan umpan untuk jaring sebanyak2nya 
orang dengan video-video itu.  Nanti setiap ada event dan 
sebagainya akan kita broatscast. Sekali kita broadcast kita bisa 
share udah banyak.  
Peneliti : kalau selama ini berkaitan dengan zakat, ada nggak sesuatu yang 
khusus untuk gerai zakat? Untuk program atau mungkin 
komunikasi-komunikasi pendidikan? 
Sodikin :  ya jadi  kita pernah  edukasi tentang zakat di korporasi. Itu juga 
harus digalakan.  itu berjalan tapi  rata-rata orang itu dengarnya  
Daarut Tauhiid itu yang dia inginkan itu materi manajemen qolbu. 
Ingin dapat tausiyah. Makanya kita selipkan materi zakat di materi 
ceramah.  
Peneliti : Udah berapa kali berjalan di korporasi?  
Sodikin : banyak. Udah sering hampir tiap bulan ada. Corprate pernah di 
kantor pos, di PLN ada, di BCA ada, di BNI ada, di masjid-mesjid 
tertentu ada. Kita ada program namanya MTMQ goes to corporate. 
Pengajian majelis taklim ke korporasi/perusahaan. Ada 
programnya. Yaa diawali disitu, kalau ke perusahaan kan kita gag 
mau langsung tentang zakat. Jadi diseliupkan. Materi umum dulu 
tentang manajemen kalbu, tentang apa, nanti  materi zakatnya 
diselipkan. Rutin tiap bulan. Tapi tempatnya beda-beda. 
Tergantung permintaan mereka. Kayak  di uns fakultas  bahasa, dia 
mintanya ndak zakat, mintanya tahsin. Ada di sritex latihan public 
speaking.  
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 2 
Narasumber : Staf Bagian Program DPUDT Unit Solo, Dewi Anita 
Waktu : 14 Mei 2018 
Tempat : Kantor DPUDT Unit Solo  
 
Peneliti : Bisa diperkenalkan mbak, nama dan tugasnya di DPUDT Unit 
Solo? 
Dewi Anita  : Halo nama saya Dewi Anita, biasanya dipanggil Anita. Saya di 
sini diamanahi di bagian program. Saya di sini hanya staf program 
hanya bantu bantu di bagian program, jadi seperti kegiatan-
kegiatan. Di sini kalau program itukan memang dari pusat kan 
sudah ada divisinya sendiri jadi nantinya tiap cabang juga ada. Kita 
program-programnya secara holdingnya bahwa kita ikutnya dari 
pusat. Di sini itu ada program pendidikan-pendidikan, peduli 
ekonomi dan peduli kesehatan. Itu nanti program pendidikan dari 
pusat akan ada surat beasiswa, ada MMQ dll. Tergantung  dari 
cabang nanti istilahnya disesuaikan dengan potensi yang dimiliki 
daerah atau kegiatan-kegiatan yang berbeda dengan daerah 
lainnya,maka nantinya disesuaikan dengan cabang. 
Peneliti : Sudah tahun berapa bergabung dengan DT Peduli solo? 
Dewi Anita : Akhir 2016, hampir 2 tahun 
Peneliti : Bagaimana perkembangan DPUDT Solo? 
Dewi Anita : Perkembangannya cukup signifikan ya. Artinya selalu bertahan 
dan itu memang terus berkembang-berkembang dan juga semakin 
ke sini itukan harus mengikuti. Dengan terus bertambahnya usia ini 
yang saya lihat dan rasakan itu semakin banyak amanah-amanah 
secara keseluruhan di DT Solo. Maksudnya jangkauannya  
semakin luas, sehingga apa yang kita lakukan cangkupannya 
semakin luas. 
Peneliti  : Apa yang andak ketahui tentang LAZ? 
Dewi Anita : Yang saya ketahui yang pertamakan memang LAZ inikan selain 
menginput dana zakat, infaq dan sedekah maupun wakaf dan juga 
ada pengelolaan. Kemudian setelah pengelolaan ini disalur-
salurkan. Dan di salurkan ke bagian-bagian program-programnya 
apa saja seperti itu. Jadi ya sangat penting sekali dengan zakat itu 
bisa menentaskan atau membantu orang, misalnya menjadi 
penengah antara muzaki dengan mustahik. Dengan zakat orang ini 
sekian persen, ketika itu dikumpulkan dalam jumlah banyak sekali 
kita berikan kepanda orang atau istilahnya mustahik  berarti dalam 
cangkupan membantunya lebih banyak. Terus pentingnya kalo 
zakat itu juga masuk kedalam rukun islam. Tetapi sekarang ini 
masih banyak orang yang masih awam istilah zakat itu. Kadang 
mereka berpikir bahwa saat zakat itu ketika saat menjelang hari 
raya idul fitri . 
Peneliti : Melihat potensi zakat di Indonesia terutama di Soloraya sangat 
besar tapi dengan berdirinya ratusan LAZ, ini belum jelas 
signifikan didalam menghimpun zakat, bagaimana menurut 
pandangan anda? 
Dewi  Anita : Kalau masalah yang pertama itu dari edukasi  yang belum 
keseleruhan merata, jadi beberapa orang yang sudah paham dan itu 
paham jika tidak diingatkan secara kontinu itu juga lupa. Nantinya 
akan ada istilah pendekatan zakat dari lembaga dengan personal 
personal orangnya. Saya kira nantinya  juga akan paham dan tahu, 
istilahnya mengingatkan juga. Setelah itu dari LAZ nya sendiri 
juga memberi tahu bahwa dengan zakat ini bisa terwujud seperti ini 
seperti sekolah, rumah sakit dsb.Sehingga akan ada rasa percayaan. 
Nah, itu juga edukasinya yang penting tentang apa itu zakat dan 
juga silatuhrahmi-silaturahminya. 
Peneliti : Terkait komunikasi yang anda ketahui bagaimana komunikasi di 
DT Peduli Solo ini dalam melakukan penghimpunan zakat ke calon 
muzaki? 
Dewi Anita :Komunikasinya biasanya dalam bentuk online atau offline, kalau 
misalkan online itu biasanya lewat media media sosial, karena 
memang disini itu juga ada yang bertugas  menghubungi untuk 
mengingatkan   tentang zakat ataupun tentang program program 
yang akan dijalankan. Selain itu, juga ada yang offline seperti 
dibagian tim sill atau mungkin keseluruhan yang lainnya, karena 
memangkan juga melakukan silaturahmi ke rumah-rumah misalnya 
setiap orang ini yang akan saya kunjungi itu donatur anak ibu beast 
seperti itu. Jadi memang secara ini akan terkontrol  karena 
donaturnya yang akan di silatuhrahmi, karena memang nantinya 
akan memiliki kedekatan yang berbeda-beda  
Peneliti : Kalau dari sudut pandang bagian program, apa sih fakto-faktor 
yang mempengaruhi muzaki atau calon zaki yang akan membayar 
zakat di DT  solo ini? 
Dewi Anita  : Mungkin dilihat dari programnya harus disesuaikan dengan apa 
yang diinginkan para muzaki. Meskipun, pada dasarnya kita 
menjalankan struktur program, jika program ini ya program ini 
dulu jangan secara serentak. Karena kan memang setiap orang atau 
wilayah masing-masing memiliki kecenderungan yang berbeda-
beda, misalkan  ada ini lagi programnya pendidikan tapi si donatur 
itu ingin sosial seperti  bagi sembako atau apa. Ya mungkin nanti 
harapannya bisa ada komunikassi yang sekiranya lebih di sukai 
oleh donatur atau muzaki. 
Peneliti : Artinya selama ini peran-peran seperti apa pada bagian program 
ini untuk  mendukung komunikasi dengan para muzaki? 
Dewi Anita : Itu mungkin pada waktu penyaluran kita ada foto dan diskripsi 
cerita yang nantinya akan dikirimkan kepada para donatur. Dan 
selain itu kitakan ada majalah swadaya yang itu nanti bagian 
markom yang mengirimkan berita ke swadaya. Jadi nanti ada 
istilahnya penyaluran kemana aja dan diskripsi itu akan di salurkan 
oleh tim sil ketika melakukan silatuhrahmi . 
Peneliti : Apa program program untuk mendukung bagaimana calon-calon 
muzaki ini mau membayar zakat di DT peduli solo ini, sehingga 
zakat di DT peduli itu meningkat? 
Dewi Anita : Tentunya program yang lebih kelihatankan  itu yang monumental  
yang memang  ada wujudnya. Sehingga itu nanti akan dapat 
mendiskripsikan  atau menceritakan bahwa kondisinya itu seperti 
ini dan memanga harus dibantu seperti itu. Nanti kan mereka akan 
tergerak  dan biasanya orang akan tergerak jika itu nanti tentang  
kemanusiaan. 
Peneliti  : Itu kalau terkait infak dan sedekah tapi kalau terkait zakat seperti 
apa, program-program apa yang disiapkan untuk mengedukasi  
para donasi ? 
Dewi Anita : Itu biasanya program ekonomi misalkan pemberdayaan gurami 
atau desa ternak mandiri, desa tani mandiri seperti itu. Karena 
nantinya juga akan melibatkan banyak orang, dan itu memang 
dibiayai dari dana zakat bahwa dengan zakat   warga sekitar bisa  
mandiri  bisa ada usaha dalam jumlah yang besar. 
Peneliti : Artinya program-program seperti ekonomi itu mempengaruhi 
untuk membentuk calon-calon muzaki baru ya? 
Dewi Anita : Dari situkan nanti orang akan penasaran  dulu oh seperti ini 
seperti itu  dan nantinya akan di beri info lagi, seperti kemarin baru 
pemasukan bibit dan hari masih dalam proses penggemukan. 
Meskipun, dari awalnya dari edukasi-edukasi dulukan orang 
nantinya akan penasaran. Dan nantinya bisa disusupin kalau zakat 
ini seperti ini, dengan zakat bisa mewujudkan  gurami untuk 
masyarakat pondok pesantren, untuk desa ternak mandiri seperti 
itu. 
Peneliti  : Berapa lini pemberdayaan program ekonomi yang sudah 
dijalankan dan untungnya seperti apa ? 
Dewi Anita : Untuk saat ini program ekonomi itu ada gerobak barokah. 
Gerobak barokah ini diberikan kepada mustahik  yang tidak 
mempunyai pekerjaan kadang ingin usaha tetapi tidak punya 
modal, dan itu nanti akan di kasih modalnya dan gerobaknya, tetapi 
dianalisis dulu kebutuhannya berapa. Dan memang para mustahik 
ini memiliki semangat untuk bangkit lagi, karena memang jika kita 
memberikan modal  kepada orang yang jiwanya tidak 
mengusahakan ya  tidak mungkin. Karena itu tanggung jawabnya 
besar karena menggunakan dana umat juga. Ada desa ternak 
mandiri di Sragen, desa tani mandiri di Gemolong  seperti ada 
kelompok ibu-ibu tani yang dibentuk dan di ajak bareng-bareng 
nanem. Dan pada saat itu  nanem-nya baru secara kebersamaannya 
dulu, yang penting dibangun kebersamaanya dulu, kita mengenal 
dulu istilahnya seperti itu.  
Dengan begitukan nanti bisa dilihat kalau yang cocok itu adalah 
program tani. Kalau program tani yang seperti ini, kita harus 
mengenalkan  seperti itu. Kalau gurami kita ada gurami pesantren 
Ar-Robani. Jadi untuk santri yang putra mereka juga ada 
kemandirian di dalam bidang usaha, setelah nanti mereka  lulus kan 
mereka sudah punya ketrampilannya dulu untuk ternak gurami ini. 
Terus juga digunakan sebagai  penggali skill untuk para santri. 
Sebenarnya itu untuk santri sinergi saja dengan DT dengan Robani. 
Peneliti : Kalau terkait ketokohan Aa’ Gym apakah ada pengaruhnya dalam 
pembuatan program tersebut ? 
Dewi Anita : Yang pastinya sangat berpengaruh karena tokoh itu istilahnya,  
kadang orang tanya apa sih DT Peduli itu? Itu lho bu lembaganya 
Aa’ Gym. Dan mereka akan respon dan suka apalagi bagi orang 
yang sudah mengenal ceramahnya beliau, mereka akan seneng. 
Makanya dari itu akan lebih mudah . 
Peneliti : Dari program-program ekonomi itu nanti apa mereka juga akan 
diharapkan untuk mereka menjadi muzaki  
Dewi Anita : Harapannya dari para mustahik ini akan bisa mandiri dan 
mencukupi kebutuhannya mereka sendiri setelah mereka bisa atau 
mampu setidaknya bisa menyisikan beberapa pendaptan mereka 
untuk di kasihkan (bayar zakat). Kita juga memberikan edukasi  
bahwa nanti kalo sudah sukses mereka akan membantu yang 
lainnya, supaya kita bisa bersama-sama istilahnya kalu maju ayo 
kita maju bareng-bareng.  
  
TRANSKIP WAWANCARA 3 
 
Narasumber : Staf Jurnalis dan IT DPUDT Unit Solo, Ardhianto Murcahya 
Waktu : 16  Mei 2018 
Tempat : Kantor DPUDT Unit Solo   
 
 
Ardhianto : Assalamualaikum wr wb Saya Cahya  di Daarut Tauhiid Peduli 
cabang solo saya sebagai staf marketing komunikasi. . 
Penliti : Sejak kapan bergabung di DT Peduli solo ini? 
Ardhianto : Saya mulai bergabung dengan DT Peduli di tahun 2016 yang dulu 
masih bernama Dompet Peduli Ummat DT. 
Peneliti  : Bagaimana perjalanan DT Peduli solo ini sejak panjenengan 
bergabung di sini. Sejarah berdirinya seperti apa dan 
perkembangannya  seperti apa? 
Ardhianto : Kalau perkembangan DT di Solo tentunya sudah cukup lama ya, 
hanya memang karena namanya DPU DT baru mulai berdiri di 
Solo pada tahun 2015. Kalau dakwahnya DT itu sendiri sudah 
mulai ada di Solo semenjak tahun 2003, ketika AA’ GYM saat itu 
masih banyak di TV-TV. Beliau sering kali memilih lokasi dakwah 
itu di Solo. Di tahun 2002-2003 pernah beberapa kali AA’ GYM 
ceramah di Solo hingga puncaknya pada tahun 2003/2004 AA’ 
GYM dan beberapa pengusaha muslim di Solo mendirikan radio 
dakwah yang merupakan cabang dari bandung yakni manajemen 
qolbu FM. Yang kemudian MQ FM berganti nama menjadi radio 
tertentu itu. Dan berganti kepemilikan karena radio MQ FM Solo 
itu tidak memperpanjang kontrak dengan MQFM Bandung 
sehingga mulai tahun 2009 hingga sekarang  itu sebenarnya sudah 
tidak menjadi milik MQ FM lagi tapi karena dulu pernah ada satuh 
ruh dengan DT jadi kita masih ada hubungan cultural dan 
emosianal begitu. 
Peneliti : Dari 2016 sampai sekarang  di Markom? 
Ardhianto : Iya di Markom. 
Peneliti :Bagaimana sih peran Markom dalam mendukung model 
komunikasi selama 2016 sampai sekarang ini? Bagaimana menurut 
panjenengan model komunikasi yang dijalankan di DT Peduli Solo 
untuk peningkatan penghimpunan zakat ini? 
Ardhianto : Kalau misalnya di lembaga amil zakat itukan ada bagian yang 
Fundraising kemudian ada bagian Pendayagunaan. Nah, 
Fundraising tugasnya menghimpun dan kemudian dia menjemput  
dana dari para Muzaki  untuk disalurkan ke Mustahik. Kalau untuk 
di Program itu menyalurkan dana titipan dari muzaki  kepada 
mustahik. Kalau di DT Peduli fungsi Markom itu berada di bawah 
Fundraising, hanya kalau di pusat itu ada departemennya sendiri. 
Fungsi dari Divisi Markom adalah melaporkan penerimaan yang 
telah dihimpun oleh Tim Fundraising dan yang telah di 
dayagunakan oleh Tim program dalam  program-program  
pendayagunaan itu kepada Muzaki sehingga Muzaki tumbuh trust/ 
kepercayaannya  kepada lembaga ini,sehingga kedepan dan 
berikutnya mau terus untuk bercontinue menitipkan dana zakat 
sedekahnya di DT seperti itu. 
Peneliti : Soialisasi-sosialisai zakat juga menjadi tugas Markom ? 
Ardhianto : Iya,sosialisasi zakat kemudian seperti apa yang sudah 
disampaikan Mas Adit ya.Ada semacam di Solo itu kita 
memberikan tausiyah harian untuk memikat hati Muzaki. Jadi 
ketika jamaah dan muzaki itu sudah terikat hatinya dengan DT, 
maka suatu ketika jika akan ada program yang kita luncurkan 
misalnya TIM remander  zakat atau program peduli apa jamaah ini 
akan “ o..DT yang suka memberi tausiyah ya ,o… DT nya Aa’ 
Gym ya “ sehingga untuk Fundraising sudah mudah lagi di 
capainya.  
Peneliti : Artinya memang tokoh Aa’ Gym ini masih bersentral kuat ya 
,meskipun media kemarin memberitakan isu tentang kehidupan 
pribadi Aa’ Gym? 
Ardhianto : Ya masih bersentral kuat dan Alhamdulillah tidak berpengaruh 
banyak karena terbukti ketika di tahun 2016 kami mendapatkan 
jadwal beliau untuk mengisi tausiyah di Solo dan antusias 
masyarakat terhadap kehadiran beliau pun masih cukup banyak, 
dan begitu DT membuka cabang di Solo tahun 2016 sudah tidak 
melihat lagi bahwa Aa’ Gym pernah poligami atau apa ,tapi sudah 
melihat bahwa itu lembaga profesional begitu. 
Peneliti : Terus biasanya pesan–pesan yang di produksi  Markom untuk 
berkomunikasi untuk calon Muzaki itu seperti apa? 
Ardhianto : Biasanya kita berikan semacam keutamaan-keutamaan zakat 
kemudian kita sosialisasikan dari dana zakat itu telah tersalurkan 
program apa, jadi biasanya kita bikin semacam  videonya seperti 
apa yang biasanya dibuat oleh tim pusat ya ,ada video tentang 
program-program apa ya. Karena di DT ini ada empat pilar yaitu 
pendidikan ,sosial kemanusiaan,kesehatan, ekonomi, Jadi biasanya 
masing-masing pilar itu ada videonya. 
Peneliti : Jadi itu lebih menggunakan media online ya? 
Ardhianto : Sebetulnya sih semua media kami gunakan, misalnya kalau media 
onlinenya kita saat ini masih menggunakan media broadcasting 
MH FM karena masih mempunyai hubungan kultural emosianal ya 
karena dulu pernah menjadi MQ FM itu ,terus media koran lokal 
juga ada . 
Peneliti : Apa saja kendala-kendala dalam berkomunikasi untuk 
meningkatkan calon muzaki-muzaki di solo selaku staf marketing ? 
Ardhianto : Kalau kendala  ya ada tapi tidak cukup banyak ya. 
Peneliti : Bagaimana cara-cara untuk memperbaiki komunikasi? 
Ardhianto : Kalau kendala sebenarnya  di Solo itu kulturalnya masyarakat 
Solo itu jika zakat itu langsung di salurkan kepada Mustahik tidak 
melalui perantara lembaga. Nah, jadi disini merupakan tantangan 
bagi lembaga amil zakat yaang khususnya Tim Media di Makrom, 
Bagaimana sih membuat sebuah media edukasi bahwa 
menyyalurkan dana ZIS itu sebaiknya melalui lembaga,  karena 
jika menyalurkan dana ZIS lewat lembaga  akan lebih banyak 
keutamaanya, seperti  lebih menjaga keikhlasan dari Muzaki terus 
kemudian menjaga harga diri dari Mustahik dan dari dana ZIS 
yang disalurkan di lembaga  itu bisa berdampak lebih luas dari 
pada jika dana ZIS disalurkan dari Muzaki langsung ke Mustahik. 
Nah,ini tugas dari Tim media (Tim Markom) yang jika di cabang 
itu berada di wilayahnya Fundraising menyampaikan pesan ini 
kepada Muzaki. Bahwa zakat ini sebaiknya dibayarkan atau 
disalurkan  melalui lembaga. 
Peneliti : Biasanya pakai cara apa saja untuk memberikan broadcast-
broadcast itu?  
Ardhianto : kalau di pusat sudah menggunakan SMS get away (SMS 
broadcast). Mungkin mas pernah menerima sms dari sebuah 
lembaga yang tidak ada nomor handphonenya, bisa kita lakukan itu 
mas. Di  DT Peduli misalnya di tanggal-tanggal gajian seperti  di 
tanggal 25 sampai tanggal 1 di DT Peduli Markom  pusat akan 
melakukan blasting untuk remender. Blasting itu semacam SMS 
secara masal untuk mengingatkan seputar  zakat, baik 
keutamaannya  kemudian cara membayar zakat seperti itu. Terus 
kalau di Tim Markom juga kita memiliki donasi online ,jadi donasi 
online yang misalnya membayar zakat secara tradisional kan 
datang kekantor  dan bertemu dengan teller (VO) atau datang ke 
geray bertemu dengan petugas menyerahkan uang dan dibuatkan 
kwintansi seperti itu. Nah, karena sekarang sudah ada kemajuan 
teknologi informasi jadi kita meencoba memberikan fasilitas baru 
berupa donasi online  yang ada situs di DT.  Kalau sahabat-sahabat 
pernah membeli tiket secara online jadi alurnya hampir sama 
seperti itu. Nanti para Muzaki bisa melakukan perhitungan secara  
mandiri “o…zakat saya berapa sih” di website  DT Peduli seperti 
itu mas. Semua zakat perniagaan atau zakat  perdagangan, zakat 
profesi, zakat emas, dsb. Bisa dihitung di sana dan bisa langsung 
dibayarkan lewat website tersebut. 
Peneliti : Apa bedanya dengan aplikasi datazen ? 
Ardhianto : Sebenarnya sama, aplikasi datazen  itu data yang sifatnya untuk 
mengolah data. Jadi tetap melalui website DT Peduli yang dapat di 
akses oleh masyarakat umum kalau datazen itu hanya untuk 
internal tapi tetep basisnya sama. 
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Narasumber : Bagian Fundraising DPUDT Unit Solo, Ardi Praditya Utomo 
Waktu : 16  Mei 2018 
Tempat : Kantor DPUDT Unit Solo  
 
 
Peneliti : Bisa dikenalkan nama dan jabatan di DPUDT Unit Solo? 
Ardi Praditya : Perkenalkan nama saya, alamat rumah di Daleman jalan 
Wonosari Pakis km. 11, kebetulan saya di DT amanahnya sebagai  
fundraising. Khususnya di lembaga zakat seperti ini fundraising ini 
fungsinya untuk menghimpun dana  untuk membiayai program-
program yang sudah dirumuskan didalam program 1 tahun. 
Peneliti : Jadi lebih ke penghimpunan dana seperti it? 
Ardi Praditya : Betul penghimpunan dana. Jadi, dalam DT itu ada beberapa cara 
penghimpunan dana ada yang sifatnya ritel maupun corporate. 
Kalau yang ritel menggunakan kencleng kalau yang corporate itu 
kita biasanya mengggunakan program programyang di proposalkan 
kemudian kita coba proposal itu kita masukkan ke corporate-
corporate  seperti itu. Yang pastinya pada saat memasukkan itu 
pastinya juga kita meminta waktu untuk presentasi sehingga  
corporate bisa tahu jalannya program  seperti apa bentuknya 
program seperti apa dan sebagainya.Sehingga memang harapannya 
memang agar corporate bisa support program program kita. Kita 
buka geray dibeberapa titik seperti ada di mall,instansi instansi 
BUMN dan sebagainya.Terus kemudian selain dari rittel geray  
bisa jadi sekarang fundraising itu penghimpunannya melalui 
event.Nah event eventnya ada macam macam seperti evant dakwah 
kalo kita ada prodak yang namanya MMQ(Majelis Manajemen 
Qolbu).Majelis Manajemen Qolbu ini penghimpunannya melalui 
dana infaq pada saat acara tersebut seperti itu. 
Peneliti : Terkait dengan LAZ menurut anda bagaimana? 
Ardi Praditya : Lembaga amil zakat disini posisinya sebetulnya tugasnya 
memang sebagai penghimpun dana zakat sedekah yang harapannya 
dana yang dihimpun ini akan memberikan pemanfaatan yang 
kembali kepada masyarakat dalam bentuk program .Nah memang 
yang menjadi perhatian khususnya potensi zakat khususnya di 
soloraya itu luar biasa dari sekian ratus miliar yang mungkin nanti 
sumbernya dari Basnas yang sumbernya lebih valid gitu ya.Nah itu 
baru tidak lebih dari 30% yang baru bisa terhimpun oleh lembaga 
amil zakat karena ternyata pemahaman dari masyarakat bahwa 
zakat itu wajib jika itu memang sesuai nisabnya dan halnya ya. 
Nah, rata rata orang yang sesuai nisab ini belum tau tentang 
sosialisasi tentang zakat bahwa dia sudah sesuai nisab dan dia 
wajib membayar zakat.Jadi, pandangan masyarakat itu kalau sudah 
sedekah masukin kotak infaq dimasjid dan sebagainya berarti itu 
sudah termasuk di zakat.Nah, maka dari itu memang tugas dari 
lembaga amil zakat di era ini adalah betul betul bisa 
mensosialisasikan tentang zakat supaya potensi sekian ratus miliar 
ini bisa terhimpun maksimal.Bayangkan jika sekian  ratusan miliar 
ini bisa terhimpun maksimal, pastinya lembagaa lembbaga amil 
zakat bisaa membiayai program program pemberdayaannya dan 
harapannya  bisa betul betul  program ini bermanfaat untuk 
masyarakat seperti itu. 
Peneliti  : Artinya memang itu juga menjadi masalah nasional juga jadi? 
Ardi Praditya :Betul , jadi masalah nasional betul sekali mas. 
Peneliti : Sejak kapan bergabung di DT Solo, tahun berapa mas? 
Ardi Praditya : Saya bergabung di tahun 2016 bulan maret. Jadi sekitar hampir 2 
tahun di sini. 
Peneliti : Mungkin melengkapi Ustad Shodiq terkait dengan sejarah DPU 
DT itu seperti apa?  
Ardi Praditya : DT di solo memang perjuangan yang luar biasa. Karena memang 
lembaga lembaga seperti ini banyak tumpuh di Solo. Karena 
memang  potensi  ZIS disolo ini luar biasa. Jadi potensi 
penggalangan zakat, infak, sedekah di Solo luar biasa. Apa 
buktinya? Buktinya adalah baik lembaga LAZ yang punya 
sertifikasi laznas maupun yang belum punya sertifikasi laznas 
disolo semuanya bisa berkembang di sini. Nah sekarang dari mulai 
2016 samapai 2018 ini Alhamdulillah masyarakat meningkat 
rasanya kepada DT, terbukti dari apa? dari jumlah 
penghimpunannya setiap tahunnya. Alhamdulillah di tahun 
pertama kami buka disolo kami  bisa menghimpun hampir 750 
juta. Nah, kemarin ditahun 2017 Alhamdulillah tercapai 1,8 miliar. 
Peneliti  : Itu zakat infak sedekah? 
Ardi Praditya : Iya zakat infak sedekah. Jadi ada kenaikan hampir 100% di situ 
dari tahun pertama kami membuka lembaga ini di Solo sampai 
tahun kedua. Ini Alhamdulillah harapan kami di tahun 2018 ini 
adalah target kami di angka 4,2 miliar. Alasannya kenapa harus 
menghimpun 4,2 miliar? karena kami sudah siapkan program-
program yang harapannya bisa untuk kemanfaatan di masyarakat. 
Karena DT sekali lagi punya empat pilar yaitu ada pilar 
pendidikan, pilar dakwah, pilar sosial dan pilar ekonnomi. 
Alhamdulillah kemarin kami juga berkerja sama dengan PLN, 
menyalurkan hampir 15 gerobak barokah karena memang kami 
punya program gerobak barokah. Nah inilah harapannya 
mendukung masyarakat di pilar ekonomi. Nah , selain di pilar 
ekonomi ada juga di pilar pendidikan yang kemarin kami juga 
melunjurkan beberapa beasiswa untuk anak anak mahasiswa dan 
memang anak anak yang belajar dari tingkatan SD, SMP dan SMA. 
Yah, harapannya memang DT ini hadir di Solo bisa memberikan 
kemanfaatan masyarakat di sekitar Soloraya. 
Peneliti : Terkait target target itu yang tadi 4,2 miliar itu target internal atau 
dari pusat mas? 
Ardi Praditya : Sebetulnya sih target dari internal DT Solo. Kenapa? kami 
berusaha berikhtiar pada posisi maksimal 4,2 miliar karena 
memang mestinya ini memang realita yang ada  di Soloraya. 
Karena memang kami ada beberapa divisi mas, selain ada divisi 
fundraising ada divisi program dan juga ada divisi keuangan. Nah, 
divisi program ini kemarin sudah melakukan survei ada paling 
tidak ada sekitar 25 ribu manfaat yang seharusnya terbantu dari 
dana zakat infak dan sedekah. Terhitung dari 25 ribu manfaat di 
Soloraya jika kami menilik dari target yang ditargetkan dari pusat 
sekitar 2,4 miliar, kalo kami mengejar 2,4 miliar berarti baru 50% 
nya yang baru bisa kami bantu dari dana ZIS itu,berarti sekitar 12 
ribu penerima manfaat. Padahal hasil dari survei tim program kami 
ada sekitar 25 ribu penerima manfaat yang seharusnya mereka 
punya hak untuk mendapatkan dana manfaat dari dana ZIS ini. 
Sehingga memang kami berikhtiar maksimal supaya bisa 
mewujudkan di tahun ini 25 ribu penerima manfaat di Soloraya. 
Baik untuk penerima zakat, penerima infak maupun penerima 
sedekah  bisa terbantu dan mendapatkan  manfaat dari penerimaan 
zakat ini. 
Peneliti : Sebagai LAZ nasional ,bagaimana selama ini DPUDT Unit Solo 
dalam melakukan penghimpunan zakat ini? 
Ardi Praditya : Maka dari itu memang dari Darul Tauhid  Alhamdulillah dari 
penghimpunannya tidak hanya melalui penghimpunannya yang 
bersifat konvensional tetapi kami melakukan improvisasi dalam 
metode penghimpunan.Biasanya kami memang kami menjaring 
masyarakat ini melalui event. Kemarin, Alhamdulillah di beberapa 
bulan kami melakukan event MMQ  dengan Bunda Asri 
Ivo,dengan Ustadzah Pegi Melati Sukma dan sebagainya. 
Harapannya memang guru- guru yang kami hadirkan disini yang 
sifatnya nasional dapat sebagai daya tarik bagi masyarakat untuk 
hadir di suatu tempat. Harapannya jika masyarakat hadir di suatu 
tempat kita bisa mensosialisasikan zakat sehingga prosesnya bisa 
efektif dan efisien. Itu tadi dengan person to person, dengan 
corporate pun kami juga seperti itu, kami berusaha memberikan 
fasilitas corporate-corporate. Sebetulnya, corporate pun juga 
berkewajiban juga menyalurkan dana sosial mereka. Terkadang 
karena memang  corporate –corporate  ini  terbatas tim yang  
mengelola dana CSR sehingga mereka membutuhkan lembaga-
lembaga seperti kami yang punya serifikasi laznas yang memang 
bisa dipertanggung jawabkan laporan keuangannya. Karena 
memang sertifikasi laznas ini menuntut untuk lembaga-lembaga ini 
diaudit. Kami juga memfasilitasi para corporate, lembaga yang 
memang sifatnya ingin menyalurkan dana sosialnya tepat 
sasaran.Oleh karena itu, kami punya database penerima 
manfaat,punya program-program yang sudah dirumuskan ,ini yang 
coba di sinergikan denegan corporate. Jadi corporate yang punya 
dananya kami sebagai pelaksana program untuk menyalurkan dana 
CSR tersebut bisa sampai ke masyarakat dalam bentuk program. 
Peneliti : Sejauh program 2016 sampai sekarang sudah berapa banyak 
corporate yang berkerja sama? 
Ardi Praditya : Untuk corporate Alhamdulillah sudah lumayan banyak. Jadi, dari 
bidang perbankan ada beberapa corporate seperti BNI Syariah, 
Mandiri syariah dan bank-bank syariah yang lain. Selain dari 
perbankan ada yang sifatnya dari rumah makan-rumah makan yang 
punya cabang banyak seperti SFA Resto, sambel layah dsb. Rata-
rata masing-masing berbeda ,kalau dengan corporate perbankan 
kita lebih memasukkan program dalam bentuk proposal tapi kalau 
untuk rumah makan dsb. Kita melobi untuk melakukan potongan 
kasir, potongan pembelian dsb. Atau kami menaruh kotak-kotak 
infaq yang ditempatkan dicabang-cabang tersebut. Harapannya 
memang cara tersebut kami  bisa lebih efektif dan efisien dan bisa 
menyalurkan sebagian keuntungan mereka untuk dikelola dan di 
salurkan ke masyarakat dalam bentuk program. 
Peneliti : Selain dalam pencampuran zakat dalam corporate, biasanya 
kedalam kerjasama apa saja pak? 
Ardi Praditya : Biasanya kalau dengan corporate itu contoh kemarin kami dengan 
PT.Sritex kami melakukan pelatihan untuk manajemen masjid, 
pelatihan untuk kultum, kami juga punya program aku cinta 
masjid. Jadi PT. Sritex itu membawahi beberapa masjid di sekitar 
mereka. Program aku cinta masjid ini ternyata cocok  untuk 
menyalurkan dan mengelola dana CSR dari Sritex.Jadi, selain siar 
kami aksi cinta masjid itu aksi bersih-bersih masjid yang di support 
oleh corporate. Bisa juga kemarin saat di BNI Syariah kami juga 
melakukan pelatihan-pelatihan pemberdayaan seperti pelatihan 
menjahit, pelatihan baca Al-Qur’an, pelatihan masak dsb. Jadi, 
harapannya palatihan-pelatihan ini bisa memeberikan keterampilan 
untuk para Mustahik yang harapannya pada saat nanti ketika 
mendapatkan dana zakat dari pelatihan juga modal mereka betul-
betul bisa terangkat kesejahteraanya, yang tadinya Mustahik bisa 
menjadi Muzaki karena itu mejadi tujuan kami yaitu merubah 
Mustahik menjadi Muzaki. 
Peneliti : Sebagai LAZ yang tidak beraauklasi dengan ormas tertentu,siapa 
sih Muzaki-Muzaki yang selama ini? 
Ardi Praditya : Rata rata Muzaki-Muzaki yang berada kaprodit ini  banyak. Jadi 
memang bisa personal  bisa pimpinan lembaga dsb. Tapi memang 
karena basis kami basis pesantren, produk adalan kami juga adalah 
Majelis Manajemen Qolbu, rata rata muzaki-muzaki ini muncul 
dan akhirnya menitipkan dananya ke DT melalui program MMQ 
ini. Jadi, secara tidak langsung ini MMQ menarik orang untuk 
hadir, dan kami sisipkan sebelum pengajian itu sosialisasi-
sosialisasi tentang zakat. Di setiap MMQ kami juga menayangkan 
program-program kami baik yang belum dijalankan maupun yang 
sudah dijalankan, sehingga harapannya menjadi informasi input 
bagi masyarakat untuk mau berkerjasama atau mau menitipkan 
dananya untuk mensupport program-program kami. 
Peneliti  : Berapa Muzaki di DPUDT ini? 
Ardi Praditya : Kalau berdasarkan database yang kami punya ada 5 ribu orang, 
ada 5 ribu database yang sekarang, dan juga kami di tim 
fundraising itu ada bagian telemarketing dan optimalisasi database. 
Jadi mereka melakukan optimalisasi penghimpunan dengan 
pengelolaan database itu, baik memberikan broadcast-broadcast 
tentang program kita baik melalui whatsapp maupun pesan singkat 
dan telepon. 
Peneliti : 5 ribu itu muzaki yang membayar zakat ? 
Ardi Praditya : Itu campur jadi satu, kalau di zakat sih sekitar 20% dari  5 ribu 
itu. Yang lain memang rata rata dari saldo kami ada di infak 
khusus, contoh  program DT itu tidak hanya di program lokal tetapi 
juga ada program luar negeri seperti  program di Palestina, 
Rohingyah, Suriah, Somalia. Jadi memang rata-rata dari 5 ribu 
database itu hampir 60% nya donator-donatur yang sifatnya 
sebagai donatur infak. Baik infak umum atau infak khusus.  
Peneliti : Apa sih faktor-faktor  bagi para muzaki muzaki di solo ini untuk 
membayar zakat di DT Solo? 
Ardi Praditya : Biasanya karena  yang pertama tidak terlepas dari Aa’ yang 
sebagai pembina yang sudah familiar seperti itu. Yang kedua DT 
sudah punya sertifikasi LAZNAS, kamipun juga selalu 
membagikan ke para donatur majalah setiap bulan, yang di dalam 
majalah tersebut memuat program dan laporan keuangan dsb. 
Pastinya para donatur bisa melihat sejauh mana dana mereka sudah 
disalurkan oleh DT, sejauh mana dana yang sudah terhimpun 
selama sebulan yang lalu dsb. Sehingga betul-betul  para muzaki, 
para donatur bisa melihat transparasi laporan keuangan yang 
dimiliki oleh DT.  
Peneliti  : Artinya memang tokoh Aa’ ini memang rata-rata orang yang  
membayar zakat di DT itu mengenal? 
Ardi Praditya : Betul memang tidak bisa kita pungkiri ya, bahwa Aa’ khususnya 
Aa’ Gym sudah familiar di masyarakat, baik di sekitaran Bandung 
karena kami berkantor pusat di Bandung termasuk juga di 
Soloraya. Jadi memang faktor Aa’ ini menjadi pendorong  orang 
untuk mau berdonasi di DT. 
Peneliti  : Bagaimana model atau pola komunikasi  di Darul Tauhid ini 
dalam meningkatkan penghimpunan zakat?  
Ardi Praditya : Kalau pola komunikasi memang kami bangun, karena kami Darul 
Tauhid juga mempunyai jargon  5 S (senyum, salam, 
sapa,sopan,santun) semua yang di ajarkan oleh guru kami KH. 
Abdullah Gymnastiar ini, kami coba terapkan di dalam 
penghimpunan dana. Seperti yang sudah saya jelaskan tadi di 
fundraising ada bagian yang untuk optimalisasi database dan juga 
telemarketing. Biasanya setiap pagi atau setiap harinya kami selalu 
menyapa donatur dengan pesan-pesan singakat atau tausyiah-
tausyiah singkat dari guru kami KH. Abdullah Gymnastiar. Jadi 
harapannya selain memberikan broadcast program  tentang 
program-program apa yang akan kita jalankan dan akan kita 
himpun untuk donatur itu mensupport. Harapannya donatur juga 
mendapatkan manfaat dari siraman-siraman rohani, yang setiap 
hari setiap pagi  kami kirimkan kepada para donatur yang sifatnya 
untuk memainteam donatur memunculkan hubungan emosional 
antara lembaga dan donatur, sehingga dampaknya dapat 
meningkatkan trust atau kepercayaan dari donatur ke lembaga. 
Peneliti : Kalau media yang dipakai oleh DT untuk berkomunikasi dengan 
donatur apa ? 
Ardi Praditya : Kalau media yang di pakai seperti medsos, instagram, facebook 
kemudian selain dari media medsos kami juga ada pesan singkat. 
Jadi hampir seluruh media yang bisa kami lakukan untuk 
melakukan siar kami manfaatkan . 
Peneliti  : Melalui model komunikasi yang sudah dijelaskan tadi, bagaimana 
hasilnya pengumpulan zakat di masyarakat mungkin dihitung 
secara pertahunnya? 
Ardi Praditya : Alhamdulillah  pastinya dengan setiap hari para donatur itu di 
sapa dan mendapatkan siraman rohani paling tidak ini menjadi 
servis excellent yang coba kami ikhtiarkan untuk para donatur. Dan 
pastinya setelah hubungan emosional dan trust itu naik ,ini juga 
mempengaruhi dari jumlah donasi. Semakin orang itu trust naik 
tingkat kepercayaannya kepada lembaga hasilnya juga akan naik.  
